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PENGARUH KETERAMPILAN BERTANYA DAN MENGADAKAN 
VARIASI TERHADAP RASA INGIN TAHU SISWA KELAS IV SD 
 
Oleh : 




Rasa ingin tahu berpengaruh terhadap berkembangnya ilmu pengetahuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan bertanya dan 
mengadakan variasi secara parsial maupun secara simultan terhadap rasa ingin 
tahu siswa.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-
postfacto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD se-Kecamatan 
Temon, Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 418 dengan sampel berjumlah 
204 siswa yang diambil secara acak dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik 
pengumpulan data menggunakan skala untuk mengumpulkan data keterampilan 
bertanya, keterampilan mengadakan variasi, dan rasa ingin tahu siswa. Instrumen 
penelitian ini diujicobakan kepada 31 siswa. Uji validitas instrumen yang 
digunakan adalah validitas isi dengan teknik expert judgment, sedangkan untuk 
mencari daya beda menggunakan rumus korelasi product moment. Reliabilitas 
instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis yang 
dilakukan adalah uji linieritas, normalitas dan multikolinieritas. Analisis data 
menggunakan teknik analisis regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) keterampilan bertanya 
berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa dengan sumbangan 
11,79%; 2) keterampilan mengadakan variasi berpengaruh signifikan terhadap 
rasa ingin tahu siswa dengan sumbangan sebesar 6,51%; dan 3) keterampilan 
bertanya dan mengadakan variasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap rasa ingin tahu siswa dengan sumbangan sebesar 18,3%. 
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A. Latar Belakang 
  Pendidikan memang sangat penting bagi seluruh warga negara Indonesia. 
Pandangan masyarakat mengenai pendidikan masih berada di nomor pertama, 
baik di daerah desa maupun di perkotaan. Namun, pendidikan terkadang 
disalahartikan oleh sebagian masyarakat yang memandang bahwa pendidikan ada 
di tangan guru yang mengajar anaknya di sekolah. Padahal kita tahu bahwa 
menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
 
 Perkembangan masyarakat sudah mengikuti arus globalisasi. Globalisasi 
yang sudah menembus semua penjuru dunia termasuk dunia pendidikan. M. 
Mastuhu (dalam Jamal Ma’mur Asmani, 2011:49-50), globalisasi memberi 
peluang dan fasilitas yang luar biasa bagi siapa saja yang mau dan mampu 
memanfaatkannya, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan 
manusia seutuhnya. Itulah mengapa, perkembangan globalisasi harus dapat 
dimanfaatkan dengan benar oleh semua kalangan. Arus globalisasi yang 
dimanfaatkan dengan benar akan dapat membentuk karakter anak bangsa. 
Misalnya saja, pemanfaatan teknologi yang tepat untuk mencari hal-hal baru yang 
dapat menunjang proses pembelajaran. 
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Sebaliknya, jika tidak dimanfaatkan dengan benar, maka masyarakat akan 
terseret pada arus globalisasi yang akan berdampak negatif. Pada dunia 
pendidikan misalnya, penggunaan teknologi yang tidak tepat akan berdampak 
negatif. Internet yang seharusnya digunakan untuk mencari pengetahuan, 
disalahgunakan untuk mencari hal-hal yang tidak sepantasnya. Akhirnya, karakter 
anak bangsa berubah menjadi rapuh, mudah terjerumus pada budaya yang 
melenakan, dan pemikiran yang tidak kritis. Oleh sebab itu, perkembangan arus 
globalisasi harus dimanfaatkan dengan benar, baik oleh siswa, guru, maupun 
masyatakat sekitar. Maka dari itu, pendidikan tidak hanya di tangan guru di 
sekolah, tetapi juga orang tua dan masyarakat sewaktu anak di rumah. 
Pada jenjang pendidikan dasar, seorang guru berperan penting dalam 
memberikan pengetahuan dan karakter bagi siswanya. Mengingat bahwa 
pendidikan karakter sangat penting untuk dipraktikkan di sekolah, terutama pada 
jenjang sekolah dasar. Pendidikan karakter, menurut Fakry Gaffar (dalam Dharma 
Kesuma, dkk., 2011:5), adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan 
untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu 
dalam perilaku kehidupan orang itu. Pada jenjang sekolah dasar, karakter anak 
masih mudah untuk dibentuk dan diarahkan ke arah yang lebih baik. Hal itu lah 
yang dapat dimanfaatkan oleh guru maupun orang tua siswa untuk menumbuhkan 
karakter pada anak. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. 
Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki 
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kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 
bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, 
tetapi juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga lahir generasi bangsa yang 
tumbuh berkembang dengan karakter. 
Di sekolah, guru sangat berperan dalam pembentukan karakter anak. 
Sardiman (2014:125) mengemukakan bahwa, guru adalah salah satu komponen 
manusiawi dalam proses pembelajaran, yang ikut berperan dalam usaha 
pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Guru 
membantu dalam membentuk watak peserta didik dengan cara memberikan 
keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan materi yang baik, toleransi, dan 
berbagai hal yang terkait lainnya. 
Guru merupakan ujung tombak pembentukan karakter anak di sekolah. 
Guru harus dapat menginternalisasi nilai-nilai karakter pada siswanya. Menurut 
Kemendiknas (2010), ada 18 nilai karakter yang harus diinternalisasikan guru 
kepada siswanya. Ke-18 nilai-nilai karakter tersebut yaitu (1) religius, (2) jujur, 
(3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, 
(9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) 
menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar 
membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab.  
Nilai-nilai karakter tersebut sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 
siswa. Melihat banyaknya nilai-nilai karakter yang harus diinternalisasikan guru 
kepada siswa, lingkup penelitian dibatasi pada nilai karakter yaitu rasa ingin tahu. 
Menurut Fakry Gaffar (dalam Dharma Kesuma,dkk., 2011:7) apabila rasa ingin 
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tahu siswa tidak ditumbuhkan atau tidak dikembangkan, maka akan berdampak 
pada siswa kedepannya. Siswa akan cenderung pasif dalam menerima pelajaran, 
tidak berani mengemukakan pendapat, dan akhirnya siswa hanya belajar di 
sekolah. Sebaliknya, jika rasa ingin tahu siswa ditumbuhkan dan dikembangkan, 
maka siswa akan menjadi pribadi yang kritis, berani mengemukakan pendapat, 
belajar dari berbagai sumber, dan akan berusaha mencari tahu sendiri 
pengetahuannya.  
Setiap individu memiliki rasa ingin tahu dan tidak ada seorangpun yang 
tidak memiliki rasa ingin tahu sama sekali. Nasoetion (Sutrisno Hadi dan Nilam 
Permata, 2010:3), berpendapat bahwa rasa ingin tahu adalah suatu dorongan atau 
hasrat untuk lebih mengerti suatu hal yang sebelumnya kurang atau tidak kita 
ketahui.  
Untuk mengembangkan rasa ingin tahu pada anak, kebebasan anak itu 
sendiri harus ada untuk melakukan dan melayani rasa ingin tahunya. Guru tidak 
boleh menghardik anak ketika anak tidak tahu dan malas untuk bertanya. Yang 
lebih baik adalah, guru harus  memberikan kepada anak cara-cara untuk mencari 
jawaban dan pengetahuannya. Rasa ingin tahu biasanya berkembang apabila 
melihat keadaan diri sendiri atau keadaan sekeliling yang menarik. Dari 
pengertian ini, berarti untuk memiliki rasa ingin tahu yang besar, syaratnya 
seseorang harus tertarik pada suatu hal yang belum diketahui. 
Berdasarkan observasi serta wawancara dengan guru dan siswa di SD se-
kecamatan Temon pada 16-25 Oktober 2014 yang telah diambil sampelnya, 
diperoleh informasi mengenai permasalahan-permasalahan yang ada. 
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Permasalahan-permasalahan tersebut yaitu rasa ingin tahu siswa yang kurang 
terhadap proses pembelajaran, display kelas yang monoton,  keterampilan 
bertanya yang kurang digunakan, guru menggunakan sumber belajar hanya dari 
buku, dan kurangnya variasi mengajar dari guru. 
Rasa ingin tahu siswa yang kurang terhadap proses pembelajaran. Hal itu 
dibuktikan dengan: (1) siswa hanya menerima materi pelajaran dari guru tanpa 
adanya kegiatan bertanya mengenai hal-hal yang belum mereka pahami, (2) siswa 
cenderung mengikuti perintah guru tanpa bertanya dalam proses pembelajaran, 
dan (3) siswa kurang antusias dalam menerima pelajaran.  
Penataan ruang kelas yang kurang mendukung proses pembelajaran. Hal 
ini dibuktikan dengan: (1) penataan meja dan kursi yang hampir setiap hari sama, 
(2) siswa menempati tempat duduk yang hampir setiap hari sama, dan (3) 
pajangan kelas yang kurang mendukung terhadap proses pembelajaran. 
Keterampilan bertanya yang kurang digunakan. Hal ini dibuktikan dengan: 
(1) guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
hal-hal yang belum siswa pahami, (2) guru kurang memberikan timbal balik 
kepada siswa mengenai materi pembelajaran yang sedang diajarkan, (3) guru 
kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, dan (4) guru kurang 
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang diajarkan. 
Guru menggunakan sumber belajar hanya dari buku. Hal ini dibuktikan 
dengan: (1) dalam penyampaian materi, guru hanya terpusat pada satu buku yaitu 
buku guru, (2) guru kurang menggunakan alat peraga/media pembelajaran, (3) 
guru kurang memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, dan (4) 
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guru kurang memanfaatkan teknologi yang ada, seperti internet untuk media 
pembelajaran. 
Kurangnya variasi mengajar dari guru. Hal ini dibuktikan dengan: (1) guru 
hanya menggunakan metode ceramah, (2) guru kurang menggunakan media 
pembelajaran, dan (3) pembelajaran hanya terpusat dari guru. 
Berdasarkan deskripsi di atas, diketahui bahwa terdapat sejumlah masalah 
yang terjadi di sekolah dasar se-kecematan Temon yang telah diambil sampelnya. 
Melihat luasnya permasalahan tersebut, lingkup penelitian dibatasi pada: rasa 
ingin tahu siswa yang kurang terhadap proses pembelajaran, keterampilan 
bertanya yang kurang digunakan, dan kurangnya variasi mengajar dari guru. 
Rasa ingin tahu siswa perlu ditumbuhkan dalam proses pembelajaran. 
Dengan adanya rasa ingin tahu tersebut, siswa akan lebih mudah memahami 
materi pembelajaran. Indikator rasa ingin tahu siswa kelas 4 SD menurut 
Kemendiknas (2010: 34) yaitu: (1) bertanya atau membaca sumber di luar buku 
teks tentang materi yang terkait dengan pelajaran, (2) membaca atau 
mendiskusikan gejala alam yang baru saja terjadi, (3) bertanya tentang beberapa 
peristiwa sosial, budaya, ekonomi, politik, teknologi yang baru didengar, dan (4) 
bertanya tentang sesuatu yang terkait dengan materi pelajaran tetapi di luar yang 
dibahas di kelas. 
Seorang anak akan terlihat rasa keingintahuannya di saat ia mulai bertanya 
hal-hal yang ia lihat, dengar, amati dan lain-lain. Jika rasa ingin tahu anak tinggi 
maka ia akan lebih aktif bertanya, anak yang rasa ingin tahunya sedang maka ia 
hanya akan bertanya tentang hal tertentu yang menarik baginya sedangkan anak 
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yang rasa ingin tahunya rendah ia hanya akan bertanya di saat keadaan 
memaksanya untuk bertanya karena ia lebih banyak diam atau tidak begitu aktif.  
Itulah mengapa rasa ingin tahu anak perlu untuk dibentuk maupun 
ditingkatkan. Rasa ingin tahu anak sangat berpengaruh terhadap ilmu yang 
mereka dapat selama proses pembelajaran. Untuk itu, guru juga harus dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajaran. Terlebih, 
kurikulum yang dipakai saat ini adalah kurikulum 2013 yang menekankan pada 
discovery learning, yaitu siswa mencari tahu sendiri mengenai pengetahuannya. 
Keterampilan bertanya berpengaruh terhadap rasa ingin tahu siswa. 
Bagaimana seorang guru memberikan pertayaan kepada siswa mengenai materi 
yang diajarkan, bagaimana seorang guru dapat memancing siswanya untuk 
bertanya, maupun bagaimana seorang guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang dibuatnya. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut harus mudah dimengerti oleh siswa. 
Dalam memberikan pertanyaan pun, guru juga harus memperhatikan hal-hal 
seperti berikut, yaitu kehangatan dan keantusiasan, serta kebiasaan yang harus 
dihindari. Kebiasaan yang harus dihindari yaitu mengulangi pertanyaan sendiri, 
mengulangi jawaban siswa, menjawab pertanyaan sendiri, pertanyaan yang 
memancing jawaban serentak, pertanyaan ganda, dan menentukan siswa tertentu 
yang menjawabnya sehingga siswa yang tidak ditunjuk tidak memikirkan 
jawabannya. 
Guru juga harus dapat menciptakan suatu pembelajaran yang menarik 
setiap harinya. Pembelajaran yang menarik ini dapat dilakukan guru dengan cara 
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menggunakan variasi dalam mengajarnya agar siswa tertarik terhadap proses 
pembelajaran, sehingga rasa ingin tahu siswa akan muncul. Menurut Hasibuan 
dan Moedjiono (2009: 64), menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru 
dalam konteks proses pembelajaran yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, 
sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, 
keantusiasan, serta berperan serta secara aktif. Guru menjadi ujung tombak dalam 
proses belajar-mengajar. Keberhasilan proses pembelajaran juga tergantung oleh 
bagaimana seorang guru mengadakan variasi dalam mengajarnya dengan baik. 
Kemampuan mengadakan variasi dalam mengajar harus dimiliki oleh 
guru. Guru harus mampu mengubah gaya mengajarnya sesuai dengan materi yang 
diajarkan, menggunakan media yang bervariasi, mengadakan pola interaksi 
dengan siswa, dan menstimulasi siswanya. Hal ini dikarenakan, kondisi dan 
karakteristik setiap siswa berbeda-beda, sehingga dibutuhkan suatu variasi dalam 
mengajar yang baik dan benar dari guru agar pembelajaran berjalan efektif. 
Maka dari itu, guru yang memiliki keterampilan bertanya dan dapat 
mengadakan variasi dalam mengajarnya dengan baik, dapat menarik dan 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran. Begitu pun 
sebaliknya, jika guru tidak memiliki keterampilan bertanya dan tidak mengadakan 
variasi dalam mengajarnya dengan baik, maka rasa ingin tahu siswa tidak akan 
terbentuk dan tumbuh sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa hanya sebatas 
yang diperoleh dari guru. 
Maka dari itu, diharapkan seorang guru dapat menumbuhkan rasa ingin 
tahu siswanya. Guru harus memiliki keterampilan bertanya dan mengadakan 
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variasi dalam mengajar untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa. Dari hal 
tersebut, maka akan ditemukan pengaruh dari keterampilan bertanya dan 
mengadakan variasi terhadap rasa ingin tahu siswa SD.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Rasa ingin tahu siswa yang kurang terhadap proses pembelajaran. 
2. Penataan ruang kelas yang kurang mendukung proses pembelajaran. 
3. Keterampilan bertanya yang kurang digunakan. 
4. Guru menggunakan sumber belajar hanya dari buku. 
5. Kurangnya variasi mengajar dari guru. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
peneliti membatasi permasalahan pada pengaruh keterampilan bertanya dan 
mengadakan variasi terhadap rasa ingin tahu siswa kelas IV sekolah dasar se-
kecamatan Temon, kabupaten Kulon Progo.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah: 
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1. Apakah keterampilan bertanya berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin 
tahu siswa? 
2. Apakah keterampilan mengadakan variasi berpengaruh signifikan terhadap 
rasa ingin tahu siswa?  
3. Apakah keterampilan bertanya dan mengadakan variasi berpengaruh 
signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh keterampilan bertanya terhadap  rasa ingin tahu siswa. 
2. Mengetahui pengaruh keterampilan mengadakan variasi terhadap  rasa ingin 
tahu siswa. 
3. Mengetahui pengaruh keterampilan bertanya dan mengadakan variasi 
terhadap  rasa ingin tahu siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu 
1. Bagi pendidik 
a. Memotivasi pendidik untuk mengembangkan keterampilan dasar mengajar 
yang dimilikinya. 
b. Menambah wawasan pendidik mengenai keterampilan bertanya, 
mengadakan variasi, dan rasa ingin tahu siswa. 
2. Bagi Peserta Didik 
Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajaran. 
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3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 
sekolah mengenai keterampilan dasar mengajar guru dalam mempengaruhi 
rasa ingin tahu siswa. 
4. Bagi Peneliti 
a. Penelitian ini memberi tambahan wawasan bagi peneliti mengenai 
pengaruh keterampilan bertanya dan mengadakan variasi guru terhadap 
rasa ingin tahu siswa.  
b. Menambah wawasan peneliti mengenai cara melakukan penelitian. 
5. Bagi Pembaca 


















A. Rasa Ingin Tahu (Curiosity) 
1. Pengertian Rasa Ingin Tahu 
 Nasoetion (Sutrisno Hadi dan Nilam Permata, 2010:3) berpendapat rasa 
ingin tahu adalah suatu dorongan atau hasrat untuk lebih mengerti suatu hal 
yang sebelumnya kurang atau tidak kita ketahui. Rasa ingin tahu biasanya 
berkembang apabila melihat keadaan diri sendiri atau keadaan sekeliling yang 
menarik. Dari pengertian ini, berarti untuk memiliki rasa ingin tahu yang 
besar, syaratnya seseorang harus tertarik pada suatu hal yang belum 
diketahui. Keterkaitan itu ditandai dengan adanya proses yang berpikir aktif, 
yakni digunakannya semua panca indera yang kita miliki secara maksimal. 
Pengaktifan bisa diawali dengan pengamatan melalui mata atau mendengar 
informasi dari orang lain. Saat mendapatkan data dari berbagai sumber, maka 
kaitkan data tersebut satu sama lain sehingga menimbulkan suatu fenomena, 
yakni sembarang objek yang memiliki karakteristik yang dapat diamati. 
 Sulistyowati (2012 : 74) menyatakan bahwa rasa ingin tahu adalah sikap 
dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Indikator kelas, 
yaitu: (a) menciptakan suasana kelas yang mengundang rasa ingin tahu, (b) 
eksplorasi lingkungan secara terprogram, dan (c) tersedia media komunikasi 
atau informasi (media cetak atau elektronik). 
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 Binson (2009) memberikan definisi curiosity sebagai kecenderungan 
untuk bertanya, menyelidiki dan mencari setelah mendapatkan pengetahuan. 
Kecenderungan untuk bertanya, menyelidiki, dan mencari merupakan suatu 
kerangka berpikir mengenai sikap ingin tahu yang lebih mendalam mengenai 
sesuatu. Dalam Kemendiknas (2010:10), rasa ingin tahu adalah sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas 
dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
 Samani dan Harianto (2011: 119) menyatakan bahwa rasa ingin tahu 
merupakan keinginan untuk menyelidiki dan mencari pemahaman terhadap 
rahasia alam atau peristiwa sosial yang sedang terjadi. Sedangkan Raka, dkk. 
(2011: 38) menyebutkan bahwa rasa ingin tahu adalah minat mencari 
kebaruan, keterbukaan, terhadap pengalaman baru, menaruh perhatian pada 
hal-hal atau pengalaman baru, melihat berbagai hal atau topik sebagai hal-hal 
menarik, menjelajah dan berusaha menemukan sesuatu.  
 Mustari (2011 : 103) berpendapat bahwa kuriositas (rasa ingin tahu) 
adalah emosi yang dihubungkan dengan perilaku mengorek secara alamiah 
seperti eksplorasi, investigasi, dan belajar. Istilah itu juga digunakan untuk 
menunjukkan perilaku itu sendiri yang disebabkan oleh emosi ingin tahu, 
karena emosi itu mewakili kehendak untuk mengetahui hal-hal baru, rasa 
ingin tahu bisa diibaratkan bensin atau kendaraan ilmu dan disiplin lain dalam 
studi yang dilakukan oleh manusia. Rasa ingin tahu yang kuat merupakan 
motivasi kaum ilmuan. Sifatnya yang bersifat heran dan kagum, rasa ingin 
tahu telah membuat manusia ingin menjadi ahli dalam suatu bidang 
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pengetahuan. Manusia itu seringkali bersifat ingin tahu, namun tetap saja ada 
yang terlewati dari perhatian mereka.  
 Rasa ingin tahu dapat digabungkan dengan kemampuan untuk berpikir 
abstrak, membawa pada peniruan, fantasi dan imajinasi yang akhirnya 
membawa pada cara manusia berpikir yaitu abstrak, sadar diri atau secara 
sadar. Rasa ingin tahu ini membuat bekerjanya kedua jenis otak, yaitu otak 
kiri dan otak kanan, yang satu adalah kemampuan untuk memahami dan 
mengantisipasi informasi, sedang yang lain adalah menguatkannya dan 
mengencangkan memori jangka panjang untuk informasi baru yang 
mengejutkan. 
 Litman & Spielberger (2003) menyatakan bahwa rasa ingin tahu dapat 
secara luas didefinisikan sebagai keinginan untuk memperoleh informasi baru 
dan pengetahuan pengalaman indrawi baru yang memotivasi perilaku 
eksplorasi. Rasa ingin tahu mendorong anak-anak untuk mengeksplorasi dan 
belajar baik fisik maupun perkembangan sosial emosional dan intelektual 
mereka. 
 Jamie Jirout dan David Klahr (2011) berpendapat bahwa rasa ingin tahu 
adalah  sesuatu yang dapat digunakan guru untuk menumbuhkan, 
meningkatkan, dan menggunakannya untuk memotivasi anak-anak untuk 
belajar. Rasa ingin tahu merupakan ambang ketidakpastian yang diinginkan 
dalam mengarahkan ke perilaku eksplorasi. 
 Rasa ingin tahu menurut Susan Engel (2011) adalah dorongan dari dalam 
untuk perkembangan anak-anak dan terungkap melalui interaksi sosial. Maka 
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dari itu, rasa ingin tahu siswa harus dibudidayakan di sekolah, meskipun hal 
itu jarang ditemui  di kelas. Piaget (Susan Engel, 2011) menjelaskan bahwa 
rasa ingin tahu adalah dorongan untuk menjelaskan hal yang tidak terduga. 
Sementara Kagan (Susan Engel, 2011), menggambarkan rasa ingin tahu 
sebagai kebutuhan untuk mengatasi ketidakpastian. Meskipun berbeda dalam 
penekanan, baik Kagan dan Piaget menyoroti gagasan bahwa perkembangan 
anak didorong oleh upaya mereka untuk memahami dalam mengetahui 
sesuatu.  
 Reio dan Wiswell (2000) menyebutkan bahwa rasa ingin tahu disebutkan 
seperti mencari informasi dan memainkan peran yang berarti dalam 
pembelajaran. Dalam lingkungan belajar, rasa ingin tahu membantu 
pembelajaran individu memahami dan menggunakan peningkatan jumlah 
informasi baru dan berbeda-beda.  
 US Fed News Service (2010), menyebutkan bahwa rasa ingin tahu 
mendorong anak-anak untuk mengeksplorasi dan belajar, baik fisik, 
perkembangan sosial emosional maupun intelektual mereka yang ditandai 
dengan mereka akan terus bertanya-tanya, menemukan dan belajar hal-hal 
baru. Menurut Loewenstein (Vladimira Cavojova dan Thomas Sollar, 2007), 
rasa ingin tahu digambarkan sebagai keinginan untuk mencari informasi 
dengan ada atau tidaknya reward. Sedangkan Frederick Schmitt dan Reza 
Lahroodi (2008), berpendapat bahwa rasa ingin tahu adalah keinginan dari 
motivasi diri untuk mengetahui sesuatu yang timbul dan menarik perhatian 
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seseorang pada objek dan pada gilirannya memusatkan perhatian seseorang 
untuk itu. 
 Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa rasa 
ingin tahu adalah sebuah sikap yang dimiliki oleh setiap individu untuk 
mempelajari sesuatu hal yang belum mereka ketahui untuk dipelajari lebih 
dalam, untuk mendapatkan informasi terhadap hal-hal baru.  
 Wallace H. Maw dan Ethel W. Maw (2009), menyebutkan bahwa rasa 
ingin tahu ditunjukkan oleh seorang anak SD ketika mereka: (a) bereaksi 
positif terhadap unsur-unsur baru, aneh, ganjil, atau misterius di 
lingkungannya dengan bergerak, menjelajahi, atau memanipulasi; (b) 
keinginan untuk mengetahui lebih banyak tentang dirinya dan lingkungannya; 
(c) menjelajah lingkungannya untuk mencari pengalaman baru; dan (d) 
menjelajahi objek atau peristiwa. 
 Pertama, bereaksi positif terhadap unsur-unsur baru, aneh, ganjil, atau 
misterius di lingkungannya dengan bergerak, menjelajahi, atau memanipulasi, 
meliputi: bertindak terhadap permasalahan baru, menyelidiki terhadap 
permasalahan baru, dan memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah. Kedua, 
keinginan untuk mengetahui lebih banyak tentang dirinya dan lingkungannya, 
meliputi: bertanya pada guru tentang pelajaran meski di luar materi; 
memperkaya diri dengan membaca buku, berdiskusi dengan teman atau 
mengakses internet; bertanya pada guru seputar materi; dan merasa senang 
jika guru memberi tugas presentasi. Ketiga, menjelajah lingkungannya untuk 
mencari pengalaman baru, meliputi: mencari informasi tentang 
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perkembangan IPTEK saat ini dan lingkungan sekitar. Keempat, yaitu 
menjelajahi objek atau peristiwa, meliputi: mencari permasalahan baru di 
bidang ilmu pengetahuan. 
 Menurut Harlen, (Anwar: 2009) rasa ingin tahu memiliki beberapa 
indikator, 4 diantaranya adalah antusias mencari jawaban, fokus pada objek 
yang diamati, antusias pada proses sains, dan menanyakan setiap langkah 
kegiatan. 
a. Antusias mencari jawaban 
Sikap antusias dalam mencari jawaban dapat dilihat saat siswa menjawab 
pertanyaan dari guru, menjawab LKS, dan dalam mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. semakin banyak referensi yang digunakan, 
menunjukkan antusias mencari jawaban semakin tinggi. 
b. Fokus pada objek yang diamati 
Sikap fokus pada objek yang diamati dapat dilihat pada saat siswa 
melakukan kegiatan percobaan. Pengamatan objek yang baik dapat 
mempengaruhi hasil percobaan yang diperoleh siswa. 
c. Antusias pada proses sains 
Sikap antusias pada proses sains dapat dilihat ketika siswa dapat fokus saat 
kegiatan percobaan. Siswa yang fokus akan memperhatikan prosedur kerja 






d. Menanyakan setiap langkah kegiatan 
Sikap menanyakan setiap langkah kegiatan dapat diamati ketika siswa 
dapat mengajukan pertanyaan tentang hal yang berhubungan dengan 
kegiatan yang dilakukan siswa 
Sementara menurut Kemendiknas (2010: 34) rasa ingin tahu siswa kelas 
empat ditandai oleh empat gejala, yakni: 
a. Bertanya atau membaca sumber di luar buku teks tentang materi yang 
terkait dengan pelajaran. 
b. Membaca atau mendiskusikan gejala alam yang baru saja terjadi. 
c. Bertanya tentang beberapa peristiwa sosial, budaya, ekonomi, politik, 
teknologi yang baru didengar. 
d. Bertanya tentang sesuatu yang terkait dengan materi pelajaran tetapi di 
luar yang dibahas di kelas. 
 Rasa ingin tahu siswa juga akan berkembang jika guru mampu 
mengembangkan keingintahuan siswa. Menurut Hermawan Aksan (2014:59) 
indikator sekolah yang unggul yang dapat memunculkan rasa ingin tahu 
siswanya yaitu sebagai berikut: 
a. Menyediakan media komunikasi dan informasi (media cetak atau 
elektronik) untuk berekspresi bagi warga sekolah. 
b. Memfasilitasi warga sekolah untuk mengembangkan bakat dan minat di 
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. 
c. Menciptakan suasana kelas yang mengundang rasa ingin tahu. 
d. Melakukan eksplorasi lingkungan secara terprogram. 
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 Dari beberapa pendapat diatas, peneliti menggunakan pendapat dari 
Wallace H. Maw dan Ethel W. Maw (2009), menyebutkan bahwa indikator 
rasa ingin tahu ditunjukkan oleh seorang anak SD ketika mereka: (a) bereaksi 
positif terhadap unsur-unsur baru, aneh, ganjil, atau misterius di 
lingkungannya dengan bergerak, menjelajahi, atau memanipulasi; (b) 
keinginan untuk mengetahui lebih banyak tentang dirinya dan lingkungannya; 
(c) menjelajah lingkungannya untuk mencari pengalaman baru; dan (d) 
menjelajahi objek atau peristiwa. 
2. Sumber Rasa Ingin Tahu 
 Mustari (2011: 109) berpendapat bahwa untuk mengembangkan rasa ingin 
tahu pada anak, kebebasan si anak itu sendiri harus ada untuk melakukan dan 
melayani rasa ingin tahunya. Kita tidak bisa begitu saja menghardik mereka 
ketika mereka tidak tahu atau malas saat bertanya. Yang lebih baik adalah 
kita berikan kepada mereka cara-cara untuk mencari jawaban. Misalnya, 
apabila pertanyaan tentang Bahasa Inggris, berilah kepada anak itu kamus, 
apabila pertanyaan tentang pengetahuan, berilah mereka Ensiklopedia, dan 
begitu seterusnya. 
 Sutrisno Hadi dan Nilam Permata (2010: 6-8) berpendapat ada tiga sumber 
rasa ingin tahu. Ketiga sumber rasa ingin tahu tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut. 
a. Kebutuhan 
Rasa ingin tahu muncul dari kesadaran kita akan kondisi masyarakat yang 
terdapat di sekitar ataupun sesuatu yang kita alami sehari-hari. Rasa 
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penasaran dan ingin tahu biasa kita alami jika ada suatu persoalan yang 
belum terselesaikan, misalnya karena masyarakat tidak mampu 
menanganinya. Ketidakmampuan ini biasanya disebabkan karena 
pengetahuan dan sumber daya yang minim. Kondisi yang demikian dapat 
mendorong kita untuk mencari jawaban atau solusi persoalan tersebut. 
Disinilah rasa ingin tahu mulai beraksi. Orang akan mencari cara untuk 
mengatasi persoalan tersebut. Cara mengatasi persoalan tersebut bisa 
dilakukan dengan membaca berbagai sumber yang berhubungan ataupun 
bertanya kepada orang yang berkapasitas. 
b. Keanehan 
Keanehan berasal dari kata dasar aneh. Kata ini memiliki makna sesuatu 
yang dianggap tidak sesuai dengan apa yang umum dilihat maupun 
dirasakan karena berlawanan dengan kebiasan atau aturan yang disepakati. 
Rasa ingin tahu bisa muncul kalau orang tersebut memandang ada suatu 
hal yang dianggap salah secara umum, tetapi tetap berlangsung di 
masyarakat. Misalnya, ada suatu perilaku masyarakat yang bertentangan 
dengan nilai-nilai moral, hukum, ataupun agama. 
c. Kebutuhan vs keanehan 
Apa bedanya rasa ingin tahu karena kebutuhan dengan rasa ingin tahu 
karena keanehan? Kebutuhan, lebih berkaitan dengan ketidakmampuan 
masyarakat. Rasa ingin tahu siswa ini diawali dengan upaya mencari 
penjelasan, lalu berusaha memberi jalan keluar. Rasa ingin tahu yang 
berasal dari keanehan berkaitan dengan cara kita memaknai fenomena 
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yang ada di masyarakat. Secara singkat, rasa ingin tahu dari kebutuhan, 
dapat menghasilkan penelitian berupa produk yang dapat dimanfaatkan, 
yang dapat disebut sebagai temuan. Rasa ingin tahu dari keanehan, 
tujuannya adalah penggambaran dan penjelasan, yang kemudian disebut 
sebagai pemahaman. 
3. Jenis Rasa Ingin Tahu 
 William James (Thomas G Jr Reio, dkk, 2006) mengidentifikasi dua jenis 
rasa ingin tahu, yaitu sensorik dan kognitif. Sensorik adalah jenis rasa ingin 
tahu yang melibatkan kombinasi rangsangan dan kecemasan terhadap 
eksplorasi benda-benda di lingkungan untuk tujuan pengalaman baru. 
Sedangkan, kognitif adalah jenis rasa ingin tahu yang mengajarkan cara 
manusia memahami objek yang bertindak sebagai rangsangan dan membuat 
mereka peka terhadap kesenjangan pengetahuan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang baru. 
 Litmann & Spielberger (Thomas G Jr Reio, dkk, 2006) membedakan rasa 
ingin tahu menjadi dua tipe, yaitu: (a) mencari informasi atau rasa ingin tahu 
kognitif, yang dapat distimulasi dengan informasi visual dan kegiatan 
eksplorasi, (b) rasa ingin tahu sensorik, yaitu rasa ingin tahu yang dapat 
distimulasi dari kerja indra manusia melalui kegiatan eksplorasi.  
 Selain itu, Dewey sebagaimana (Thomas G Jr Reio, dkk, 2006) 
membedakan rasa ingin tahu dalam tiga tipe, yaitu: (a) physical curiosity, 
merupakan sikap ingin tahu karena adanya dorongan dari dalam diri sendiri, 
(b) social curiosity, pada sikap ingin tahu tipe sosial adalah rasa ingin tahu 
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ditimbulkan karena stimulus dari lingkungan sosial, dan (c) intellectual 
curiosity, adalah sikap ingin tahu yang timbul karena diperolehnya informasi 
yang dilihat atau didengar. 
 Dari beberapa pendapat ahli diatas, dalam penelitian ini peneliti merujuk 
pendapat Dewey (Thomas G Jr Reio, dkk, 2006) yang menggambarkan tiga 
jenis rasa ingin tahu, yaitu fisik, sosial , dan intelektual.  
 
B. Keterampilan Bertanya 
1. Pengertian Keterampilan Bertanya 
 Wragg, (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, 2007: 158), keterampilan 
bertanya bagi seorang guru merupakan keterampilan yang sangat penting 
untuk dikuasai karena melalui keterampilan ini guru dapat menciptakan 
suasana pengajaran yang lebih bermakna. Pengajaran akan menjadi sangat 
membosankan manakala selama berjam-jam guru menjelaskan materi 
pelajaran tanpa diselingi dengan pertanyaan, baik hanya sekedar pertanyaan 
pancingan, atau pertanyaan untuk mengajak siswa berpikir. Oleh karena itu, 
dalam setiap proses pengajaran, model apapun yang digunakan, bertanya 
merupakan kegiatan yang selalu merupakan bagian yang tidak terpisahkan.  
 Keterampilan bertanya menurut Wahid Murni (2010:99) adalah suatu 
pengajaran itu sendiri, sebab pada umumnya guru dalam pengajarannya 
melibatkan/menggunakan tanya jawab. Keterampilan bertanya merupakan 
keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atau balikan dari 
orang lain, dalam hal ini adalah siswa. Mengajukan pertanyaan dengan baik 
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adalah mengajar yang baik. Bertanya merupakan ucapan verbal yang 
meminta respons dari seseorang. 
 Tim Penyusun Panduan Pengajaran Mikro (2014: 16), keterampilan 
bertanya adalah cara guru menyampaikan pertanyaan kepada siswa dalam 
pembelajaran, baik pertanyaan dasar maupun pertanyaan lanjut. Pertanyaan 
dasar adalah pertanyaan pertama dan pembuka yang diajukan guru pada awal 
pembelajaran. Sedangkan, pertanyaan lanjutan merupakan kelanjutan dari 
pertanyaan dasar yang mengutamakan usaha mengembangkan keterampilan 
berfikir, memperbesar partisipasi dan mendorong siswa agar dapat berinisiatif 
sendiri.  
 Zainal Asril (2012:81), mengajukan pertanyaan dengan baik adalah 
mengajar yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya 
guru tidak berhasil menggunakan teknik bertanya yang efektif. Keterampilan 
bertanya menjadi penting jika dihubungkan dengan pendapat yang 
mengatakan “berpikir itu sendiri adalah bertanya”. Bertanya merupakan 
ucapan verbal yang meminta respons dari seseorang. Respons yang diberikan 
dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal seperti stimulasi efektif 
yang mendorong kemampuan berpikir. 
 Keterampilan bertanya bagi seorang guru merupakan keterampilan yang 
sangat penting untuk dikuasai, sebab melalui keterampilan ini guru dapat 
menciptakan suasana pembelajaran lebih bermakna. Pembelajaran akan 
menjadi sangat membosankan jika, selama berjam-jam guru menjelaskan 
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materi pelajaran tanpa diselingi dengan pertanyaan, baik hanya sekedar 
pertanyaan pancingan, atau pertanyaan untuk mengajak siswa berpikir. 
 Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa, 
keterampilan bertanya adalah keterampilan yang digunakan pengajar dalam 
menyampaikan pertanyaan kepada pembelajar dalam proses pembelajaran, 
baik pertanyaan dasar meupun pertanyaan lanjut.  
2. Tujuan Keterampilan Bertanya 
 Pengajuan pertanyaan oleh pengajar dalam kegiatan pembelajaran 
dimaksudkan agar pembelajar memperoleh pengetahuan dan meningkatkan 
kemampuan berpikir pembelajar. Menurut Tim Penyusun Panduan 
Pengajaran Mikro (2014: 16), pentingnya keterampilan bertanya dikuasai 
pengajar adalah: (a) mengurangi dominasi pengajar (teacher oriented) dalam 
kegiatan pembelajaran, (b) mendorong keberanian pembelajar berpendapat, 
(c) meningkatkan partisipasi pembelajar dalam kegiatan pembelajaran, dan 
(d) mengarahkan kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
 Menurut Wahid Murni (2010:100), tujuan guru dalam menggunakan 
keterampilan bertanya adalah: (a) meningkatkan partisipasi murid dalam 
kegiatan belajar mengajar, (b) membangkitkan minat dan rasa ingin tahu 
murid terhadap suatu masalah yang sedang dibicarakan, (c) mengembangkan 
pola berfikir dan cara belajar aktif dari siswa, sebab berfikir itu sendiri 
sesungguhnya adalah bertanya, (d) menuntun proses berfikir murid, sebab 
pertanyaan yang baik akan membantu murid agar dapat menentukan jawaban 
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yang baik, dan (e) memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang 
sedang dibahas. 
 Menurut Zainal Asril (2012: 81), tujuan menggunakan keterampilan 
bertanya adalah: (a) merangsang kemampuan berpikr siswa, (b) membantu 
siswa dalam belajar, (c) mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajar 
yang mandiri, (d) meningkatkan kemampuan berpikir siswa dari kemampuan 
berpikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi, dan (e) membantu siswa 
dalam mencapai tujuan pelajaran yang dirumuskan. 
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
penggunaan keterampilan bertanya oleh guru sangat berpengaruh bagi 
perkembangan siswa ke depannya, terlebih untuk meningkatkan partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran. Dengan tingginya partisipasi siswa dalam 
proses pembelajaran, maka siswa akan lebih mudah memahami apa yang 
sedang diajarkan oleh guru. 
3. Dasar-dasar Pertanyaan yang Baik 
 Pertanyaan yang disampaikan guru kepada muridnya harus memenuhi 
dasar-dasar pertanyaan yang baik. Dasar-dasar pertanyaan yang baik menurut 
Moh. Uzer Usman (2002: 75) adalah sebagai berikut. 
a. Jelas dan mudah dimengerti oleh siswa 
Pertanyaan yang diberkan guru kepada siswa hendaknya jelas dan mudah 
dimengerti oleh siswa. Guru hendaknya memberikan pertanyaan dengan 
nada dan suara yang jelas sehingga dapat mudah didengar oleh siswa. 
Pertanyaan yang diberikan kepada siswa hendaknya menggunakan bahasa 
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dan susunan kata yang baik yang disesuaikan dengan usia dan tingkat 
perkembangan siswa, sehingga mudah dimengerti oleh siswa. 
b. Berikan informasi yang cukup untuk menjawab pertanyaan 
Sebelum memberikan pertanyaan, guru hendaknya memberikan teori atau 
informasi seputar pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa, sehingga 
siswa memiliki informasi yang cukup untuk menjawab pertanyaan. 
c. Difokuskan pada suatu masalah atau tugas tertentu 
Dalam memberikan pertanyaan hendaknya disesuaikan dengan materi atau 
informasi yang telah diberikan kepada siswa, sehingga pertanyaan akan 
terfokus pada hal yang memang ditanyakan dan tidak menyimpang dari 
apa yang baru atau telah diajarkan. 
d. Berikan waktu yang cukup kepada anak untuk berpikir  sebelum 
menjawab pertanyaan 
Dalam memberikan pertanyaan, sebaiknya guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk memikirkan jawabannya. Hal ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berfikir terkait dengan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
e. Bagikanlah semua pertanyaan kepada seluruh murid secara merata 
Pertanyaan hendaknya diberlakukan untuk seluruh siswa. Hal ini berguna 
untuk memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh siswa untuk 




f. Berikan respons yang ramah dan menyenangkan sehingga timbul 
keberanian siswa untuk menjawab atau bertanya 
Dalam memberikan pertanyaan hendaknya guru menggunakan bahasa dan 
suara yang halus, mimik wajah yang ramah, sehingga siswa tidak takut 
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu, 
penggunaan bahasa yang halus juga tidak akan membuat siswa takut untuk 
bertanya mengenai hal-hal yang belum mereka pahami. 
g. Tuntunlah jawaban sehingga mereka dapat menemukan sendiri jawaban 
yang benar 
Dalam memberikan pertanyaan, hendaknya guru tidak menyerahkan 
sepenuhnya jawaban kepada siswa karena tingkat perkembangan siswa 
yang berbeda-beda. Hendaknya, guru menuntun siswa untuk menemukan 
jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan dengan cara memberikan 
umpan kepada siswa mengenai jawabannya atau membahas kembali 
informasi yang berkaitan dengan jawabannya. 
Dari beberapa dasar-dasar pertanyaan yang baik yang harus digunakan 
guru sebagai dasar dalam memberikan pertanyaan kepada siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa guru hendaknya menggunakan beberapa acuan mengenai 
bagaimana membuat pertanyaan sehingga jelas dan mudah dipahami oleh 
siswa, semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menjawab 
pertanyaan, siswa memiliki waktu untuk berfikir mengenai jawabannya, 




4. Komponen-komponen Keterampilan Bertanya 
 Keterampilan bertanya sangat penting dikuasai oleh guru karena hampir 
semua kegiatan –kegiatan belajar, guru mengajukan pertanyaan dan kualitas 
guru menentukan jawaban dari murid. Maka keterampilan bertanya dapat 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu keterampilan bertanya dasar dan 
keterampilan bertanya lanjutan. 
a. Komponen-komponen Keterampilan Bertanya Dasar 
Komponen keterampilan bertanya dasar menurut J.J. Hasibuan dan 
Moedjiono (2009: 62) adalah: 
1) Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat 
Pertanyaan guru harus diungkapkan secara jelas dan singkat dengan 
menggunakan kata-kata yang dapat dipahami oleh siswa. Pertanyaan 
yang berbelit-belit tidak akan dipahami, sehingga kemungkinan besar 
siswa tidak dapat menjawabnya. Susunan kata-kata harus disesuaikan 
dengan usia dan tingkat perkembangan siswa. 
2) Pemberian acuan 
Sebelum memberikan pertanyaan, kadang-kadang guru perlu 
memberikan acuan yang berupa pertanyaan yang berisi informasi yang 
relevan dengan jawaban yang diharapkan dari siswa. Pemberian acuan 
ini akan banyak menolong siswa mengarahkan pikirannya kepada 





3) Pemusatan  
Pemusatan dapat dikerjakan dengan cara memberian pertanyaan yang 
luas (terbuka) yang kemudian mengubahnya menjadi pertanyaan yang 
sempit. Pertanyaan luas menuntut jawaban yang umum dan cukup luas, 
sedangkan pertanyaan sempit menuntut jawaban yang khusus spesifik. 
Pertanyaan yang sempit menuntut pemusatan perhatian siswa pada hal-
hal yang khusus yang perlu didalami. 
4) Pemindahan giliran menjawab 
Adakalanya sebuah pertanyaan lebih-lebih pertanyaan yang cukup 
kompleks, tidak dapat dijawab secara tuntas oleh seorang siswa. Dalam 
hal ini, guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa lain dengan 
cara pemindahan giliran. Artinya, pemindahan giliran menjawab dapat 
dikerjakan dengan cara meminta siswa yang berbeda untuk menjawab 
pertanyaan yang sama. 
5) Penyebaran pertanyaan 
Penyebaran pertanyaan berarti menyebarkan giliran untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. Teknik penyebaran perlu diperhatikan 
guru, lebih-lebih bagi guru yang biasa mengajukan pertanyaan pada 
siswa tertentu. Ada kalanya guru melupakan siswa yang duduk 
dideretan belakang, sehingga aman dari kejaran guru. untuk maksud 
tertentu guru dapat melemparkan pertanyaan ke seluruh kelas, kepada 




6) Pemberian waktu berpikir  
Untuk menjawab satu pertanyaan, seseorang memerlukan waktu untuk 
berpikir. Demikian juga seorang siswa yang harus menjawab 
pertanyaan guru memerlukan waktu untuk memikirkan jawaban 
pertanyaan tersebut. Oleh karena itu, setelah mengajukan pertanyaan 
guru hendaknya menunggu beberapa saat sebelum meminta atau 
menunjuk siswa untuk menjawabnya. 
7) Pemberian tuntunan 
Kadang-kadang pertanyaan yang diajukan guru tidak dapat dijawab 
oleh siswa, ataupun jika ada yang menjawab, jawaban yang diberikan 
tidak seperti yang diharapkan. Dalam hal ini guru tidak boleh hanya 
diam dan menunggu sampai siswa menjawabnya. Guru dapat 
menggunakan strategi pemberian tuntunan yang meliputi pengungkapan 
pertanyaan dengan bentuk atau cara yang lain, mengajukan pertanyan 
lain yang lebih sederhana, atau mengulangi penjelasan-penjelasan 
sebelumnya. 
Sedangkan, menurut Moh. Uzer Usman (2002: 78), komponen 
keterampilan bertanya dasar yaitu: 
1) Penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat 
Pertanyaan guru harus diungkapkan secara jelas dan singkat dengan 





2) Pemberian acuan 
Sebelum memberian pertanyaan, kadang-kadang guru perlu memberi 
acuan pertanyaan yang berisi informasi yang relevan dengan jawaban 
yang diharapkan dari siswa. 
3) Pemindahan giliran 
Adakalanya satu pertanyaan perlu dijawab oleh lebih-lebih seorang 
siswa karena jawaban siswa belum benar atau belum memadai. 
4) Penyebaran 
Untuk melibatkan siswa sebanyak-banyakna di dalam pelajaran, guru 
perlu menyebarkan giliran menjawab pertanyaan secara acak. Guru 
hendaknya berusaha agar semua siswa mendapat giliran secara merata. 
Perbedaannya dengan pemindahan giliran adalah bahwa pada 
pemindahan giliran, beberapa siswa secara bergilir diminta menjawab 
pertanyaan yang sama, sedangkan pada penyebaran, berbeda, 
disebarkan giliran menjawabnya kepada siswa yang berbeda pula, 
sedangkan pada penyebaran, beberapa pertanyaan yang berbeda, 
disebarkan giliran menjawabnya kepada siswa yang berbeda pula. 
5) Pemberian waktu berpikir  
Setelah mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa, guru perlu 
memberi waktu beberapa detik untuk berpikir sebelum menunjuk salah 





6) Pemberian tuntunan 
Bila siswa itu menjawab salah atau tidak dapat menjawab, guru 
hendaknya memberikan tuntunan kepada siswa itu agar ia dapat 
menemukan sendiri jawaban yang benar. 
b. Komponen-komponen Keterampilan Bertanya Lanjutan 
Keterampilan bertanya tingkat lanjutan merupakan kelanjutan dari 
keterampilan bertanya dasar. Komponen bertanya tingkat lanjut menurut 
J.J. Hasibuan dan Moedjiono (2009: 63) adalah: 
1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif pertanyaan 
Untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa diperlukan 
pengubahan tuntutan tingkat kognitif pertanyaan (ingatan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi). 
2) Urutan pertanyaan  
Pertanyaan yang diajukan haruslah mempunyai urutan yang logis, yaitu 
pertanyaan yang diajukan hendaknya mulai dari yang sederhana menuju 
yang paling kompleks secara berurutan. Jangan mengajukan pertanyaan 
bolak balik dari yang mudah atau yang sederhana ke yang sukar 
kemudian ke yang sukar lagi. 
3) Melacak 
Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang berkaitan 
dengan jawaban yang dikemukakan, keterampilan melacak perlu 
dimiliki guru. Melacak dapat dikerjakan dengan meminta siswa untuk 
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memberikan penjelasan tentang jawabannya, memberikan alasan, 
memberikan contoh yang relevan, dan sebagainya. 
4) Keterampilan mendorong terjadinya interaksi antar siswa 
Untuk mendorong terjadinya interaksi, ada hal-hal yang harus 
diperhatikan yaitu: 
a) Pertanyaan hendaknya dijawab oleh peserta didik, tetapi seluruh 
peserta didik diberi kesempatan singkat untuk mendiskusikan 
jawabannya bersama teman dekatnya. 
b) Guru hendaknya menjadi dinding pemantul, jika ada peserta didik 
yang bertanya, janganlah dijawab langsung, tetapi dilontarkan 
kembali kepada seluruh peserta didik untuk didiskusikan. 
Sedangkan, menurut Moh. Uzer Usman (2002: 78), komponen 
keterampilan bertanya lanjut yaitu: 
1) Pengubahan tuntunan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan 
Pertanyaan yang dikemukakan guru dapat mengandung proses mental 
yang berbeda-beda, dari proses mental yang rendah sampai proses 
mental yang tinggi. Oleh karena itu, guru dalam mengajukan 
pertanyaan hendaknya berusaha mengubah tuntunan tingkat kognitif 
dalam menjawab pertanyaan dari tingkat mengingat kembali fakta-fakta 
ke berbagai tingkat kognitif lainnya yang lebih tinggi seperti 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Guru dapat pula 




2)  Pengaturan urutan pertanyaan  
Untuk mengembangkan tingkat kognitif dari yang sifatnya rendah ke 
yang lebih tinggi dan kompleks, guru hendaknya dapat mengatur urutan 
pertanyaan yang diajukan kepada siswa dari tingkat mengingat, 
kemudian pertanyaan pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Guru hedaknya jangan memberikan pertanyaan yang tidak 
menentu atau yang bolak-balik. Hal ini akan menimbulkan kebingungan 
pada siswa dan partisipasi siswa dalam mengikuti pelajaran dapat 
menurun. 
3) Penggunaan pertanyaan pelacak 
Jika jawaban yang diberikan oleh siswa dinilai benar oleh guru, tetapi 
masih dapat ditingkatkan menjadi lebih sempurna, guru dapat 
mengajukan pertanyaan-pertanyaaan pelacak kepada siswa tersebut. 
Berikut ini adalah beberapa teknik pertanyaan pelacak yang dapat 
digunakan. 
a) Klarifikasi 
Jika siswa menjawab dengan kalimat yang kurang tepat, guru dapat 
memberikan pertanyaan pelacak yang meminta siswa tersebut untuk 
menjelaskan dengan kata-kata lain sehingga jawaban siswa menjadi 
lebih baik. 
b) Meminta siswa memberikan alasan (argumentasi) yang dapat 




Pertanyaan ini diajukan guru untuk meminta peserta didik 
memberikan alasan terhadap jawaban yang diajukannya.  
c) Meminta kesempatan pandangan 
Guru dapat memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk 
menyatakan persetujuan atau penolakan disertai alasan terhadap 
jawaban rekannya, agar diperoleh pandangan yang dapat diterima 
oleh semua pihak. 
d)  Meminta kesempatan jawaban 
Guru dapat meminta siswa untuk meninjau kembali jawaban yang 
diberikannya bila dianggap kurang tepat. 
e) Meminta jawaban yang lebih relevan 
Bila jawaban siswa kurang relevan, guru dapat meminta jawaban 
yang benar dan relevan dari siswa tersebut. 
f) Meminta contoh 
Bila siswa menjawab dengan samar-samar, guru dapat meminta 
siswa untuk memberikan ilustrasi atau contoh konkret tentang apa 
yang dikemukakannya. 
g) Meminta jawaban yang lebih kompleks 
Guru dapat meminta siswa tersebut untuk memberi penjelasan atau 






4) Peningkatan terjadinya interaksi 
Agar siswa lebih terlibat secara pribadi dan lebih bertanggung jawab 
atas kemajuan dan hasil diskusi, guru hendaknya mengurangi atau 
menghilangkan peranannya sebagai penanya sentral dengan cara 
mencegah pertanyaan dijawab oleh seorang siswa. Jika siswa 
mengajukan pertanyaan, guru tidak segera menjawab, tetapi 
melontarkannya kembali kepada siswa lainnya. 
Jadi, komponen keterampilan bertanya dasar meliputi: jelas dan singkat, 
pemberian acuan, pemusatan, pemindahan giliran, penyebaran, pemberian 
waktu berpikir, dan pemberian tuntunan. Sedangkan, komponen 
keterampilan bertanya lanjutan meliputi: pengubahan tuntunan tingkat 
kognitif, pengaturan urutan pertanyaan, pertanyaan pelacak, dan 
pendorong terjadinya interaksi. Dengan adanya komponen keterampilan 
bertanya dasar maupun keterampilan bertanya lanjutan, maka dapat 
dijadikan acuan guru dalam memberikan pertanyaan kepada siswa, 
sehingga dapat sesuai dengan perkembangan siswa. 
5. Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Keterampilan Bertanya 
 Dalam menggunakan keterampilan bertanya, seorang guru juga harus 
memperhatikan hal-hal yang harus diperhatikan dalam keterampilan bertanya. 
Hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam menggunakan keterampilan 





a. Kehangatan dan keantusiasan 
Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar-mengajar, guru 
perlu menunjukkan sikap yang baik pada waktu mengajukan pertanyaan 
maupun ketika menerima jawaban siswa. Sikap dan cara guru termasuk 
suara, ekspresi wajah, gerakan, dan posisi badan menampakkan ada 
tidaknya kehangatan dan keantusiasannya. 
b. Kebiasaan yang perlu dihindari 
 Dalam menggunakan keterampilan bertanya, ada hal-hal yang perlu 
dihindari oleh guru, yaitu: 
1) Jangan mengulang-ulang pertanyaan bila siswa tidak mampu 
menjawabnya. Hal ini dapat menyebabkan menurunnya perhatian dan 
partisipasi siswa. Jika ada siswa yang tidak mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan, maka sebaiknya guru memberikan 
pertanyaan yang sama kepada siswa yang lain untuk menjawabnya. 
Jangan terlalu memaksakan siswa yang tidak mampu untuk menjawab 
pertanyaan. Jika semua siswa tidak mampu menjawabnya, maka baru 
guru yang menjawab pertanyaan tersebut dengan cara tanya jawab 
dengan siswa mengenai informasi yang berkaitan dengan pertanyaan 
tersebut untuk menemukan jawabannya. 
2) Jangan mengulang-ulang jawaban siswa. Hal ini akan membuang-
buang waktu, siswa tidak memperhatikan jawaban temannya karena 
menunggu komentar dari guru. Guru dapat memberikan penguatan 
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terkait dengan jawaban siswa, baik jawaban benar maupun jawaban 
salah. 
3) Jangan menjawab sendiri pertanyaan yang diajukan sebelum siswa 
memperoleh kesempatan untuk menjawabnya. Hal ini membuat siswa 
frustasi dan mungkin ia tidak mengikuti pelajaran dengan baik. Guru 
hendaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk berusaha berfikir 
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Jika dirasa siswa sudah tidak 
bisa menjawab pertanyaan, baru guru menjelaskannya. 
4) Usahakan agar siswa tidak menjawab pertanyaan secara serempak 
karena guru tidak dapat mengetahui dengan pasti siapa yang 
menjawab benar dan siapa yang salah serta menutup kemungkinan 
berinteraksi selanjutnya. Maka dari itu, usahakan memberikan 
pertanyaan yang jawabannya dapat dijawab siswa satu persatu. 
5) Menentukan siapa siswa yang harus menjawab sebelum mengajukan 
pertanyaan akan menyebabkan siswa yang tidak ditunjuk untuk 
menjawab tidak memikirkan jawaban pertanyaan. Oleh karena itu, 
pertanyaan hendaknya ditujukan lebih dahulu kepada seluruh siswa, 
baru kemudian guru menunjuk salah seorang untuk menjawabnya. 
Sehingga siswa merasa memiliki kesempatan yang sama untuk 
menjawab pertanyaan, menumbuhkan keberanian siswa untuk 
menjawab pertanyaan, dan tidak membuat siswa yang ditunjuk merasa 
tertekan atas pertanyaan yang diberikan kepadanya. 
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6) Pertanyaan ganda. Guru kadang-kadang mengajukan pertanyaan yang 
sifatnya ganda, menghendaki beberapa jawaban atau kegiatan yang 
harus dilakukan oleh siswa. Guru hendaknya jangan memberikan 
pertanyaan dua atau lebih sekaligus kepada siswa agar siswa tidak 
bingung menjawabnya. Berikanlah pertanyaan satu per satu kepada 
siswa untuk dijawab. 
 Dari beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan 
keterampilan bertanya, dapat disimpulkan bahwa guru harus memperhatikan 
hal-hal tersebut, diantaranya kehangatan dalam memberikan pertanyaan 
kepada siswa yang akan berdampak pada keantusiasan siswa dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta hal-hal yan harus 
dihindari oleh guru terkait dengan cara dalam memberikan pertanyaan yang 
baik kepada siswa. 
6. Jenis-jenis Pertanyaan 
 Pertanyaan menurut Wragg, (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, 2007: 
158) ada banyak jenisnya, bisa dilihat dari maksudnya dan bisa dilihat dari 
tingkat kesulitannya. Jenis-jenis pertanyaan tersebut akan dibahas sebagai 
berikut: 
a. Jenis pertanyaan menurut maksudnya, yaitu: 
1) Pertanyaan permintaan (compliance question) yaitu pertanyaan yang 
mengandung unsur suruhan dengan harapan agar siswa dapat mematuhi 
perintah yang diucapkan, oleh karena itu pertanyaan ini tidak 
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mengharapkan jawaban dari siswa, akan tetapi yang diharapkan adalah 
tindakan siswa. 
2) Pertanyaan retoris (rhetorical question) yaitu jenis pertanyaan yang 
tidak mengehendaki jawaban dari siswa, akan tetapi kita sendiri (guru) 
yang menjawabnya. 
3) Pertanyaan mengarahkan atau menuntun (prompting question) yaitu 
pertanyaan yang ditujukan untuk menuntun proses berpikir siswa, 
dengan harapan siswa dapat memperbaiki atau menemukan jawaban 
yang lebih tepat dari jawaban sebelumnya. 
4) Pertanyaan menggali (probing question) yaitu pertanyaan yang 
diarahkan untuk mendorong siswa agar dapat menambah kualitas dan 
kuantitas jawaban. Jenis pertanyaan ini sangat penting untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 
b. Jenis pertanyaan dilihat dari tingkat kesulitannya, yaitu: 
1) Pertanyaan pengetahuan (knowledge question). Pertanyaan ini 
merupakan pertanyaan yang memiliki tingkat kesulitan yang paling 
rendah, karena hanya mengandalkan kemampuan mengingat fakta atau 
data, oleh sebab itu dinamakan juga pertanyaan yang menghendaki agar 
siswa dapat mengungkapkan kembali (recall question). 
2) Pertanyaan pemahaman (comprehension question). Dilihat dari tingkat 
kesulitan jawaban yang diharapkan, pertanyaan pemahaman lebih sulit 
dibandingkan dengan pertanyaan jenis pertama, oleh sebab itu 
pertanyaan ini tidak hanya sekedar mengharapkan siswa untuk 
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mengungkapkan kembali apa yang diingatnya, akan tetapi pertanyaan 
yang mengharapkan kemampuan siswa untuk memperjelas gagasan. 
3) Pertanyaan aplikatif (aplication question), adalah pertanyaan yang 
menghendaki jawaban agar siswa dapat menerapkan pengetahuan yang 
telah dimilikinya. 
4) Pertanyaan analisis (analysis question). Pertanyaan analisis adalah 
pertanyaan yang menghendaki agar siswa dapat menguraikan suatu 
konsep tertentu. 
5) Pertanyaan sintesis (synthesis question). Pertanyaan jenis ini 
menghendaki jawaban siswa untuk membuat semacam ringkasan 
melalui bagan dari suatu kajian materi pembelajaran. 
6) Pertanyaan evaluasi (evaluation question), adalah pertanyaan yang 
menghendaki jawaban dengan cara memberikan penilaian atau 
pendapatnya terhadap suatu isu. 
 Pertanyaan menurut Wahid Murni, dkk (2010: 101), terdapat beberapa 
cara untuk menggolong-golongkan jenis-jenis pertanyaan. Penggolongan ini 
yaitu sebagai berikut. 
a. Jenis-jenis pertanyaan menurut maksudnya, yaitu: 
1) Pertanyaan permintaan (compliance question) yaitu pertanyaan yang 
mengharapkan agar murid mematuhi perintah yang diucapkan dalam 
bentuk pertanyaan. 
2) Pertanyaan retoris (rhetorical question) yaitu pertanyaan yang tidak 
mengehendaki jawaban, melainkan akan dijawab sendiri oleh guru. 
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3) Pertanyaan mengarahkan menuntu (prompting question) yaitu 
pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada murid dalam 
proses berpikirnya. 
4) Pertanyaan menggali (probing question) yaitu pertanyaan lanjut yang 
akan mendorong murid untuk lebih mendalami jawabannya terhadap 
pertanyaan sebelumnya. 
b. Jenis-jenis pertanyaan menurut Taksonomi Bloom, yaitu: 
1) Pertanyaan pengetahuan (precall question atau ledge question)  
Pertanyaan pengetahuan adalah pertanyaan yang hanya mengharapkan 
jawaban yang sifatnya hafalan atau ingatan terhadap apa yang telah 
dipelajari murid, dalam hal ini murid tidak diminta pendapatnya atau 
penilaiannya terhadap suatu problema atau persoalan. Kata-kata yang 
sering digunakan dalam menyusun pertanyaan pengetahuan ini biasanya 
apa, dimana, kapan, siapa, atau sebutkan. 
2) Pertanyaan pemahaman (comprehension question) 
Pertanyaan ini menuntut murid untuk menjawab pertanyaan dengan 
jalan mengorganisir informasi-informasi yang pernah diterimanya 
dengan kata-kata sendiri atau menginterpretasikan/membaca informasi 
yang dilukiskan melalui grafik atau kurva atau dengan jalan 
memperbandingkan/membeda-bedakan. Kata-kata yang sering 
digunakan untuk menyusun pemahaman, misalnya: jelaskan/uraikan, 




3) Pertanyaan penerapan (aplication question) 
Pertanyaan penerapan adalah pertanyaan yang menuntut murid untuk 
memberikan jawaban tunggal dengan cara menerapkan: pengetahuan, 
informasi, aturan-aturan, kriteria dan lain-lain yang pernah diterimanya 
pada suatu kasus atau kejadian yang sesungguhnya. 
4) Pertanyaan analisis (analysis question) 
Pertanyaan analisis adalah pertanyaan yang menuntut murid untuk 
menemukan jawaban dengan cara: 
a) mengidentifikasikan motif masalah yang ditampilkan, 
b) mencari bukti-bukti atau kejadian-kejadian yang menunjang suatu 
kesimpulan atau generalisasi yang ditampilkan, dan 
c) menarik kesimpulan berdasarkan informasi-informasi yang ada atau 
membuat generalisasi dari atau berdasarkan informasi yang ada. 
5) Pertanyaan sintesa (synthesis question) 
Ciri dari pertanyaan ini adalah jawaban yang benar tidak tunggal 
melainkan lebih dari satu dan menghendaki murid untuk 
mengembangkan potensinya serta daya kreasinya. Dalam hubungan ini, 
pertanyaan sintesa menuntut murid untuk: 
a) membuat ramalan/prediksi, 
b) memecahkan masalah berdasarkan imajinasi, dan 





6) Pertanyaan evaluasi (evaluation question) 
Pertanyaan semacam ini menghendaki murid untuk menjawabnya 
dengan cara memberikan penilaian atau pendapatnya terhadap suatu 
issu yang ditampilkan. 
c. Jenis-jenis pertanyaan menurut luas sempitnya sasaran, yaitu: 
1) Pertanyaan sempit (narrow question) 
Pertanyaan ini membutuhkan jawaban yang tertutup (convergent) yang 
biasanya kunci jawabannya telah tersedia. 
a) Pertanyaan sempit informasi langsung 
Pertanyaan semacam ini menuntut murid untuk mengingat atau 
menghafal informasi yang ada. Pertanyaan ini  sangat berguna bila 
murid dituntut menghafalkan hal-hal/informasi/rumus-rumus yang 
senantiasa digunakan didalam masyarakat seara hafal diluar kepala. 
b) Pertanyaan sempit memusat 
Pertanyaan ini menuntut murid agar mengembangkan ide atau 
jawabannya dengan cara menuntunnya melalui petunjuk tertentu. 
Pertanyaan ini bermanfaat bila guru menghendaki murid 
membedakan, mengasosiasikan, menjelaskan, dan lain-lain masalah 
yang ditampilkan. 
2) Pertanyaan luas (broad question) 
Ciri pertanyaan ini adalah jawabannya mungkin lebih dari satu, sebab 
pertanyaan ini belum mempunyai jawaban yang spesifik, sehingga 
masih diharapkan yang terbuka. 
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a) Pertanyaan luas terbuka (open end question). 
Pertanyaan luas terbuka ini memberi kesempatan kepada murid 
untuk mencari jawabannya menurut cara dan gayanya masing-
masing. 
b) Pertanyaan luas menilai (valuing question) 
Pertanyaan ini meminta murid untuk mengadakan penilaian terhadap 
aspek kognitif maupun sikap. Pertanyaan ini lebih efektif bila guru 
menghendaki murid untuk: merumuskan pendapat, menentukan 
sikap, dan tukar menukar pendapat/perasaan terhadap sesuatu issu 
yang ditampilkan. 
7. Langkah Menciptakan Keterampilan Bertanya yang Efektif 
 Anatole France (Asep Sapa’at, 2012:189), mengemukakan bahwa 
mengajar itu seni untuk merangsang keingintahuan murid. Rasa ingin tahu 
itulah yang akan membuat murid selalu ditantang untuk berpikir. Semua 
harus penuh tanda tanya karena dengan itulah kita akan selalu berpikir. 
Mengajar yang baik berarti membuat pertanyaan yang baik pula. Peranaan 
pertanyaan merupakan bagian penting dalam menyusun sebuah pengalaman 
belajar bagi murid. Socrates meyakini bahwa semua ilmu pengetahuan akan 
diketahui atau tidak diketahui murid, hanya jika guru dapat 
mendemonstrasikan keterampilan bertanya yang baik dalam praktik 
pembelajaran di kelas. 
 Pada tahun 1980, Charles De Garmo (Asep Sapa’at, 2012:189) 
menyatakan bahwa, sejatinya keterampilan bertanya merupakan salah satu 
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seni mengajar yang harus dikuasai guru. Bahkan menurut Kerry (Asep 
Sapa’at, 2012:189), dalam waktu sepekan, guru kerap memberikan 1.000 
jenis pertanyaan dengan memiliki beragam tujuan. Di antara tujuan tersebut 
adalah untuk mendorong murid berpartsipasi aktif di kelas, untuk 
memutuskan apakah murid mengetahui atau tidak mengetahui sesuatu, untuk 
melibatkan murid dalam aktivitas diskusi, untuk menarik perhatian murid, 
untuk mengevaluasi tingkat pemahaman murid, untuk menyediakan 
kesempatan mengulang materi pelajaran, dan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis-kreatif murid. 
 Guru perlu melatih keterampilan berpikir murid dengan memberikan 
tantangan kepada murid berupa proyek kerja, menulis esai, menulis makalah, 
atau tugas apa pun yang menguji keterampilan berpikir murid. Tidak ada guru 
yang pandai dengan sendirinya. Hal ini berlaku bagi guru yang ingin 
mengembangkan seni bertanya efektif di kelas. Guru memerlukan ilmu 
tentang seni bertanya efektif. Menurut Thomas R. McDaniel (2000), prinsip 
bertanya efektif di kelas yaitu sebagai berikut. 
a. Merencanakan pertanyaan. Sebagian guru faktanya baru merencanakan 
pertanyaan yang akan diajukan kepada murid beberapa saat sebelum 
bertanya. alangkah baiknya semua pertanyaan yang akan diajukan kepada 
murid sudah termasuk di rencana pelaksanaan pembelajaran. 
b. Menggunakan beragam level jenis pertanyaan sehingga mampu 
memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi murid. Hal ini sangat 
penting dilakukan untuk membantu murid melatih kemampuan 
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berpikirnya. Upayakan semua pertanyaan mengikuti kaidah mudah-sukar 
dan sederhana-rumit. Pertanyaan mudah bertujuan untuk memotivasi dan 
meyakini murid bahwa pada prinsipnya mereka dapat menjawab setiap 
pertanyaan guru. pertanyaan sulit sendiri bertujuan untuk merangsang 
murid melatih kemampuan berpiir tingkat tingginya. 
c. Menyediakan waktu jeda kepada murid untuk menjawab pertanyaan. 
Teknik ini dapat mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi murid di 
kelas. Ketia suasana di kelas hening tanda tak ada murid yang menjawab 
pertanyaan, berhitunglah dalam hati sampai hitungan ke-5. Trik ini perlu 
dilakukan untuk memberi kesempatan murid berpikr tentang jawaban 
mereka. Setelah itu, murid dipersilakan siapa yang menjawab dengan 
sukarela. Lemparkan pertanyaan kepada seluruh murid, beri jeda waktu, 
dan tentukan salah satu murid secara acak untuk menjawab pertanyaan. 
d. Menahan diri untuk tidak segera memberikan opini terhadap jawaban 
murid pada jenis pertanyaan yang menuntut kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Hindari kebiasaan untuk segera menanggapi jawaban murid. Beri 
kesempatan kepada murid untuk saling mendengarkan jawaban di antara 
mereka. Karena itulah, mereka jadi saling belajar untuk melatih 
keterapilan berpikr. 
e. Jangan bermain aman. Maksudnya, jangan berikan pertanyaan yang kita 
sendiri sebagai guru sudah tahu jawabannya. Berikanlah pertanyaan 
kepada murid yang kita sendiri juga sebagai guru belum tahu jawaban 
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pastinya karena itulah kita juga sebagai guru sedang belajar melatih 
keterampilan berpikir. 
f. Mendengarkan secara seksama setiap jawaban murid. Praktik ini sangat 
penting, khususnya ketika guru menyampaikan pertanyaan terbuka, 
pertanyaan kreatif, dan pertanyaan evaluatif. Keterampilan ini harus terus 
dikembangkan agar guru dapat menangkap gagasan cemerlang dar setiap 
jawaban murid. 
g. Memberikan penguatan positif atas jawaban murid. Jawaban singkat dari 
murid untuk jenis pertanyaan mengulang informasi (level pengetahuan 
pada Taksonomi Bloom; level berpikir paling rendah) harus segera 
dikonfirmasi, berupa puian jika berhasil dijawab murid, atau koreksi jika 
jawaban murid kurang tepat. Selain itu, untuk merespon jawaban murid 
atas jenis pertanyaan berpikir tingkat tinggi, maka lakukan tri bertanya 
efektif butir ke-6 di atas. 
h. Menggunakan teknik bervariasi untuk memita murid menjawab 
pertanyaan. Jika guru tetap ingin membuat murid merasa dilibatkan dalam 
menjawab pertanyaan, maka guru dapat mencoba menyebut salah satu 
nama murid secara acak, atau mengambil kartu yang sudah berisi nama-
nama murid secara acak, atau bahkan melemparkan bola kepada murid 
yang hendak disuruh menjawab pertanyaan. Semua prosedur harus 
disepakati dulu bersama murid. 
i. Mengajarkan murid bagaimana cara menjawab pertanyan. Cara ini mudah 
sekali dilakukan. Ketika ada salah satu murid akan menjawab pertanyaan, 
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maka guru dapat meminta semua murid untuk ikut menyimak jawaban dari 
murid tersebut. 
j. Mengajarkan murid bagaimana cara membuat pertanyaan. Guru harus 
menguasai keterampilan bertanya yang efektif, mempraktikkannya di 
kelas, dan merefleksikan pengalaman di kelas. 
 
C. Keterampilan Mengadakan Variasi 
1. Pengertian Mengadakan Variasi 
 Tim Penyusun Panduan Pengajaran Mikro (2014: 13), variasi dalam 
kegiatan pembelajaran adalah perubahan yang dilakukan guru dalam kegiatan 
pembelajaran yang meliputi gaya mengajar, penggunaan media pembelajaran, 
pola interaksi dengan siswa, dan stimulasi. Pendapat lain disampaikan oleh 
Hasibuan dan Moedjiono (2009: 64), bahwa menggunakan variasi diartikan 
sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar-mengajar yang 
bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya 
siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan serta 
secara aktif. Hasibuan, dkk (1988: 71), keterampilan dasar mengajar 
mengadakan variasi dapat diartikan sebagai suatu proses pengubahan dalam 
pengajaran yang menyangkut tiga komponen, yaitu gaya mengajar yang 
bersifat personel, penggunaan media dan bahan-bahan instruksional, dan pola 
serta tingkat interaksi guru dengan siswa.  
 Keterampilan mengadakan variasi menurut Zainal Asril (2012:86) adalah 
suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar-mengajar yang 
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ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar-
mengajar, murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh 
partisipasi. Inti tujuan proses pembelajaran variasi adalah 
menumbuhkembangkan perhatian dan minat peserta didik agar belajar lebih 
baik. Maka dari itu, seorang calon pendidik perlu melatih diri agar menguasai 
keterampilan mengadakan variasi. 
 Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa, 
keterampilan mengadakan variasi adalah keterampilan yang digunakan 
pengajar dalam kegiatan pembelajaran yang meliputi gaya mengajar guru, 
penggunaan media pembelajaran, dan interaksi antara guru dengan siswa. 
Indikator keterampilan mengadakan variasi meliputi: variasi dalam gaya 
mengajar, penggunaan media dan bahan pengajaran, pola interaksi, serta 
stimulasi. 
2. Tujuan Keterampilan Mengadakan Variasi 
 Tujuan dalam keterampilan mengadakan variasi menurut Hasibuan, dkk 
(1988: 71), yaitu: (a) dapat menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa 
terhadap aspek-aspek belajar-mengajar yang relevan, (b) meningkatkan 
kemungkinan berfungsinya motivasi dan rasa ingin tahu melalui kegiatan 
penelitian (investigasi) dan penjelajahan (eksplorasi), (c) membentuk sikap 
positif terhadap guru dan sekolah, dan (d) memungkinan para siswa mendapat 
pelayanan secara individual sehingga memberi kemudahan belajar. 
 Tujuan dalam keterampilan mengadakan variasi menurut Tim Penyusun 
Panduan Pengajaran Mikro (2014: 13), yaitu: (a) menjadikan proses 
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pembelajaran lebih hidup, (b) menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, 
dan (c) memotivasi siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
 Marno dan M. Idris (2010:142), penggunaan variasi mengajar yang 
dilakukan guru dimaksudkan untuk: (a) menarik perhatian peserta didik 
terhadap materi pembelajaran yang tengah dibicarakan, (b) menjaga 
kestabilan proses pembelajaran yang tengah dibicarakan, (c) membangkitkan 
motivasi belajar selama proses pembelajaran, (d) mengatasi situasi dan 
mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran, dan (e) memberikan 
kemungkinan layanan pembelajaan individual. 
 Hasibuan dan Moedjiono (2009:65), tujuan menggunakan keterampilan 
bertanya adalah: (a) memelihara dan meningkatkan perhatian siswa terhadap 
hal-hal yang berkaitan dengan aspek belajar, (b) meningkatkan kemungkinan 
berfungsinya motivasi rasa ingin tahu melalui kegiatan investigasi dan 
eksplorasi, (c) membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah, (d) 
kemungkinan dilayaninya siswa secara individual sehingga memberi 
kemudahan belajar, dan (e) mendorong aktivitas belajar dengan cara 
melibatkan siswa dngan berbagai kegiatan atau pengalaman belajar yang 
menarik dan berguna dalam berbagai tingkat kognitif. 
 Pendapat lain disampaikan oleh Moh. Uzer Usman, bahwa tujuan 
penggunaan keterampilan mengadakan variasi yaitu: (a) menimbulkan dan 
meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-aspek belajar-mengajar yang 
relevan, (b) memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin 
mengetahui dan menyelidiki pada siswa tentang hal-hal yang baru, (c) 
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memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah dengan 
berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih 
baik, dan (d) memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara 
menerima pelajaran yang disenanginya. 
 Dengan demikian, keterampilan mengadakan variasi ternyata mempunyai 
tujuan yang berguna bagi kelancaran proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
optimal tentu menjadi tujuan bagi keberlangsungan proses pembelajaran, 
dengan guru menggunakan keterampilan mengadakan variasi, maka siswa 
akan tertarik terhadap proses pembelajaran yang menjadikan siswa 
aktif/berperan serta dalam proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan efektif. 
3. Prinsip Penggunaan 
 Dalam Hasibuan, dkk (1988: 72), dalam menerapkan keterampilan dasar 
mengajar mengadakan variasi perlu diperhatikan beberapa prinsip yang 
berkaitan dengan pencapaian tujuan, yaitu sebagai berikut. 
a. Variasi hendaknya digunakan dengan maksud tertentu, relevan dengan 
tujuan yang hendak dicapai, sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan 
hakikat pendidikan. Penggunaan variasi yang wajar dan beragam sangat 
dianjurkan. Sebaliknya, pemakaian yang berlebihan akan menimbulkan 
kebingungan dan dapat mengganggu proses belajar-mengajar. 
b. Variasi harus digunakan secara lancar dan bersinambungan sehingga tidak 
akan merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu pelajaran. 
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c. Sejalan dengan prinsip a dan b, komponen variasi tertentu memerlukan 
susunan dan perencanaan yang baik. Artinya, secara eksplisit dicantumkan 
dalam rencana pelajaran (berstruktur). Akan tetapi, apabila diperlukan, 
komponen keterampilan tersebut dapat digunakan secara luwes dan 
spontan, sesuai dengan pengembangan proses dalam belajar-mengajar dan 
balikan dari siswa selama pelajaran berlangsung. 
 Menurut Tim Penyusun Panduan Pengajaran Mikro (2014: 14), 
prinsip penggunaan keterampilan mengadakan variasi yaitu: 
a. Tepat guna 
Artinya, dalam menggunakan keterampilan mengadakan variasi, guru 
hendaknya mengadakan variasi yang disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa. 
b. Berdaya guna 
Artinya, dalam menggunakan keterampilan mengadakan variasi, guru 
hendaknya mengadakan variasi yang disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran, sehingga tujuan dari pembelajaran akan tercapai. 
c. Tidak berlebihan 
Artinya, dalam menggunakan keterampilan mengadakan variasi, guru 
hendaknya mengadakan variasi sewajarnya, tidak berlebihan. Dengan 
tujuan agar tidak menganggu proses pembelajaran. 
 Prinsip penggunaan keterampilan mengadakan variasi menurut Moh Uzer 
Usman (2006:85) yaitu: (a) variasi hendaknya digunakan dengan suatu 
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maksud tertentu yang relevan dengan tujuan yang hendak dicapai, (b) variasi 
harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan sehingga tidak akan 
merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu pelajaran, dan (c) 
direncanakan secara baik, dan secara eksplisit dicantumkan dalam rencana 
pelajaran atau satuan pelajaran. 
Hasibuan dan Moedjiono (2009:66), prinsip penggunaan keterampilan 
mengadakan variasi yaitu: (a) perubahan yang digunakan harus bersifat 
efektif, (b) penggunaan teknik variasi harus lancar dan tepat, (c) penggunaan 
komponen-komponen variasi harus benar-benar terstruktur dan direncanakan 
sebelunya, dan (d) penggunaan komponen variasi harus luwes dan spontan 
berdasarkan balikan siswa. Menurut Marno dan M. Idris (2010:142), prinsip 
penggunaan keterampilan mengadakan variasi yaitu: (a) relevan dengan 
tujuan pembelajaran bahwa variasi mengajar digunakan untuk menunjang 
tercapainya kompetensi dasar, (b) kontinu dan fleksibel, artinya variasi 
digunakan secara terus menerus selama KBM dan fleksibel sesuai kondisi, (c) 
antusiasme dan hangat yang ditunjukkan oleh guru selama KBM berlangsung, 
dan (d) relevan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
Dari beberapa prinsip diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
prinsip keterampilan mengadakan variasi yang baik yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran, maka tujuan pembelajaran akan tercapai, 





4. Komponen-komponen Keterampilan Mengadakan Variasi 
 Dalam mengadakan variasi juga dibutuhkan komponen-komponen. 
Menurut Tim Penyusun Panduan Pengajaran Mikro (2014: 14) komponen 
dalam keterampilan mengadakan variasi yaitu sebagai berikut. 
a. Variasi dalam gaya mengajar: suara, pemusatan perhatian, kesenyapan, 
kontak pandang, gerakan badan, gerakan badan dan mimik, dan pergantian 
posisi guru. 
b. Variasi dalam pemanfaatan media pembelajaran baik alat peraga yang 
dapat dilihat, diraba, dibau, dirasa, maupun alat peraga yang dapat 
dimanipulasi. 
c. Variasi pola interaksi, meningkatkan interaksi guru-siswa maupun siswa-
siswa. 
d. Variasi stimulasi: 
1) Menerima dan mendukung partisipasi pembelajar dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2) Memberi kesempatan pembelajar untuk berpartisipasi. 
3) Mendorong interaksi kelas. 
4) Mengenal perilaku siswa sehingga dapat memberikan stimulasi secara 
tepat. 
 Sedangkan menurut J.J. Hasibuan, dkk (1988: 72), komponen-komponen 





a. Variasi dalam gaya mengajar guru 
Variasi dalam gaya mengajar guru banyak sekali. Penggunaan variasi gaya 
mengajar yang baik akan berguna dalam usaha menarik dan 
mempertahankan minat dan semangat siswa dalam belajar. Biasanya 
variasi ini muncul di dalam dan di antara komponen-komponen sebagai 
berikut. 
1) Penggunaan variasi suara 
Dalam hal ini termasuk pengubahan nada suara yang keras menjadi 
lemah, dari tinggi menjadi rendah, dari cepat berubah jadi lambat, dari 
suara gembira menjadi sedih, atau pada saat memberikan tekanan pada 
kata-kata tertentu. Dalam menyajikan pokok penting biasanya guru 
memberi tekanan pada kata-kata tertentu, atau juga dapat 
mengucapkannya lambat-lambat sehingga dapat diikuti dengan jelas 
sekali. 
2) Pemusatan perhatian 
Memusatkan perhatian pada hal yang dianggap penting dapat dilakukan 
oleh guru dengan perkataan seperti, “perhatikan baik-baik”, “nah, ini 
penting sekali”, “dengar baik-baik”, dan berbagai kata atau kalimat dan 
ungkapan yang senada dengan itu. Biasanya cara pemusatan dengan 
lisan ini diikuti lagi dengan isyarat seperti menunjuk kepada gambar 






Adanya kesenyapan yang tiba-tiba yang disengaja selagi guru 
menerangkan sesuatu merupakan alat yang baik untuk menarik 
perhatian karena pengubahan stimulus dari adanya suara ke keadaan 
tenang atau senyap atau dari keadaan adanya kesibukan kegiatan lalu 
dihentikan, akan dapat menarik perhatian, sebab siswa ingin tahu “ada 
apa” yang terjadi. Sudah tentu di sini perlu diingatkan bahwa jangan 
sekali-kali pengubahan itu dilakukan (terutama menyangkut hal yang 
terakhir) bila akan mengganggu jalannya pelajaran. Dalam mengajukan 
pertanyaan, guru menggunakan “waktu tunggu” atau kesenyapan. Hal 
ini dilakukan untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, 
terutama untuk menjawab pertanyaan yang memerlukan pemikiran 
yang mendalam. 
4) Mengadakan kontak pandang 
Bila guru berbicara atau berinteraksi dengan siswanya, sebaiknya 
pandangannya menjelajahi seluruh kelas dan melihat kepada mata 
murid-murid untuk menunjukkan hubungan yang intim dengan mereka. 
Kontak pandang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 
(seperti membesarkan mata tanda tercengang), atau dapat juga 
digunakan untuk mengetahui perhatian dan pemahaman siswa. 
5) Gerakan badan dan mimik 
Variasi dalam ekspresi wajah guru, gerakan kepala, gerakan badan, 
adalah aspek yang sangat penting dalam berkomunikasi. Hal ini tidak 
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saja sekedar menarik perhatian tetapi selain itu dapat pula 
menyampaikan arti dari pesan lisan yang dimaksudkan. Ekspresi wajah 
ini, misalnya tersenyum, mengerutkan dahi, cemberut, menaikkan alis, 
kelihatan tertarik dengan memperhatikan, dan lain-lain. Gerakan kepala 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya mengangguk 
menggeleng, mengangkat atau merendahkan kepala. Jari dapat 
digunakan untuk menunjukkan ukuran, jarak, arah, ataupun untuk 
menarik perhatian. Menggoyang-goyangkan tangan dapat diartikan 
“tidak”, dan mengangkat tangan keduanya dapat diartikan “apa lagi”, 
dan banyak lagi yang lain. Guru dapat mengangkat bahu, berdiri diam 
kaku, santai, berjalan mendekati atau menjauhi siswa, berdiri siap 
membantu, dan sebagainya. 
6) Pergantian posisi guru dalam kelas 
Pergantian posisi guru di dalam kelas dapat digunakan utnuk 
mempertahankan perhatian murid. Pergantian posisi di sini 
dimaksudkan ke arah depan atau belakang, ke bagian kiri samping 
siswa. Kadang-kadang guru berdiri maupun duduk. Hal yang penting 
untuk diingat adalah bahwa adanya variasi ini dipergunakan dengan 
maksud tertentu dan dilakukan secara wajar tidak berlebih-lebihan. 
b. Variasi dalam penggunaan media dan bahan pengajaran 
Media dan alat pengajaran, bila ditinjau dari indra yang digunakan, 
dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu yang dapat dilihat, yang dapat 
didengar, dan yang dapat diraba, dibau (dicium), atau dimanipulasikan. 
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Pertukaran penggunaan dari jenis yang satu ke jenis yang lain atau dari 
bermacam alat/bahan dalam satu komponen (misalnya dari gambar kepada 
tulisan di papan tulis), mengharuskan anak menyesuaikan alat inderanya 
sehingga lebih dapat mempertinggi tingkat perhatian siswa. Besar 
kemungkinan tiap anak mempunyai kesenangan yang berbeda dalam 
menggunakan alat indera untuk belajar, maka pendekatan multi indera ini 
akan dapat memenuhi selera anak yang berbeda tersebut. 
Bahan dan alat bantu yang baru juga akan dapat menambah rasa ingin 
tahu siswa. Yang amat penting lagi ialah bahwa alat media dan bahan yang 
kaya dan beragam serta relevan dengan tujuan pengajaran dapat 
merangsang pikiran dan hasil belajar yang bermakna dan lebih bertahan 
lama. Biasanya jenis variasi ini dapat digolongkan sebagai berikut. 
1) Variasi alat/bahan yang dapat dilihat 
Variasi yang termasuk ke dalam golongan ini adalah pemakaian 
bermacam alat dan bahan yang meliputi benda atau objek sederhana, 
grafik gambar di papan tulis, papan buletin, film, televisi, sumber-
sumber di perpustakaan, ukiran, peta, poster, dan sebagainya. 
2) Variasi alat/bahan yang dapat didengar 
Biasanya suara guru merupakan metode komunikasi yang utama dalam 
kelas. Selain keras-lemah, tinggi-rendah, cepat-lambat, dan gembira 
atau sedih dari kualitas suara yang dapat divariasikan oleh guru, juga 
pertukaran kegiatan mendengar suara guru dengan selingan rekaman 
suara, atau suara radio, suara musik deklamasi yang dibacakan siswa, 
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drama, diskusi, dan sebagainya, dapat merupakan variasi yang sangat 
baik dan bermanfaat. Demikian juga pertukaran kegiatan mendengar 
dengan melihat atau sebaliknya sangat dianjurkan. 
3) Variasi alat/bahan yang dapat diraba dan dimanipulasi 
Penggunaan alat dan bahan yang dapat diraba, dicium baunya, ataupun 
dimanipulasi, sangat membantu menarik perhatian siswa. Hal ini juga 
dapat melibatkan siswa dalam membentuk dan meragakan kegiatannya, 
baik secara tersendiri maupun dalam kelompok kecil. Alat dan bahan 
seperti spesimen (contoh), model, patung, alat mainan, binatang hidup 
yang kecil, dan sebagainya, dapat diberikan kepada siswa untuk diraba 
atau dimanipulasi. Banyak sekali kesempatan bagi guru untuk 
menggunakan variasi jenis ini dalam kelas. 
c. Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa 
Pola umum dalam mengubah pola dan interaksi antara guru dan murid 
sangat banyak ragamnya, mulai dari situasi saat guru mendominasi 
sepenuhnya kegiatan sampai kepada keadaan ketika siswa bekerja sendiri-
sendiri secara bebas. Kegiatan belajar yang didalamnya siswa ikut 
berpatisipasi dapat bermacam-macam. Di samping mendengarkan guru 
atau berpartisipasi dalam diskusi kelas, murid dapat juga ikut serta dalam 
kelompok-kelompok kecil, atau bekerja sendiri, ataupun mengerjakan 
suatu proyek dengan kelompok kecil. Di samping itu, siswa dapat pula 
diminta melakukan karya tulis, membaca dalam hati atau membaca 
nyaring, menonton film, dan banyak yang lainnya lagi. 
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Susunan atau bentuk kelas dapat diubah sesuai dengan kegiatan belajar 
tertentu. Dalam kegiatan diskusi, susunan meja melingkar lebih cocok 
daripada susunan klasik dengan meja-meja siswa berderet ke belakang dan 
meja guru terletak di depan kelas. Belajar bebas (sendiri) dapat diatur di 
salah satu pojok yang disediaan untuk itu atau bila mungkin di ruang 
khusus dalam perpustakaan. 
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa baik di pihak guru maupun di 
pihak murid dapat kita adakan variasi pola interaksinya. Dengan 
mengubah pola interaksi ini guru dengan sendirinya mengubah kegiatan 
belajar murid, tingkat dominasi guru, dan keterlibatan murid tingkat 
tuntutan kognitif dan susunan kelas. 
 Sedangkan menurut Marno dan M. Idris (2010:142), komponen-komponen 
keterampilan mengadakan variasi yaitu: 
a. Variasi gaya mengajar 
Variasi mengajar meliputi beberapa komponen keterampilan yang 
mencakup hal-hal sebagai berikut: 
1) Variasi suara guru 
Untuk mengikat perhatian anak dan menjaga anak dari kebosanan, guru 
dapat menggunakan suara secara bervariasi. Guru dapat menyesuaikan 
tinggi rendah suara dan tekanan-tekanan tertentu untuk maksud-maksud 
tertentu. Tujuannya adalah meghilangkan kesan monoton, 




2) Variasi mimik dan gestural (gerak) 
Kesan antusiasme guru dapat dimunculkan dengan membuat variasi 
mimik dan gestural. Perubahan-perubahan mimik dapat membantu 
siswa untuk menangkap makna yang disampaikan guru. Begitu pula 
dengan gerak gestural yang bermakna dan benar dapat memudahkan 
anak memahami konsep. 
3) Perubahan posisi 
Perubahan posisi dapat dilakukan dengan gerakan mendekat-menjauh, 
atau ke kanan dan ke kiri dari arah siswa. Guru yang selalu ada di 
tempat maupun duduk di kursi kurang memberi motivasi pada anak. 
Dengan perubahan posisi, guru dapat menguasai kelas. Dengan begitu, 
guru dapat dengan segera mengamati perubahan-perubahan suasana 
belajar anak. Gerakan mendekati anak dapat menimbulkan kesan akrab 
dan hangat. 
4) Kesenyapan (diam sejenak) 
Ketika guru sedang menjelaskan suatu pengetahuan tertentu, dapat saja 
terjadi memudarnya perhatian anak. Maka dari itu, untuk 
membangkitkan kembali perhatian anak guru dapat menggunakan 
teknik “diam sejenak”. Dengan teknik diam sejenak, membuat anak 
memperbarui perhatiannya. Apabila gejala perhatian anak telah muncul, 
guru dapat meneruskan penjelasannya. Diam sejenak dapat diterapkan 
secara proporsional dan dengan waktu yang tepat, yaitu tidak terlalu 
lama dan frekuensi penggunaannya tidak terlalu tinggi. 
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5) Pemusatan perhatian (focusing) 
Kemudahan belajar anak dipengaruhi pula oleh kadar perhatian yang 
dipusatkan anak terhadap penjelasan guru. Karena itu, guru harus bisa 
merangsang munculnya perhatian anak. Untuk membangkitkan 
perhatian anak, guru dapat melakukan teknik “pemusatan perhatian”. 
Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan guru untuk memuaskan 
perhatian anak. Teknik-teknik tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Meminta anak untuk memerhatikan. 
b) Mengatur tekanan suara yang bermakna perlu mendapat perhatian. 
c) Dengan menunjukkan pengetahuan/konsep yang penting. 
d) Dengan menggarisbawahi konsep yang penting. 
e) Dengan pengulangan pengungkapan. 
6) Kontak pandang (eye contact) 
Kontak pandang dapat dimaknai anak sebagai sikap antusiasme guru 
dalam mengajar. Dengan demikian perhatian anak akan meningkat. 
Begitu juga sebaliknya, jika pandangan guru tidak ditunjukkan pada 
anak maupun kontak pandang guru hanya tertuju pada siswa tertentu, 
maka perhatian anak akan menurun. 
b. Variasi media pengajaran 
Variasi media belajar maksudnya yaitu penggunaan media secara 
bervariasi antara jenis-jenis media belajar yang dibedakan menjadi media 
dengar, media pandang (lihat), dan media dengar-pandang yang dapat 
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dimanipulasi anak. Penggunaan media dimungkinkan secara serempak dua 
atau tiga jenis media sekaligus dalam satuan pengajaran tertentu. 
c. Variasi pola interaksi 
Interaksi belajar-mengajar dapat divariasikan dengan metode dan strategi 
yang digunakan. Dengan memvariasikan metode dan strategi, pola 
kegiatan belajar anak akan bervariasi pula. Pola-pola interaksi dapat 
divariasikan sebagai berikut: 
1) Ceramah guru-tugas kelompok-diskusi kelompok. 
2) Demonstrasi keterampilan-tanya jawab-ceramah. 
3) Observasi-diskusi kelompok-diskusi kelas. 
4) Eksperimen-laporan kelompok-debriefing. 
5) Tanya jawab-ceramah-tugas individual. 
   
D. Pengaruh Keterampilan Bertanya terhadap Rasa Ingin Tahu Siswa 
  Keterampilan bertanya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keterampilan bertanya yang digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk 
menarik rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran. Sedangkan, rasa ingin tahu 
siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat ketertarikan siswa 
terhadap proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Menurut Moh. Uzer 
Usman (2002:74), dalam proses belajar mengajar, bertanya memainkan peranan 
penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang 
tepat pula akan memberikan dampak positif kepada siswa, salah satunya yaitu 
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membangkitkan minat dan rasa ingin tahu murid terhadap suatu masalah yang 
sedang dihadapi atau dibicarakan.  
  Pendapat lain juga disampaikan oleh Hasibuan dan Moedjiono (2009:63) 
bahwa salah satu komponen keterampilan bertanya adalah pertanyaan pelacak. 
Dimana, penggunaan pertanyaan pelacak tersebut dapat mengetahui sejauh mana  
kemampuan siswa yang berkaitan dengan jawaban yang dikemukakan. Dari 
jawaban siswa tersebut dapat diketahui sejauh mana siswa tertarik terhadap proses 
pembelajaran. Sikap tertarik tersebut lah yang mengindikasikan rasa ingin tahu 
siswa terhadap proses pembelajaran. Dari pendapat ini, dapat diketahui bahwa 
penggunaan keterampilan bertanya mempengaruhi rasa ingin tahu siswa. 
 Engel (2011) berpendapat bahwa kegiatan tanya jawab antara guru dengan 
siswa menjadi salah satu hal yang menimbulkan aktivitas berpikir. Dari aktivitas 
berpikir ini, siswa akan menjadi aktif belajar untuk memupuk rasa ingin tahu. 
Misalnya, seorang guru masuk ke ruangan dengan memegang kantong plastik 
bening yang berisi air, ganggang, dan ikan. Beberapa anak-anak segera tertarik 
pada kantong plastik bening dan isinya. Salah satu anak berkata, "Aku tahu apa 
itu. Ada sesuatu di sana." Beberapa saat kemudian, guru mengumpulkan seluruh 
siswa yang telah dibagi menjadi kelompok untuk duduk di karpet di dekat 
akuarium. Sementara itu, guru berdiri di depan siswa sambil memegang kantong 
plastik bening tersebut. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. 
 Dari contoh tersebut, guru membawa bahan-bahan yang menarik minat 
dan perhatian siswa. Adanya pertanyaan dari guru membuat siswa mengartikan 
dan menebak informasi yang diinginkan oleh guru dari bahan-bahan yang dibawa 
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oleh guru dalam proses pembelajaran. Pertama, guru memberikan pertanyaan awal 
tentang kantong plastik bening dan isinya. Ketika pertanyaan awal tidak 
menimbulkan jawaban yang benar, guru mengajukan pertanyaan lanjutan yang 
membantu mempersempit berpikir anak-anak mengenai jawabannya. Guru 
memberikan pertanyaan yang lebih sederhana untuk mempermudah  siswa dalam 
menjawab pertanyaan tersebut. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, jika dalam 
proses pembelajaran guru menggunakan keterampilan bertanya maka rasa ingin 
tahu siswa dalam proses pembelajaran juga akan muncul. Begitu juga sebaliknya, 
jika guru tidak menggunakan keterampilan bertanya maka rasa ingin tahu siswa 
juga tidak akan muncul karena guru tidak menarik rasa ingin tahu siswa melalui 
keterampilan bertanya. 
 Keterampilan bertanya ini mencakup keterampilan bertanya dasar yang 
digunakan guru untuk mengawali pembelajaran atau penyampaian materi 
sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran serta keterampilan bertanya 
lanjutan yang digunakan guru untuk lebih menarik rasa ingin tahu siswa terhadap 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
  
E. Pengaruh Keterampilan Mengadakan Variasi terhadap Rasa Ingin Tahu 
Siswa 
 
 Keterampilan mengadakan variasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah keterampilan mengadakan variasi dari guru, yaitu pengubahan yang 
dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu gaya mengajar, penggunaan 
media pembelajaran, pola interaksi dengan siswa, dan stimulasi. Menurut 
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Hasibuan, dkk (1988:71) seseorang akan merasa mudah bosan dan cenderung 
tidak tertarik terhadap suatu hal atau kegiatan yang dihadapinya sama setiap hari. 
Begitu juga dalam hal proses pembelajaran, siswa akan merasa jenuh dan tidak 
tertarik terhadap proses pembelajaran. Dengan adanya variasi mengajar yang 
meliputi gaya mengajar guru, penggunaan media pembelajaran yang menarik bagi 
siswa akan meningkatkan rasa ingin tahu siswa, karena adanya gaya mengajar dari 
guru yang bervariasi tiap harinya dan media pengajaran yang bervariasi tiap 
harinya akan merangsang pikiran yang dapat menambah rasa ingin tahu siswa, 
serta interaksi dari guru ke siswa atau sebaliknya yang akan menambah rasa ingin 
tahu siswa.  
 Pendapat lain juga disampaikan oleh Marno dan M.Idris (2010:141), 
bahwa rutinitas yang dilakukan guru seperti masuk kelas, mengabsen siswa, 
menagih PR atau memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membuat siswa jenuh 
yang dilakukan setiap hari akan membuat siswa menjadi bosan terhadap proses 
pembelajaran. Maka dari itu, guru membutuhkan suasana yang baru untuk 
membangkitkan perhatian siswa. Adanya variasi gaya mengajar dari guru, 
penggunaan media pembelajaran, dan adanya interaksi dari guru yang berbeda 
setiap harinya akan membuat siswa tertarik yang akan memunculkan rasa ingin 
tahu siswa terhadap proses pembelajaran. Dari pendapat ini dapat diketahui bahwa 
keterampilan mengadakan variasi mempengaruhi rasa ingin tahu siswa.  
 Selain itu, Schmitt dan Lahroodi (2008) mensyaratkan dua hal yang 
menimbulkan rasa ingin tahu, yaitu perhatian seseorang untuk tertarik terhadap 
suatu topik dan keinginan untuk mengetahui topik tersebut. Pertama, perhatian 
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seseorang untuk tertarik terhadap suatu topik. Perhatian seseorang harus terus 
tertarik ke topik bahkan setelah seseorang mulai memiliki rasa ingin tahu, dan itu 
harus dilanjutkan dengan keinginan seseorang untuk mengetahuinya. Misalnya 
yaitu, sebuah suara keras yang mengejutkan mungkin menarik perhatian 
seseorang dan bahkan menyebabkan keinginan untuk mengetahui sumber 
kebisingan. 
 Kedua, keinginan untuk mengetahui topik tersebut. Seseorang tidak akan 
penasaran kecuali adanya minat seseorang pada topik muncul dari topik 
sebelumnya yang tidak membuat rasa ingin tahunya muncul. Faktanya, bahwa 
dalam rasa ingin tahu keinginan muncul bukan dari adanya motivasi, melainkan 
karena topik yang dimunculkan adalah fakta yang paling penting untuk 
memahami kekuatan rasa ingin tahu untuk mendorong penyelidikan terhadap 
fakta tersebut. Dengan demikian, rasa ingin tahu mensyaratkan adanya perhatian 
seseorang untuk tertarik terhadap suatu topik dan keinginan untuk mengetahui 
topik tersebut. Hal tersebut dapat diperoleh siswa ketika guru menggunakan 
keterampilan mengadakan variasi. Penggunaan media pembelajaran dan gaya 
mengajar yang tepat akan menarik perhatian siswa sehingga rasa  ingin tahu siswa 
pun akan muncul. 
 Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa bila guru dapat mengadakan 
variasi dengan baik, maka siswa akan nyaman dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan tertarik terhadap pembelajaran. Begitu juga sebaliknya, jika 
guru tidak mengadakan variasi dengan baik, maka siswa juga kurang bahkan tidak 
tertarik terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.  
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F. Pengaruh Keterampilan Bertanya dan Mengadakan Variasi terhadap 
Rasa Ingin Tahu Siswa 
 
 Ketertarikan siswa terhadap suatu pembelajaran tergantung pada 
bagaimana seorang guru dapat membuat siswa tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. Indikator siswa tertarik terhadap pembelajaran salah satunya adalah 
munculnya rasa ingin tahu siswa terhadap proses pembelajaran. Menurut 
Kemendiknas 2010, indikator rasa ingin tahu siswa adalah bertanya pada guru dan 
teman tentang materi pelajaran dan menunjukkan sikap tertarik dan tidak tertarik 
terhadap pembahasan suatu materi. Menurut Hasibuan, dkk (1988:71), 
keterampilan mengadakan variasi dapat digunakan dalam menggunakan 
keterampilan dasar mengajar bertanya. Maka dari itu, antara keterampilan 
bertanya dan mengadakan variasi saling berkesinambungan. Cara guru dalam 
mengadakan variasi yang meliputi penggunaan bahan/alat peraga yang dapat 
merangsang siswa untuk berpikir dan akan menambah rasa ingin tahu siswa 
tentunya diiringi oleh bagaimana guru dalam melakukan interaksi dengan siswa.  
 Dalam Marno dan M.Idris (2010:147), penerapan keterampilan 
mengadakan variasi tidak semata-mata individual dan berganti-ganti. Maksudnya 
yaitu dalam suatu penampilan mengajar, guru dapat memadukan keterampilan 
mengadakan variasi dengan keterampilan yang lain, salah satunya yaitu 
keterampilan bertanya. Hal ini dikarenakan dalam mengadakan variasi gaya 
mengajar, media pembelajaran, dan pola interaksi pun dibutuhkan adanya tanya 
jawab dari guru kepada siswa, maupun dari siswa kepada guru. Dari hal tersebut, 
keterampilan mengadakan variasi saling berkesinambungan dengan keterampilan 
bertanya yang akan memunculkan rasa ingin tahu siswa. Maka dari itu, 
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penggunaan keterampilan bertanya dan mengadakan variasi berpengaruh terhadap 
rasa ingin tahu siswa.  
 
G. Kajian Penelitian Yang Relevan  
Stephen Duster (1997) dalam penelitiannya menemukan bahwa teknik 
bertanya akan efektif ketika guru merencanakan strategi pertanyaan dan 
menggunakan berbagai jenis pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa. Hal ini dibuktikan dengan pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa efektif dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan berifikir 
kritis siswa ketika pertanyaan tersebut sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
Penelitian dari Stephen Duster relevan dengan penelitian peneliti karena 
dalam penelitian tersebut diteliti penggunaan teknik bertanya  terhadap 
keterampilan berfikir kritis siswa yang berkaitan dengan timbulnya rasa ingin tahu 
siswa. Dalam penelitian ini juga membahas mengenai keterampilan mengajar guru 
yang salah satunya adalah keterampilan bertanya terhadap rasa ingin tahu siswa. 
Di dalam keterampilan bertanya tersebut salah satunya dibahas mengenai 
penggunaan teknik bertanya yang baik dari guru, sehingga penelitian ini  
dikatakan relevan. 
Hal yang serupa juga disampaikan oleh Natthanan Dumteeb (2009) dalam 
penelitiannya juga menemukan bahwa guru harus memastikan siswa untuk 
memiliki tujuan yang jelas dari pertanyaan yang diberikan oleh guru untuk 
mendorong respon siswa dan keterampilan berfikir kritis. Dibuktikan dengan 
penggunaan keterampilan bertanya dimana pertanyaan yang berada pada kognitif 
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tingkat rendah tidak akan mendorong respon siswa dan keterampilan berfikir 
kritis, sedangkan pertanyaan yang berada pada kognitif tingkat tinggi dapat 
mendorong respon siswa dan keterampilan berfikir kritis. 
Penelitian dari Natthanan Dumteeb relevan dengan penelitian peneliti 
karena dalam penelitian tersebut diteliti penggunaan teknik bertanya  terhadap 
keterampilan berfikir kritis siswa yang dapat memunculkan respon siswa sehingga 
rasa ingin tahu siswa juga muncul. Dalam penelitian ini juga membahas mengenai 
keterampilan mengajar guru yang salah satunya adalah keterampilan bertanya 
terhadap rasa ingin tahu siswa. Di dalam keterampilan bertanya tersebut salah 
satunya dibahas mengenai penggunaan teknik bertanya yang baik dari guru. 
Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan penelitian dari Stephen Duster 
(1997), dimana keduanya membahas mengenai keterampilan bertanya yang 
berpengaruh terhadap keterampilan berfikir kritis yang berpengaruh terhadap rasa 
ingin tahu siswa. 
Janet Thompson (2009) juga mengemukakan bahwa ada perbedaan antara 
siswa yang dimana gurunya menggunakan keterampilan bertanya dengan siswa 
yang dimana gurunya selama mengajar tidak menggunakan keterampilan 
bertanya. Hal tersebut dibuktikan dengan siswa yang dimana gurunya 
menggunakan keterampilan bertanya dalam proses pembelajaran memiliki 
kemampuan berfikir kritis lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang dimana 
gurunya tidak menggunakan keterampilan bertanya saat proses pembelajaran. 
Penelitian dari Janet Thompson relevan dengan penelitian peneliti karena 
dalam penelitian tersebut diteliti penggunaan teknik bertanya  terhadap 
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keterampilan berfikir kritis siswa yang dapat memunculkan respon siswa sehingga 
rasa ingin tahu siswa juga muncul. Dimana, dalam penelitian ini juga membahas 
mengenai keterampilan mengajar guru yang salah satunya adalah keterampilan 
bertanya terhadap rasa ingin tahu siswa. Di dalam keterampilan bertanya tersebut 
salah satunya dibahas mengenai penggunaan teknik bertanya yang baik dari guru. 
Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan penelitian dari Stephen Duster 
(1997) dan Natthanan Dumteeb (2009), dimana ketiganya membahas mengenai 
keterampilan bertanya yang berpengaruh terhadap keterampilan berfikir kritis 
yang berpengaruh terhadap rasa ingin tahu siswa. 
Ya-Ting Caroly Yang (2002) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran yang berupa web berbasis buletin yang berisi 
tentang pertanyaan bisa menjadi media yang efektif untuk dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis siswa. Dibuktikan dengan web berbasis buletin dapat 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa, menunjukkan keterampilan 
berfikir siswa lebih tinggi, dan mempertahankan keterampilan berfikir kritis 
siswa. 
Penelitian dari Ya-Ting Caroly Yang relevan dengan penelitian ini karena 
dalam penelitian tersebut diteliti penggunaan model pembelajaran terhadap 
keterampilan berfikir kritis yang akan memunculkan rasa ingin tahu siswa. Dalam 
penelitian ini juga membahas mengenai keterampilan mengajar guru yang salah 
satunya adalah keterampilan mengadakan variasi terhadap rasa ingin tahu siswa. 
Di dalam keterampilan mengadakan variasi tersebut salah satunya dibahas 
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mengenai penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dari guru. Sehingga, 
penelitian ini  dikatakan relevan.  
 
H. Kerangka Pikir  
Karakter rasa ingin tahu anak penting untuk dikembangkan dan 
dimunculkan dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dengan adanya rasa 
ingin tahu anak, maka anak akan berusaha mencari tahu pengetahuaannya 
sehingga proses pembelajaran akan berjalan efektif dan optimal. Selain itu, 
dengan dimunculkannya rasa ingin tahu anak dalam proses pembelajaran juga 
akan berdampak pada perkembangan anak. Namun, kadangkala guru sering 
mengabaikan hal tersebut. Rasa ingin tahu jarang dimunculkan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan masih dominannya peran guru di 
kelas sehingga siswa tidak diberi kesempatan untuk terlibat di dalamnya. Selain 
itu juga adanya beberapa guru yang jarang menggunakan media pembelajaran. 
Padahal kita tahu bahwa salah satu indikator munculnya rasa ingin tahu siswa 
yaitu ditandai dengan ketertarikannya terhadap sesuatu yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran, dan masih banyak lagi hal-hal yang tidak dilakukan 
guru untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa saat proses pembelajaran. 
Interaksi antara guru dan siswa pada dasarnya dapat menumbuhkan 
maupun menghambat rasa ingin tahu siswa. Interaksi yang baik yang 
dimunculkan oleh guru dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan rasa ingin 
tahu siswa. Sebaliknya, jika guru tidak dapat membangun interaksi dengan siswa 
saat proses pembelajaran, maka hal tersebut akan menghambat rasa ingin tahu 
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siswa. Untuk itu, guru harus dapat berinteraksi dengan siswa dengan baik 
sehingga rasa ingin tahu siswa dapat muncul saat proses pembelajaran. 
Munculnya rasa ingin tahu tersebut ditandai dengan bereaksi positif terhadap hal-
hal baru, aneh, ganjil, atau misterius di lingkungannya dengan bergerak, 
menjelajahi, atau memanipulasi; keinginan untuk mengetahui lebih banyak 
tentang dirinya dan lingkungannya; menjelajah lingkungannya untuk mencari 
pengalaman baru; dan  menjelajahi objek atau peristiwa. Maka dari itu, untuk 
memunculkan rasa ingin tahu siswa, guru dapat menggunakan keterampilan 
bertanya dan mengadakan variasi dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan tanya jawab antara guru dengan siswa dapat mempengaruhi rasa 
ingin tahu siswa, karena dalam proses pembelajaran, bertanya memainkan peranan 
penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang 
tepat pula akan memberikan dampak positif kepada siswa, salah satunya yaitu 
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu murid terhadap suatu masalah yang 
sedang dihadapi atau dibicarakan. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa 
keterampilan bertanya dapat mempengaruhi rasa ingin tahu siswa. Maka dari itu, 
guru dapat menggunakan keterampilan bertanya yang baik untuk memunculkan 
rasa ingin tahu siswa. 
Kegiatan guru dalam mengadakan variasi dalam proses pembelajaran juga 
dapat mempengaruhi rasa ingin tahu siswa. Keterampilan mengadakan variasi 
digunakan untuk mengatasi kebosanan dan kecenderungan tidak tertarik terhadap 
suatu hal atau kegiatan yang dihadapinya sama setiap hari. Siswa akan merasa 
jenuh dan tidak tertarik terhadap proses pembelajaran yang setiap harinya sama. 
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Dengan adanya variasi mengajar yang meliputi gaya mengajar guru, penggunaan 
media pembelajaran yang menarik bagi siswa akan meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa, karena adanya gaya mengajar dari guru yang bervariasi tiap harinya dan 
media pengajaran yang bervariasi tiap harinya akan merangsang pikiran yang 
dapat menambah rasa ingin tahu siswa, serta interaksi dari guru ke siswa atau 
sebaliknya yang akan menambah rasa ingin tahu siswa. 
Kedua keterampilan tersebut juga dapat dilakukan bersamaan untuk 
memunculkan rasa ingin tahu siswa. Penggunaan keterampilan mengadakan 
variasi tidak dapat terlepas dari penggunaan keterampilan bertanya. Penggunaan 
variasi dapat digunakan sekaligus atau diiringi oleh keterampilan bertanya. 
Keterampilan mengadakan variasi dapat digunakan dengan menggunakan 
keterampilan dasar mengajar bertanya. Cara guru dalam mengadakan variasi yang 
meliputi penggunaan bahan/alat peraga yang dapat merangsang siswa untuk 
berpikir dan akan menambah rasa ingin tahu siswa tentunya diiringi oleh 
bagaimana guru dalam melakukan interaksi dengan siswa. Oleh karena itu, 
keterampilan mengadakan variasi yang digunakan bersama keterampilan bertanya 
akan memunculkan rasa ingin tahu siswa. 
 
I. Paradigma Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 66), paradigma penelitian adalah pola pikir yang 
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah 
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hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. Penelitian ini 
menggunakan paradigma ganda dengan dua variabel independen, yaitu paradigma 
yang terdiri dari dua variabel independen dan satu variabel dependen. Hal ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 r1 
 
r3   R 
 
   r2 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan gambar: 
X1= keterampilan bertanya 
X2= keterampilan mengadakan variasi 
Y= rasa ingin tahu siswa 
 
 
J. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 96), hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis penelitian dalam 
penelitian ini adalah hipotesis asosiatif. Menurut Sugiyono, (2010: 103) hipotesis 
asosiatif adalah jawaban sementara terhadap masalah asosiatif, yaitu yang 
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dari permasalahan di atas, 








1. Keterampilan bertanya berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa. 
2. Keterampilan mengadakan variasi berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin 
tahu siswa. 
3. Keterampilan bertanya dan mengadakan variasi berpengaruh signifikan 
terhadap rasa ingin tahu siswa. 
 
K. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Moh Nazir (1999:152), definisi operasional variabel adalah suatu 
definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara 
memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu 
operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut. 
1. Keterampilan bertanya adalah keterampilan yang digunakan pengajar dalam 
menyampaikan pertanyaan kepada pembelajar dalam proses pembelajaran, 
baik pertanyaan dasar maupun pertanyaan lanjut. Indikator keterampilan 
bertanya meliputi: keterampilan bertanya dasar, keterampilan bertanya 
lanjutan, dan aspek umum yang mencakup kemampuan menjawab pertanyaan 
dan kemampuan memberikan pertanyaan. 
2. Keterampilan mengadakan variasi adalah keterampilan yang digunakan 
pengajar dalam kegiatan pembelajaran yang meliputi gaya mengajar guru, 
penggunaan media pembelajaran, dan interaksi antara guru dengan siswa. 
Indikator keterampilan mengadakan variasi meliputi: variasi dalam gaya 




3. Rasa ingin tahu adalah sebuah sikap yang dimiliki oleh setiap individu untuk 
mempelajari sesuatu hal yang belum mereka ketahui untuk dipelajari lebih 
dalam, untuk mendapatkan informasi terhadap hal-hal baru. Indikator rasa 
ingin tahu siswa meliputi: bereaksi positif terhadap unsur-unsur baru, aneh, 
ganjil, atau misterius di lingkungannya dengan bergerak, menjelajahi, atau 
memanipulasi; keinginan untuk mengetahui lebih banyak tentang dirinya dan 
lingkungannya; menjelajah lingkungannya untuk mencari pengalaman baru; 





















A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, 
2010:14, penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.   
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Menurut Tulus Winarsunu (2009:11), populasi adalah seluruh individu 
yang dimaksudkan untuk diteliti dan yang nantinya akan dikenai generalisasi. 
Dalam penelitian ini, populasinya yaitu siswa sekolah dasar kelas IV se-
kecamatan Temon kabupaten Kulon Progo. Jumlah siswa kelas IV se-
kecamatan Temon yang dijadikan populasi adalah sebanyak 418 siswa. 
Berikut ini disajikan daftar nama sekolah dan jumlah siswa yang dijadikan 
populasi (di lampiran). 
2. Sampel 
 Menurut Riduwan (2012:10), sampel adalah bagian dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Apa yang 
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dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif. Bila tidak representatif maka kesimpulannya akan salah. 
 Sampel diambil secara acak dari semua SD kelas IV se-kecamatan Temon 
kabupaten Kulon Progo. Sample random sampling menurut Riduwan 
(2012:12) adalah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan 
menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota 
populasi tersebut. Semua anggota populasi tanpa kecuali memiliki peluang 
yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 
 Dalam penelitian ini sampelnya adalah siswa kelas IV SD se-kecamatan 
Temon yang masing-masing SD diambil sampelnya, dimana semuanya 
sebanyak 204 siswa. Berikut ini disajikan daftar nama sekolah dan jumlah 
siswa yang dijadikan sampel (di lampiran). 
Perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin dengan sampling 




n= Rumus Slovin 


































C. Desain/Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian expostfacto. Metode 
Penelitian Ex Post Facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi yang kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ex post facto 
bertujuan untuk melacak kembali, jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor 
penyebab terjadinya sesuatu. Dalam penelitian ini, penelitian exposfacto bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan bertanya dan mengadakan 
variasi terhadap rasa ingin tahu siswa kelas IV sekolah dasar se-kecamatan 
Temon, kabupaten Kulon Progo. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data menurut Riduwan (2012:51), adalah teknik 
atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 
























  Menurut Saifuddin Azwar (2014: 6-8), skala psikologi adalah alat ukur 
untuk mengungkapkan atribut non-kognitif, khususnya yang disajikan dalam 
format tulis. Contoh data yang diungkap oleh skala psikologi adalah tingkat 
kecemasan, motivasi, strategi menghadapi masalah, dan lain-lain. Dalam 
penelitian ini, peneliti menyebarkan skala ke beberapa SD yang ada di kecamatan 
temon yang telah dipilih sebagai sampel. Skala tersebut berisi pernyataan 
mengenai rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran, serta keterampilan 
bertanya dan mengadakan variasi yang digunakan guru selama proses 
pembelajaran yang harus dijawab oleh siswa. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Riduwan (2011:78), instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang akan diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala psikologi. Skala psikologis dalam penelitian ini dibagikan kepada siswa 
(siswa sebagai responden), yaitu meliputi skala rasa ingin tahu siswa, skala 
keterampilan bertanya guru, dan skala keterampilan mengadakan variasi oleh 
guru. 
1. Skala rasa ingin tahu siswa 
 Skala ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui rasa ingin tahu siswa 
terhadap pembelajaran. Terdapat kisi-kisi dalam skala rasa ingin tahu siswa. 





Tabel 1. Kisi-kisi Skala Rasa Ingin Tahu Siswa  
No. Indikator Nomor Butir Jumlah 
Positif Negatif 
1. Bereaksi positif terhadap unsur-unsur 
yang baru, aneh, ganjil, atau misterius 
di lingkungannya dengan bergerak, 
menjelajahi, atau memanipulasi. 
1, 3, 4 2, 5 5 
2. Keinginan untuk mengetahui lebih 
banyak tentang dirinya dan 
lingkungannya. 





3. Menjelajah lingkungannya untuk 
mencari pengalaman baru. 
15, 16, 
19 
17, 18 5 
4. Menjelajahi objek atau peristiwa. 20 21, 22 3 
5. Membaca atau mendiskusikan gejala 





6. Bertanya tentang beberapa peristiwa 
sosial, budaya, ekonomi, politik, 
teknologi yang baru didengar. 
29, 30 31, 32 4 
 
 Skala rasa ingin tahu siswa berisi pernyataan positif dan negatif. 
Pernyataan positif mengandung makna bahwa pernyataan tersebut sesuai 
dengan kondisi dan situasi yang diharapkan yaitu siswa memiliki rasa ingin 
tahu. Pernyataan positif diberi skor sebagai berikut; 
Tabel 2. Penyekoran Pernyataan Positif 




Skor 4 3 2 1 
 
Sedangkan untuk pernyataan negatif mengandung makna bahwa 
pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapkan 
siswa memiliki rasa ingin tahu. Penyataan negatif diberi skor sebagai berikut: 
Tabel 3. Penyekoran Pernyataan Negatif 








Alasan digunakan empat alternatif jawaban karena keempat alternatif 
jawaban tersebut sudah cukup mewakili jawaban subyek penelitian dan 
perbedaan dari masing-masing alternatif jawaban jelas serta tidak 
mnunjukkan keraguan. Skor digunakan untuk memudahkan dalam 
menganalisis dan menarik kesimpulan. 
2. Skala Keterampilan Bertanya 
 Skala ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui apakah dalam 
melaksanakan pembelajaran guru menggunakan keterampilan bertanya atau 
tidak. Terdapat kisi-kisi dalam skala keterampilan bertanya. Berikut ini 
disajikan kisi-kisi skala keterampilan bertanya guru. 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Keterampilan Bertanya Guru  
No. Indikator Nomor Butir Jumlah 
Positif  Negatif 
 KETERAMPILAN BERTANYA 
DASAR 
 
1. Pengungkapan pertanyaan secara 
jelas dan singkat 
1,2 3 3 
2. Pemberian acuan 4,5 6 3 
3. Pemusatan  7,8 9 3 
4. Pemindahan giliran 10 11,12 3 
5. Penyebaran  15,16 13,14 4 
6. Pemberian waktu berpikir 17 18,19 3 
7. Pemberian tuntunan 20,21 22 3 
 KETERAMPILAN BERTANYA 
LANJUTAN 
 





9. Pengaturan urutan pertanyaan 27 28,29 3 
10. Penggunaan pertanyaan pelacak 31,32 30 3 
11. Peningkatan terjadinya interaksi 33,34 35 3 
 
 Skala keterampilan bertanya berisi pernyataan positif dan negatif. 
Pernyataan positif mengandung makna bahwa pernyataan tersebut sesuai 
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dengan kondisi dan situasi yang diharapkan yaitu guru menggunakan 
keterampilan bertanya. Pernyataan positif diberi skor sebagai berikut; 
Tabel 5. Penyekoran Pernyataan Positif 




Skor 4 3 2 1 
 
Sedangkan untuk pernyataan negatif mengandung makna bahwa 
pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapkan 
guru tidak menggunakan keterampilan bertanya. Penyataan negatif diberi skor 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Penyekoran Pernyataan Negatif 




Skor 1 2 3 4 
 
Alasan digunakan empat alternatif jawaban karena keempat alternatif 
jawaban tersebut sudah cukup mewakili jawaban subyek penelitian dan 
perbedaan dari masing-masing alternatif jawaban jelas serta tidak 
menunjukkan keraguan. Skor digunakan untuk memudahkan dalam 
menganalisis dan menarik kesimpulan. 
3. Skala Keterampilan Mengadakan Variasi 
 Skala ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui apakah dalam 
melaksanakan pembelajaran guru menggunakan keterampilan mengadakan 
variasi atau tidak. Berikut disajikan kisi-kisi skala keterampilan mengadakan 




Tabel 7. Kisi-kisi Skala Keterampilan Mengadakan Variasi  
No. Indikator Nomor Butir Jumlah 
Positif Negatif 
1. Variasi dalam gaya mengajar 1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 12 
10,11 12 






3. Variasi pola interaksi 22, 20, 21, 
23 
4 
4. Variasi stimulasi 24, 25 26 3 
 Skala keterampialn mengadakan variasi berisi pernyataan positif dan 
negatif. Pernyataan positif mengandung makna bahwa pernyataan tersebut 
sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapkan yaitu guru menggunakan 
keterampilan mengadakan variasi. Pernyataan positif diberi skor sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Penyekoran Pernyataan Positif 




Skor 4 3 2 1 
 
Sedangkan untuk pernyataan negatif mengandung makna bahwa 
pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapakan 
guru tidak menggunakan keterampilan mengadakan variasi.  Penyataan 
negatif diberi skor sebagai berikut: 
 Tabel 9. Penyekoran Pernyataan Negatif 




Skor 1 2 3 4 
 
Alasan digunakan empat alternatif jawaban karena keempat alternatif 
jawaban tersebut sudah cukup mewakili jawaban subyek penelitian dan 
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perbedaan dari masing-masing alternatif jawaban jelas serta tidak 
menunjukkan keraguan. Skor digunakan untuk memudahkan dalam 
menganalisis dan menarik kesimpulan. 
 
F. Uji coba instrumen 
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang valid dan reliabel. Karena itu, agar instrumen dapat 
memperoleh hasil yang diandalkan perlu diadakan uji coba instrumen.  
1. Uji Validitas Instrumen 
 Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah butir-butir pertanyaan 
atau pernyataan mampu mengukur yang seharusnya diukur sahih atau tidak. 
Sebuah alat tes dikatakan valid jika dapat mengevaluasi dengan tepat sesuatu 
yang diteskan.  
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian validitas isi. Dalam 
validitas isi digunakan pendapat dari ahli (experts judgment). Dalam hal ini 
setelah instrumen dibuat tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. 
Nantinya, para ahli akan memberi keputusan apakah instrumen dapat 
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. 
Evaluasi dan analisis dalam penelitian ini menggunakan pendapat ahli 
(experts judgement). Hasil analisis oleh ahli menyatakan bahwa butir-butir 
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diterima dengan perbaikan. Berikut di sajikan skala yang di experts 
judgement. (di lampiran) 
 Langkah selanjutnya menguji kualitas butir secara empiris menggunakan 
data hasil uji coba yang dilakukan pada 31 siswa kelas IV dari SDN Glagah 
1, SDN Glagah 3, dan SDN Kalisari, dengan cara analisis daya beda butir.
 Cara untuk menentukan validitas butir soal dengan mencari daya beda 
yaitu menggunakan korelasi product moment pearson, seperti di bawah ini. 
Namun, penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 22 for windows 





rhitung = koefisien korelasi  
∑Xi = jumlah skor item 
∑Yi = jumlah skor total 
n = jumlah responden 
(Riduwan, 2011:98) 
 Menurut Eko Putro Widoyoko (2010:143), penafsiran harga koefisien 
korelasi dilakukan dengan membandingkan harga dengan harga rxy kritik. 
Adapun harga kritik untuk validitas butir instrumen adalah 0,3, artinya: 
Jika rxy lebih besar atau sama dengan 0,3 (rxy ≥ 0,3), maka dikatakan valid 




















a. Skala rasa ingin tahu siswa 
Hasil pengujian butir-butir pernyataan variabel rasa ingin tahu siswa 
adalah sebagai berikut (di lampiran), dan berikut disajikan distribusi butir 
layak dan gugur skala rasa ingin tahu siswa. 
Tabel 10. Distribusi Butir Layak dan Gugur Skala Rasa Ingin Tahu 
No. Indikator Nomor Butir Jumlah Butir Jumlah 
Layak Gugur Layak Gugur 
1. Bereaksi positif terhadap 
unsur-unsur yang baru, 
aneh, ganjil, atau misterius 
di lingkungannya dengan 
bergerak, menjelajahi, 
atau memanipulasi. 
1, 3 2, 4, 5 2 3 2 
2. Keinginan untuk 
mengetahui lebih banyak 
tentang dirinya dan 
lingkungannya. 
6, 7, 




4 5 4 





16, 18 3 2 3 
4. Menjelajahi objek atau 
peristiwa. 
20, 21 22 2 1 2 
5. Membaca atau 
mendiskusikan gejala alam 





28 4 1 4 
6. Bertanya tentang beberapa 
peristiwa sosial, budaya, 
ekonomi, politik, teknologi 
yang baru didengar. 
30, 31 29, 32 2 2 4 
 
b. Skala Keterampilan Bertanya 
Hasil pengujian butir-butir pernyataan variabel keterampilan bertanya 
adalah sebagai berikut (di lampiran), dan berikut disajikan distribusi butir 





Tabel 11. Distribusi Butir Layak dan 
Gugur Skala Keterampilan Bertanya 
No. Indikator Nomor Butir Jumlah Butir Jumlah 







jelas dan singkat 
2, 3 1 2 1 2 
2. Pemberian acuan 4,5 6 2 1 2 
3. Pemusatan  7, 8, 9 0 3 0 3 
4. Pemindahan giliran 10, 11 12 2 1 2 
5. Penyebaran  13, 14 15, 16 2 2 2 
6. Pemberian waktu 
berpikir 
17, 18 19 2 1 2 










23 3 1 3 
9. Pengaturan urutan 
pertanyaan 





0 3 0 3 
11. Peningkatan 
terjadinya interaksi 
33, 35 34 2 1 2 
 
c. Skala Keterampilan Mengadakan Variasi 
Hasil pengujian butir-butir pernyataan variabel mengadakan variasi adalah 
sebagai berikut (di lampiran), dan berikut disajikan distribusi butir layak 







Tabel 12. Distribusi Butir Layak dan Gugur Skala 
Keterampilan Mengadakan Variasi 
No. Indikator Nomor Butir Nomor Butir Jumlah 
Layak Gugur Layak Gugur 
1. Variasi dalam gaya 
mengajar 
2, 3, 4, 
7, 8, 9, 
11, 12 
1, 5, 6, 
10 
8 4 8 






13, 15 5 2 5 
3. Variasi pola interaksi 20, 21, 
23 
22 3 1 3 
4. Variasi stimulasi 24, 25 26 2 1 2 
 
2. Pengujian reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan 




r11  = nilai reliabilitas 
∑Si = jumlah varian skor tiap-tiap item 
St  = varian total 
k  = jumlah item 
(Riduwan, 2011:115) 
 Menurut Eko Purwanto Widoyoko (2010:155), untuk mengetahui 
instrumen tersebut reliabel atau tidak langkah selanjutnya adalah 
mengkonsultasikan dengan harga kritik atau harga standar. Harga kritik untuk 


















jika mempunai nilai koefisien Alpha sekurang-kurangnya 0,7. Berikut 
disajikan tabel ringkasan hasil pengujian isntrumen penelitian ini.  
Tabel 13. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Penelitian 





1. Rasa Ingin Tahu Siswa 0,707 0,7 Reliabel 
2. Keterampilan Bertanya 0,796 0,7 Reliabel 
3. Keterampilan 
Mengadakan Variasi 
0,723 0,7 Reliabel 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Sugiyono (2010: 244) merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga dapat mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kuantitatif ditujukan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Peneliti memilih statistik 
inferensial karena teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.   
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan bertanya 
dan mengadakan variasi terhadap rasa ingin tahu siswa. Sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai dalam teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 





1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang 
diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. 
Apabila data yang dipilih berdistribusi normal, maka analisis dapat 
digunakan untuk menguji hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov Test. Konsep dari uji normalitas 
Kolmogrov-Smirnov Test yaitu dengan membandingkan distribusi data 
(yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Uji 
normalitas Kolmogrov-Smirnov Test dilakukan dengan bantuan SPSS versi 
22 for windows. Jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji 
tidak mempunyai perbedan yang signifikan dengan data normal baku, 
sehingga data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji linieritas 
Pengujian linieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan atau pengaruh yang linier atau tidak antara variabel bebas 
dengan variabel terikat dari data yang diperoleh. Pengujian linieritas 
dilakukan dengan menggunakan test of linierity dengan bantuan SPSS 
versi 22 for windows. Kriterianya, jika nilai sig linierity dibawah 0,05 dan 
nilai Sig deviation of linierity di atas 0,05 maka variabel dikatakan 





c. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas terjadi multikoliniel atau tidak. Uji multikolinieritas 
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation faktor 
(VIF). Apabila terjadi multikolinieritas maka hubungan antar variabel 
bebas dengan variabel terikat menjadi terganggu. Menurut Duwi Priyatno 
(2012:152), cara untuk menghitung uji multikolinieritas menggunakan 
besaran tolerance (α) dan variance inflation faktor (VIF). Jika 
menggunakan alpha/tolerance = 10% atau 0,10, maka VIF=10. Dari output 
sebesar VIF hitung < VIF=10 dan semua tolerance variabel bebas di atas 
10%, dapat disimpulkan bahwa anta variabel bebas tidak terjadi 
multikolinieritas.uji multikolinieritas dalam enelitian ini dilakukan dengan 
bantuan SPSS versi 22 for windows. 
2. Pengujian hipotesis 
Analisis data di dalam penelitian ini adalah untuk melakukan perhitungan 
dalam rangka menjawab rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. Dikarenakan rumusan masalah dan hipotesis merupakan 
hubungan berarah (pengaruh), dan selanjutnya digunakan untuk memprediksi 
variabel terikat apabila variabel bebas diketahui, maka analisis data dengan 
teknik korelasi parsial, korelasi ganda, dan regresi ganda. 
a. Uji Korelasi Parsial 
 Uji korelasi parsial (partial correlation) menurut Riduwan (2012:233) 
adalah suatu nilai yang memberikan kuatnya pengaruh atau hubungan dua 
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variabel atau lebih, yang salah satu atau bagian variabel X konstan atau 
dikendalikan. Uji korelasi parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh 
atau hubungan variabel X dan Y dimana salah satu variabel X dibuat tetap 
(konstan). Koefisien korelasi parsial dirumuskan sebagai berikut: 
1) Bila X1 tetap 
 
 
Ha: Ada pengaruh/korelasi yang signifikan antara X2 dengan Y apabila 
X1 tetap. 
Ho: Tidak ada pengaruh/korelasi yang signifikan antara X2 dengan Y 
apabila X1 tetap. 
 
2) Bila X2 tetap 
 
 
Ha: Ada pengaruh/korelasi yang signifikan antara X1 dengan Y apabila 
X2 tetap. 
Ho: Tidak ada pengaruh/korelasi yang signifikan antara X1 dengan Y 
apabila X2 tetap. 
 
3) Bila Y tetap 
 
 
Ha: Ada pengaruh/korelasi yang signifikan antara X1 dengan X2 apabila 
Y tetap. 
Ho: Tidak ada pengaruh/korelasi yang signifikan antara X1 dengan X2 
apabila Y tetap. 
 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah pengaruh atau hubungan 
pengujian ini signifikan atau tidak, maka perlu diuji dengan uji 




















































thitung = nilai yang akan dibandingkan dengan ttabel 
n  = jumlah sampel 
rparsial = nilai koefisien parsial 
(Riduwan, 2012: 234) 
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Kriterianya 
yaitu jika nilai sig. < 0,05, maka signifikan, dan sebaliknya jika nilai sig. > 
0,05, maka tidak signifikan. Uji korelasi parsial dilakukan dengan bantuan 
SPSS versi 22 for windows. 
b. Uji Korelasi ganda 
Uji korelasi ganda (multiple correlate) menurut Riduwan (2012:238) 
adalah suatu nilai yang memberikan kuatnya pengaruh atau hubungan dua 
variabel atau lebih secara bersama-sama dengan variabel lain. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung korelasi ganda antara variabel terikat (Y) 






RX1X2Y  = korelasi antara X1 dan X2 dengan Y 
r
2
X1Y  = korelasi antara X1 dengan Y 
r2X2Y  = korelasi antara X2 dengan Y 
rX1X2  = korelasi antara X1 dengan X2 





































R  = koefisien korelasi multiple 
n  = banyak sampel 
k  = banyak variabel bebas 
Sy  = simpangan baku variabel Y 
(Yusri, 2013: 277) 
Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda X1 dan X2 
terhadap Y ditentukan dengan rumus Fhitung kemudian dibandingkan 





R = nilai koefisien korelasi ganda 
K = jumlah vaiabel bebas (independen) 
n = jumlah sampel 
F = Fhitung yang selanjutnya akan dibandingkan dengan Ftabel 
(Riduwan, 2012: 238) 
Uji korelasi ganda dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 
versi 22 for windows. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 
dan 2 sisi. Kriterianya yaitu jika nilai sig. < 0,05, maka signifikan, dan 































c. Uji Regresi Ganda 
Riduwan (2012:252), uji regresi ganda adalah alat analisis peramalan nilai 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat 
(untuk membutktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional atau 
hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3), 
...(Xn) dengan satu variabel terikat. Persamaan regresi ganda untuk dua 
variabel bebas yaitu: 
Ŷ = a + b1X1 +b2 X2 
Keterangan: 
 
Ŷ   = prediksi 
X1dan X 2  = prediktor 1 dan 2 
a   = intersep  
b1   = koefisien regresi 1 
b2   = koefisien regresi 2  
(Riduwan, 2012: 253) 
Pengujian regresi ganda pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
SPSS versi 22 for windows. Kriterianya yaitu jika nilai sig. < 0,05 maka 
Ho ditolak, dan jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima. 
d. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Untuk mengetahui sumbangan relatif dan efektif masing-masing prediktor 
dipergunakan rumus dari Sutrisno Hadi (1994: 42), yaitu sebagai berikut: 
JKreg = a1x1y + a2 x2y 
SR%x1 = 
regJK
yxa 11  x 100 % 
SR%x2 = 
regJK







SR%x = Sumbangan relatif masing-masing prediktor 
a1 = Koefisien prediktor X1 
a2 = Koefisien prediktor X2
 
x1y = Jumlah product moment antara x1 dan y 
x2y = Jumlah product moment antara x2 dan y 
JKreg = Jumlah kuadrat regresi 
 
Untuk mencari besarnya sumbangan efektif X terhadap Y dengan rumus: 
2
11 .%% RxxSRxSE   
2
22 .%% RxxSRxSE   
Dimana : 
SE (%)  = Sumbangan efektif masing-masing prediktor 
SR (%) = Sumbangan relatif masing-masing prediktor 
regJK   
= Jumlah kuadrat regresi 
R
2































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
  Data penelitian diperoleh dari siswa Sekolah Dasar se-Kecamatan Temon, 
Kabupaten Kulon Progo. Deskripsi data ini diuraikan data-data dari variabel bebas 
yaitu keterampilan bertanya (X1) dan keterampilan mengadakan variasi (X2), 
sedangkan variabel terikatnya yaitu rasa ingin tahu (Y). 
  Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologis. Skor 
yang diperoleh dari masing-masing butir pernyataan tiap tabel variabel 
ditabulasikan dan dihitung dengan cara-cara atau rumus-rumus tertentu seperti 
yang telah disampaikan pada bab III. Instrumen pada penelitian ini digunakan 
untuk keperluan hipotesis yang sebelumnya telah di uji validitas dan 
reliabilitasnya. 
1. Variabel Rasa Ingin Tahu 
 Rasa ingin tahu (Y) diungkap menggunakan skala dengan total pernyataan 
19 item, dengan sebaran skor untuk masing-masing item adalah 1-4. Setelah 
dilakukan pengambilan data variabel rasa ingin tahu, maka dapat disajikan 
deskripsi data ukuran kecenderungan memusat yaitu mean (M), median (Me), 
dan mode (Mo) serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, standar 
deviation serta skor minimal dan maksimal dalam tabel 14. 
Tabel 14. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat serta 
Ukuran Keragaman/Variabilitas Rasa Ingin Tahu 






52,25 52,00 53 7,544 56,908 36 73 
101 
 
Tabel  tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: skor terendah 
= 36; skor tertinggi = 73; variance = 56,908; simpangan baku = 7,544; mode 
= 53; median = 52,00; mean = 52,25. Untuk mengetahui kecenderungan rata-
rata skor variabel rasa ingin tahu siswa adalah dengan cara mengkategorikan 
skor rerata ideal yang seharusnya diperoleh. Jumlah butir yang dipakai untuk 
variabel ini yaitu 19 dengan sebaran skor 1-4, sehingga diperoleh skor 
maksimal 73 dan skor minimal 36. 
Jumlah kelas interval dari perhitungan yang telah dilakukan, hasilnya 
adalah 4,29 dibulatkan menjadi 4 kelas dengan panjang interval 3. Adapun 
distribusi frekuensi rasa ingin tahu siswa dapat dilihat pada table 15 berikut 
ini: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Rasa Ingin Tahu Siswa 
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1 36-39 5 2,45 % 
2 40-43 20 9,80 % 
3 44-47 35 17,16 % 
4 48-51 38 18,63 % 
5 52-55 40 19,60 % 
6 56-59 26 12,75 % 
7 60-63 26 12,75 % 
8 64-67 10 4,90 % 
9 68-71 3 1,47 % 
10 72-75 1 0,49 % 









Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 





















Gambar 2. Histogram Rasa Ingin Tahu  
Dari histogram tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki skor rasa 
ingin tahu antara 36-39 ada 5 anak, 40-43 ada 20 anak, 44-47 ada 35 anak, 
48-51 ada 38 anak, 52-55 ada 40 anak, 56-59 ada 26 anak, 60-63 ada 26 anak, 
64-67 ada 10 anak. 68-71 ada 3 anak, dan 72-75 ada 1 anak. 
Berdasarkan data tersebut kemudian dibuat tabel penggolongan 
kecenderungan rasa ingin tahu siswa. Untuk mengetahui tingkat rasa ingin 
tahu siswa, peneliti menggolongkan tingkat rasa ingin tahu siswa berdasarkan 
pedoman konversi yang digunakan dalam mengubah skor mentah menjadi 
skor standar pada norma absolute skala lima sesuai yang dikemukakan oleh 





Tabel 16. Penggolongan skala menurut Zainal Arifin 
Tingkat Penguasaan Kriteria 
90% - 100% Baik Sekali 
80% - 89% Baik 
70% - 79% Cukup 
60% - 69% Kurang 
< 59% Kurang Sekali 
 
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori rasa ingin tahu siswa 
tercantum pada tabel 17 di bawah ini. 






90-100 Baik sekali 4 1,96 
80-89 Baik 31 15,20 
70-79 Cukup 61 29,90 
60-69 Kurang  63 30,88 
<59 Kurang Sekali 45 22,06 
Jumlah 204 100 
 













 Gambar 3. Diagram Distribusi Data Rasa Ingin Tahu Siswa 
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 Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 4 siswa (1,96%) 
memiliki rasa ingin tahu Baik sekali, 31 siswa (15,20%) memiliki rasa ingin 
tahu baik, 61 siswa (29,90%) memiliki rasa ingin tahu cukup, 63 siswa 
(30,88%) memiliki rasa ingin tahu kurang, dan 45 siswa (22,06%) memiliki 
rasa ingin tahu kurang sekali. 
2. Variabel Keterampilan Bertanya 
 Keterampilan bertanya (X1) diungkapkan menggunakan skala sebanyak 
25 item, dengan sebaran skor untuk masing-masing item 1-4. Setelah 
dilakukan pengambilan data variabel keterampilan bertanya, maka deskripsi 
data ukuran kecenderungan memusat yaitu mean (M), median (Me), dan 
mode (Mo) serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, standar 
deviation serta skor minimal dan maksimal dalam tabel 18 dibawah ini: 
Tabel 18. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat Serta 
Ukuran Keragaman/Variabilitas Variabel Keterampilan Bertanya 






72,44 72,00 71 6,254 39,115 57 87 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan sebagai berikut: skor 
terendah = 57; skor tertinggi = 87; variance= 39,115; simpangan baku = 
6,254; mode = 71; median = 72,00; mean = 72,44. Untuk mengetahui 
kecenderungan rata-rata skor variabel keterampilan bertanya adalah dengan 
cara mengkategorikan skor rerata ideal yang seharusnya diperoleh. Jumlah 
butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 25 dengan sebaran skor 1-4, 
sehingga diperoleh skor maksimal 87 dan skor minimum 57.  
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Jumlah kelas interval dari perhitungan yang telah dilakukan, hasilnya 
adalah 3,48 dibulatkan menjadi 3 kelas dengan panjang interval 2. Adapun 
distribusi frekuensi keterampilan bertanya dapat dilihat pada tabel 19 berikut 
ini: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Keterampilan Bertanya Guru 
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1 57-59 3 1,47 % 
2 60-62 5 2,45 % 
3 63-65 22 10,78 % 
4 66-68 30 14,71 % 
5 69-71 32 15,69 % 
6 72-74 35 17,16 % 
7 75-77 35 17,16 % 
8 78-80 22 10,78 % 
9 81-83 9 4,41 % 
10 84-86 7 3,43 % 
11 87-89 4 1,96 % 
 Jumlah 204 100 % 
Berdasarkan tabel 19 distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 





















   Gambar 4. Histogram Keterampilan Bertanya  
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Dari histogram tersebut dapat dilihat bahwa guru yang memiliki skor 
keterampilan bertanya antara 57-59 ada 3 guru, 60-62 ada 5 guru, 63-65 ada 
22 guru. 66-68 ada 30 guru, 69-71 ada 32 guru, 72-74 ada 35 guru, 75-77 ada 
35 guru, 78-80 ada 22 guru, 81-83 ada 9 guru, 84-86 ada 7 guru, dan  87-89 
ada 4 guru. 
Berdasarkan data tersebut kemudian dibuat tabel penggolongan 
kecenderungan keterampilan bertanya guru. Untuk mengetahui tingkat 
keterampilan bertanya guru, keterampilan bertanya guru digolongkan menjadi 
beberapa tingkat berdasarkan pedoman konversi yang digunakan dalam 
mengubah skor mentah menjadi skor standar pada norma absolute skala lima 
sesuai yang dikemukakan oleh Zainal Arifin (2012:236), yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 20. Penggolongan skala menurut Zainal Arifin 
Tingkat Penguasaan Kriteria 
90% - 100% Baik Sekali 
80% - 89% Baik 
70% - 79% Cukup 
60% - 69% Kurang 
< 59% Kurang Sekali 
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori keterampilan 
bertanya guru tercantum pada tabel 21 di bawah ini. 
Tabel 21. Distribusi Data Keterampilan Bertanya Guru 
Interval 
Prosentase 
Kriteria Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
90-100 Baik sekali 0 0 
80-89 Baik 22 10,79 
70-79 Cukup 114 55,88 
60-69 Kurang  65 31,86 
<59 Kurang sekali 3 1,47 
Jumlah 204 100 
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Gambar 5. Diagram Distribusi Data Keterampilan Bertanya 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 22 guru (10,79%) 
memiliki keterampilan bertanya baik, 114 guru (55,88%) memiliki 
keterampilan bertanya cukup, 65 guru (31,86%) memiliki keterampilan 
bertanya kurang, dan 3 guru (1,47%) memiliki keterampilan bertanya kurang 
sekali.  
3. Variabel Keterampilan Mengadakan Variasi  
 Keterampilan mengadakan variasi (X2) diungkap dengan skala sebanyak 
18 item dengan sebaran skor untuk masing-masing item adalah 1-4. Setelah 
dilakukan pengambilan data variabel keterampilan mengadakan variasi, maka 
dapat disajikan deskripsi data ukuran kecenderungan memusat yaitu mean 
(M), median (Me), dan mode (Mo) serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu 




Tabel 22. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat serta 
Ukuran Keragaman/Variabilitas Keterampilan Mengadakan Variasi 






46,37 46,00 44 6,245 39,002 30 66 
 
Dari tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: skor 
terendah = 30; skor tertinggi = 66; variance= 39,002; simpangan baku = 
6,245; mode = 44; median = 46,00; mean = 46,37. Untuk mengetahui 
kecenderungan rata-rata skor variabel keterampilan mengadakan variasi 
adalah dengan cara mengkategorikan skor rerata ideal yang seharusnya 
diperoleh. Jumlah butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 18 dengan 
sebaran skor 1-4, sehingga diperoeh skor maksimal 66 dan skor minimal 30.  
Jumlah kelas interval dari perhitungan yang telah dilakukan, hasilnya 
adalah 4,18 dibulatkan menjadi 4 kelas dengan panjang interval 3. Adapun 
distribusi frekuensi keterampilan mengadakan variasi dapat dilihat pada tabel 
23 berikut ini: 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Keterampilan Mengadakan Variasi 
Guru 
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1 30-33 4 1,96 % 
2 34-37 10 4,90 % 
3 38-41 30 14,71 % 
4 42-45 53 25,98 % 
5 46-49 46 22,55 % 
6 50-53 36 17,65 % 
7 54-57 15 7,35 % 
8 58-61 9 4,41 % 
9 62-65 0 0 
10 66-69 1 0,49 % 





Berdasarkan tabel 23 distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 

















30-33 34-37 38-41 42-45 46-49 50-53 54-57 58-61 62-65 66-69
Interval
Keterampilan Mengadakan Variasi
   Gambar 6. Histogram Keterampilan Mengadakan Variasi 
Dari histogram tersebut dapat dilihat bahwa guru yang memiliki skor 
keterampilan mengadakan variasi antara 30-33 ada 4 guru, 34-37 ada 10 guru, 
38-41 ada 30 guru, 42-45 ada 53 guru, 46-49 ada 46 guru, 50-53 ada 36 guru, 
54-57 ada 15 guru, 58-61 ada 9 guru, 62-65 tidak ada, dan 66-69 ada 1 guru. 
Berdasarkan data tersebut kemudian dibuat tabel penggolongan 
kecenderungan keterampilan mengadakan variasi dari guru. Untuk 
mengetahui tingkat keterampilan mengadakan variasi dari guru, keterampilan 
mengadakan variasi digolongkan menjadi beberapa tingkat berdasarkan 
berdasarkan pedoman konversi yang digunakan dalam mengubah skor 
mentah menjadi skor standar pada norma absolute skala lima sesuai yang 




Tabel 24. Penggolongan skala menurut Zainal Arifin 
Tingkat Penguasaan Kriteria 
90% - 100% Baik Sekali 
80% - 89% Baik 
70% - 79% Cukup 
60% - 69% Kurang 
< 59% Kurang Sekali 
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori keterampilan 
mengadakan variasi guru tercantum pada tabel 25 di bawah ini. 
Tabel 25. Distribusi Data Keterampilan Mengadakan Variasi Guru 
Interval 
Prosentase 
Kriteria Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
90-100 Baik sekali 1 0,49 
80-89 Baik 9 4,41 
70-79 Cukup 39 19,12 
60-69 Kurang  99 48,53 
<59 Kurang sekali 56 27,45 
Jumlah 204 100 
 












Gambar 7. Diagram Distribusi Data 
Keterampilan Mengadakan Variasi 
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 1 guru (0,49%) 
memiliki keterampilan mengadakan variasi baik sekali, 9 guru (4,41%) 
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memiliki keterampilan mengadakan variasi baik, 39 guru (19,12%) memiliki 
keterampilan mengadakan variasi cukup, 99 guru (48,53%) memiliki 
keterampilan mengadakan variasi kurang, dan 56 guru (27,45%) memiliki 
keterampilan mengadakan variasi kurang sekali. 
 
B. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
prasyarat analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis dan uji hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 22 for windows.  
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang 
diperoleh dari masing-masing berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas data dengan menggunakan uji normalitas One-Sample 
Kolmogorov- Smirnov Test program komputer SPSS  for windows versi 
22. Menurut Duwi Priyatni (2012:147) suatu data dikatakan berdistribusi 
normal pada taraf signifikansi 5% jika nilai Asymp. Sig. lebih dari 0,05. 
Berdasarkan perhitungan dengan SPSS 22 for windows, didapat nilai 
variabel rasa ingin tahu siswa 0,200; keterampilan bertanya 0,200; dan 
keterampilan mengadakan variasi 0,53. Nilai Asymp. Sig. dari ketiga 
variabel tersebut memiliki nilai di atas 0,05 maka distribusi data dari 
masing-masing variabel dikatakan normal. Ringkasan perbandingan 
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normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini, hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 26. Ringkasan Perbandingan Normalitas 
No Variabel Asymp. 
Sig. 
Signifikasi Keterangan 
1. Rasa Ingin Tahu 
Siswa 
0,200 0,05 Normal 
2. Keterampilan 
Bertanya 
0,200 0,05 Normal 
3. Keterampilan 
Mengadakan Variasi 
0,53 0,05 Normal 
 
b. Uji Linearitas 
Uji Linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berbentuk linear atau tidak. Kriterianya, jika signifikansi dari 
linieritas < 0,05 dan signifikansi dari deviation from linierity > 0,05 maka 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linear. 
Sebaliknya jika signifikansi dari linieritas > 0,05 dan dan signifikansi dari 
deviation from linierity < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat dikatan tidak linear. Untuk menguji linieritas data, 
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 22 for windows 
dengan taraf signifikasi 5%. Rangkuman hasil linearitas dapat dilihat pada 
tabel  27 dibawah ini. 












1. X1 Y 27 0,000 0,376 Linier 
2. X2 Y 30 0,000 0,350 Linier 
Berdasarkan rangkuman hasil di atas, dapat dilihat bahwa pada 
pengujian data variabel X1 dengan Y, didapat signifikansi dari linierity 
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0,000 < 0,05 dan signifikansi dari deviation from linierity 0,376 > 0,05 
sehingga datanya dikatakan linier. Pengujian data variabel X2 dengan Y, 
didapat signifikansi dari linierity 0,000 < 0,05 dan signifikansi dari 
deviation from linierity 0,350 > 0,05 sehingga datanya dikatakan linier. 
c. Uji Multikololinieritas 
Uji Multikolinieritas merupakan uji asumsi untuk regresi linier ganda. 
Asumsi dari multikolinieritas adalah bahwa variabel bebas harus terbebas 
dari adanya multikolinieritas. Uji multikolinieritas dilakukan dengan 
melihat nilai tolerance dan variance inflation faktor (VIF). Apabila terjadi 
multikolinieritas maka hubungan antar variabel bebas dengan variabel 
terikat menjadi terganggu. Menurut Duwi Priyatno (2012:152), cara untuk 
menghitung uji multikolinieritas menggunakan besaran tolerance (α) dan 
variance inflation faktor (VIF). Jika menggunakan alpha/tolerance = 10% 
atau 0,10, maka VIF=10. Dari output sebesar VIF hitung < VIF=10 dan 
semua tolerance variabel bebas di atas 10%, dapat disimpulkan bahwa 
antara variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. Berikut disajikan 
rangkuman hasil uji multikolinieritas. 
Tabel 28. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tollerance VIF Kesimpulan 
X1 0,660 1,516 
Tidak terjadi multikolinieritas 









2. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh 
keterampilan bertanya dan mengadakan variasi secara parsial dan simultan 
terhadap rasa ingin tahu siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mencari 
koefisien determinan yang digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
paling baik dalam analisis regresi yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien 
determinasi antara 0 (nol) dan 1 (satu). Selain itu koefisien determinasi 
digunakan untuk mengetahui persentase perubahan variabel dependen (Y) 
yang disebabkan oleh variabel independen (X). Uji koefisien determinasi 












t hitung Signifikansi 
Bila X1 tetap 0,167 0,028 2,399 0,017 
Bila X2 tetap 0,262 0,069 3,847 0,000 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
1) Bila X1 tetap 
Dari perhitungan didapatkan nilai r
2
x2y.x1  yaitu 0,069 dan thitung 3,847 
dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 0,000 < 
0,05, maka dapat dikatakan signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan mengadakan variasi berpengaruh terhadap rasa ingin 





2) Bila X2 tetap 
Dari perhitungan didapatkan nilai r
2
x1y.x2  yaitu 0,028 dan thitung  2,399 
dengan nilai signifikansi 0,017. Oleh karena nilai signifikansi 0,017 < 
0,05, maka dapat dikatakan signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan bertanya berpengaruh terhadap rasa ingin tahu siswa 
apabila keterampilan mengadakan variasi tetap. 
Untuk pengujian koefisien determinasi secara simultan (R
2
)  dengan 
bantuan SPSS versi 22 for windows, menunjukkan R
2
 sebesar 0,183 artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel  keterampilan bertanya (X1) dan 
keterampilan mengadakan variasi (X2) terhadap rasa ingin tahu (Y) sebesar 
18,3%, sedangkan 81,7% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka mencari 
Fhitung. Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel keterampilan 
bertanya dan keterampilan mengadakan variasi berpengaruh secara signifikan 
atau tidak terhadap variabel rasa ingin tahu. Kriteria pengambilan keputusan 
hipotesis dalam penelitian ini nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil 
perhitungan regresi ganda dengan menggunakan program komputer SPSS for 
Window versi 22, diperoleh nilai F hasil hitung 23,739 dengan signifikansi 
0,000(<0,05). Dengan demikian dinyatakan bahwa variabel keterampilan 
bertanya dan mengadakan variasi secara serentak berpengaruh signifikan 
terhadap rasa ingin tahu siswa. 
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Selanjutnya, dari nilai korelasi determinan (R²) sebesar 0,183 dapat 
diketahui bobot sumbangan efektif kedua variabel secara bersama-sama 
sebesar 18,3% dengan masing-masing sumbangan yang dapat dilihat pada 
tabel 30. 
Tabel 30. Ringkasan Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif 
dan Sumbangan Efektif 
No Variabel Bebas 
Sumbangan (%) 
Relatif Efektif 
1. Keterampilan Bertanya  64,44 % 11,79 % 
2. Keterampilan Mengadakan 
Variasi 
35,56 % 6,51 % 
Total 100 % 18,30 % 
Tabel tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Keterampilan bertanya (X1) secara tunggal mempengaruhi rasa ingin tahu 
siswa (Y) sebesar 11,79% sedangkan sisanya yaitu 88,21% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
b. Keterampilan mengadakan variasi (X2) secara tunggal mempengaruhi rasa 
ingin tahu siswa (Y) sebesar 6,51% sedangkan sisanya sebesar 93,49% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
C. Pembahasan  
  Hasil penelitian yang pertama membuktikan bahwa keterampilan bertanya 
berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan dan penurunan rasa ingin tahu siswa dipengaruhi oleh 
keterampilan bertanya dari guru. Hal ini dapat ditunjukkan dari keterampilan 
bertanya mempunyai sumbangan efektif sebesar 11,79% dengan nilai thitung 3,847 
117 
 
dan memiliki nilai peluang galat (p) sebesar 0,000 ≤ 0,05, yang berarti bahwa 
keterampilan bertanya berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa. 
  Temuan penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Moh. Uzer Usman 
(2002:74), yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, pertanyaan 
memainkan peranan penting. Pertanyaan yang tersusun dengan baik dengan 
disertai teknik pelontaran yang tepat akan memberikan dampak positif kepada 
siswa, salah satunya dapat membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi atau dibicarakan. Hal yang serupa 
juga dikemukakan oleh Engel (2011). Engel mengemukakan bahwa kegiatan 
tanya jawab antara guru dengan siswa menjadi salah satu hal yang menimbulkan 
aktivitas berpikir. Dari aktivitas berpikir ini, siswa akan menjadi aktif belajar 
untuk memupuk rasa ingin tahu. Pemberian pertanyaan dari guru melalui kegiatan 
tanya jawab akan merangsang siswa untuk ingin tahu secara lebih terhadap 
sesuatu, sehinga rasa ingin tahu siswa akan muncul dan meningkat. 
  Temuan di atas juga sesuai dengan hasil penelitian Stephen (1997) yang 
menyatakan bahwa teknik bertanya akan efektif ketika guru merencanakan 
strategi pertanyaan dan menggunakan berbagai jenis pertanyaan yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa. Natthanan (2009) yaitu guru harus 
memastikan siswa untuk memiliki tujuan yang jelas dari pertanyaan yang 
diberikan oleh guru untuk mendorong respon siswa dan keterampilan berfikir 
kritis. Dibuktikan dengan penggunaan keterampilan bertanya dimana pertanyaan 
yang berada pada kognitif tingkat rendah tidak akan mendorong respon siswa dan 
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keterampilan berfikir kritis, sedangkan pertanyaan yang berada pada kognitif 
tingkat tinggi dapat mendorong respon siswa dan keterampilan berfikir kritis. 
  Dalam penelitian Janet (2009) menunjukkan bahwa ada perbedaan antara 
siswa yang dimana gurunya menggunakan keterampilan bertanya dengan siswa 
yang dimana gurunya selama mengajar tidak menggunakan keterampilan 
bertanya. Siswa yang dimana gurunya menggunakan keterampilan bertanya dalam 
proses pembelajaran memiliki kemampuan berfikir kritis lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang dimana gurunya tidak menggunakan 
keterampilan bertanya saat proses pembelajaran. Berdasar pendapat dan hasil 
penelitian tersebut, secara teoritik keterampilan bertanya dari guru mempengaruhi 
rasa ingin tahu siswa, sehingga hasil penelitian menunjukkan kebenaran teori 
yang ada. 
  Hasil penelitian yang kedua membuktikan bahwa keterampilan 
mengadakan variasi berpengaruh secara signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa penurunan dan peningkatan rasa ingin tahu siswa 
dipengaruhi oleh keterampilan mengadakan variasi dalam proses pembelajaran 
dari guru. Hal ini dapat ditunjukkan dari keterampilan mengadakan variasi 
mempunyai sumbangan efektif sebesar 6,51% dengan nilai thitung 2,399 dan 
memiliki nilai peluang galat (p) sebesar 0,017 ≤ 0,05, yang berarti bahwa 
keterampilan mengadakan variasi berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin tahu 
siswa. 
  Temuan penelitian di atas sesuai dengan pendapat Hasibuan, dkk 
(1988:71), menyatakan bahwa seseorang akan merasa mudah bosan dan 
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cenderung tidak tertarik terhadap suatu hal atau kegiatan yang dihadapinya sama 
setiap hari. Begitu juga dalam hal proses pembelajaran, siswa akan merasa jenuh 
dan tidak tertarik terhadap proses pembelajaran. Pendapat lain disampaikan oleh 
Marno dan M.Idris (2010:141), bahwa rutinitas yang dilakukan guru seperti 
masuk kelas, mengabsen siswa, menagih PR atau memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang membuat siswa jenuh yang dilakukan setiap hari akan membuat 
siswa menjadi bosan terhadap proses pembelajaran. Selain itu, Schmitt dan 
Lahroodi (2008) mensyaratkan dua hal yang menimbulkan rasa ingin tahu, yaitu 
perhatian seseorang untuk tertarik terhadap suatu topik dan keinginan untuk 
mengetahui topik tersebut. Maka dari itu, guru perlu memiliki keterampilan 
mengadakan variasi dan menerapkannya dalam setiap proses pembelajaran. 
Dengan adanya variasi gaya mengajar, media pembelajaran, serta pola interaksi 
dan stimulasi dalam proses pembelajaran, maka hal tersebut akan menarik siswa 
untuk belajar dan rasa ingin tahu siswa akan muncul dan meningkat. 
  Temuan di atas juga sesuai dengan hasil penelitian dari Ya-Ting Carolyn 
(2002) menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang berupa web 
berbasis buletin yang berisi tentang pertanyaan bisa menjadi media yang efektif 
untuk dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Dibuktikan dengan 
web berbasis buletin dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa, 
menunjukkan keterampilan berfikir siswa lebih tinggi, dan mempertahankan 
keterampilan berfikir kritis siswa.  
  Berdasarkan penelitian di atas dapat dilihat pengaruh keterampilan 
mengadakan variasi terhadap rasa ingin tahu siswa, yaitu penggunaan variasi 
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dalam mengajar dapat menarik rasa ingin tahu siswa, sehingga rasa ingin tahu sisa 
akan muncul. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian sesuai dengan teori 
yang dikemukakan. 
  Hasil penelitian yang ketiga menunjukkan bahwa keterampilan bertanya 
dan mengadakan variasi secara bersama-sama dapat mempengaruhi rasa ingin 
tahu siswa. Hal ini ditunjukkan dari keterampilan bertanya (X1) dan mengadakan 
variasi (X2) secara bersama-sama mempunyai sumbangan sebesar 18,3% terhadap 
rasa ingin tahu siswa (Y), dengan nilai F regresi sebesar 23,739 dan memiliki nilai 
peluang galat (p) sebesar 0,000 ≤ 0,05, yang berarti bahwa keterampilan bertanya 
dan mengadakan variasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
rasa ingin tahu siswa. 
  Temuan penelitian, variabel keterampilan bertanya dan mengadakan 
variasi sangat berperan untuk mempengaruhi rasa ingin tahu siswa bila dilakukan 
secara bersama-sama. Semakin sering penggunaan keterampilan bertanya dan 
mengadakan variasi secara bersama-sama oleh guru, maka semakin tinggi pula 
rasa ingin tahu siswa. Begitu juga sebaliknya, jika guru tidak menggunakan atau 
jarang dalam penggunaan keterampilan bertanya dan mengadakan variasi secara 
bersama-sama maka rasa ingin tahu siswa tidak akan muncul.  
  Temuan penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Hasibuan, dkk 
(1988:71), yang menyatakan bahwa keterampilan mengadakan variasi dapat 
digunakan dalam menggunakan keterampilan dasar mengajar bertanya. Maka dari 
itu, antara keterampilan bertanya dan mengadakan variasi saling 
berkesinambungan. Cara guru dalam mengadakan variasi yang meliputi variasi 
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dalam gaya mengajar, penggunaan bahan/alat peraga yang dapat merangsang 
siswa untuk berpikir dan akan menambah rasa ingin tahu siswa tentunya diiringi 
oleh bagaimana guru dalam melakukan interaksi dengan siswa.  
  Pendapat lain disampaikan oleh Marno dan M.Idris (2010:147), penerapan 
keterampilan mengadakan variasi tidak semata-mata individual dan berganti-
ganti. Maksudnya dalam suatu penampilan mengajar, guru dapat memadukan 
keterampilan mengadakan variasi dengan keterampilan yang lain, salah satunya 
yaitu keterampilan bertanya. Jadi, dalam menggunakan keterampilan mengadakan 
variasi yang meliputi variasi gaya mengajar, penggunaan media pembelajaran, 
serta pola interaksi dan stimulasi antara guru dengan siswa juga harus 
disampaikan dengan baik oleh guru melalui penggunaan keterampilan bertanya. 
  Berdasar hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan keterampilan bertanya dan mengadakan variasi baik secara 
terpisah maupun secara bersama-sama terhadap rasa ingin tahu siswa. Dengan 
kata lain: 1) semakin baik penggunaan keterampilan bertanya oleh guru, maka 
rasa ingin tahu siswa akan semakin baik; 2) semakin baik penggunaan 
keterampilan mengadakan variasi oleh guru, maka rasa ingin tahu siswa akan 
semakin baik; dan 3) semakin baik penggunaan keterampilan bertanya yang 
disertai dengan keterampilan mengadakan variasi oleh guru, maka rasa ingin tahu 






D. Keterbatasan Penelitian 
  Penelitian ini telah membuktikan bahwa ada pengaruh keterampilan 
bertanya dan mengadakan variasi terhadap rasa ingin tahu siswa baik secara 
parsial maupun simultan. Namun, peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam 
penelitian ini, yaitu dalam proses pengambilan data yang diambil menggunakan 
skala ternyata masih diperlukan observasi, karena mengajar adalah seni dan ilmu. 
Dengan diadakannya observasi, maka data yang diperoleh akan lebih akurat, 
karena observasi dilakukan oleh orang yang ahli dibidangnya. Selain itu peneliti 
juga tidak dapat mengendalikan factor yang mungkin dapat mempengaruhi 
jawaban responden dalam pengisian instrumen. Misalnya seperti kejujuran dan 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keterampilan bertanya berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa.  
2. Keterampilan mengadakan variasi berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin 
tahu siswa. 
3. Keterampilan bertanya dan mengadakan variasi berpengaruh signifikan 
terhadap rasa ingin tahu siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti membedakan saran kepada beberapa 
pihak yang terkait antara lain sebagai berikut: 
1. Kepada Guru 
Dengan memahami bahwa keterampilan bertanya dan mengadakan variasi 
berpengaruh signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa, maka diharapkan guru 
dapat meningkatkan kualitas mengajarnya terutama dalam penyampaian 
materi pelajaran. Dalam menyampaikan materi, hendaknya guru tidak hanya 
terpaku pada diri sendiri yang lebih banyak memberikan materi dan buku 
pelajaran saja, akan tetapi bisa mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran dan memanfaatkan benda-benda di sekitar sekolah untuk 
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membantu penyampaian materi pelajaran, sehingga rasa ingin tahu siswa 
yang muncul.  
2. Kepada Orang Tua 
Keluarga dalam hal ini orang tua perlu memfasilitasi anak dalam belajar, 
seperti menyediakan buku-buku pelajaran, buku pengetahuan umum, 
sehingga rasa ingin tahu anak akan meningkat. 
3. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan keterbatasan 
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Lampiran 1. Populasi dan Sampel 
a. Daftar Jumlah Siswa Kelas IV SD se-Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 
Progo yang dijadikan populasi 
 
No. NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA 
1. SD NEGERI PLUMBON 26 
2. SD NEGERI KEDUNDANG 22 
3. SD NEGERI DEMEN 21 
4. SD NEGERI KULUR 16 
5. SD NEGERI KALIGINTUNG 11 
6. SD NEGERI KALISARI 21 
7. SD NEGERI TEMON 14 
8. SD NEGERI KEBONREJO 5 
9. SD NEGERI JANTEN 25 
10. SD NEGERI JANGKARAN 20 
11. SD NEGERI PASIRMENDIT 17 
12. SD NEGERI 1 GLAGAH 17 
13. SD NEGERI 2 GLAGAH 19 
14. SD NEGERI PALIHAN LOR 18 
15. SD NEGERI 3 GLAGAH 15 
16. SD NEGERI TEMON KULON 20 
17. SD NEGERI TRUKAN 13 
18. SD NEGERI KARANGWULUH 11 
19. SD NEGERI PANGINAN 9 
20. SD NEGERI NGENTAK 13 
21. SD MUH KEDUNDANG 10 
22. SD MUH KULUR 18 
23. SD BOPKRI TEMON 5 
24. SD MUH TEMON 9 
25. SD BOPKRI PALIHAN 4 
26. SD MAARIF NURUL JANNAH - 
27. MIN SINDUTAN 39 









b. Daftar Nama SD yang Siswanya Menjadi Sampel dan Jumlahnya 
No. NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA 
1. SD NEGERI PLUMBON 14 
2. SD NEGERI KEDUNDANG 11 
3. SD NEGERI DEMEN 10 
4. SD NEGERI KULUR 8 
5. SD NEGERI KALIGINTUNG 5 
6. SD NEGERI KALISARI 10 
7. SD NEGERI TEMON 7 
8. SD NEGERI KEBONREJO 3 
9. SD NEGERI JANTEN 12 
10. SD NEGERI JANGKARAN 10 
11. SD NEGERI PASIRMENDIT 8 
12. SD NEGERI 1 GLAGAH 8 
13. SD NEGERI 2 GLAGAH 9 
14. SD NEGERI PALIHAN LOR 9 
15. SD NEGERI 3 GLAGAH 7 
16. SD NEGERI TEMON KULON 10 
17. SD NEGERI TRUKAN 6 
18. SD NEGERI KARANGWULUH 5 
19. SD NEGERI PANGINAN 4 
20. SD NEGERI NGENTAK 6 
21. SD MUH KEDUNDANG 5 
22. SD MUH KULUR 9 
23. SD BOPKRI TEMON 3 
24. SD MUH TEMON 4 
25. SD BOPKRI PALIHAN 2 
26. MIN SINDUTAN 19 












Lampiran 2. Instrumen Uji Coba 
a. Skala Hasil Expert Judgement 
SKALA PENELITIAN 
RASA INGIN TAHU SISWA 
 
 
Nama  : ........................... 
Kelas  : ........................... 
No. Absen : ........................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi skala. 
2. Tulislah nama, kelas, dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu  Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. 





1. Saya tertarik dengan 
pembahasan materi dari 
guru. 
    Layak 
2. Saya bosan mengikuti 
pelajaran di kelas. 
    Layak 
3. Saya mencatat semua 
materi yang dijelaskan 
oleh guru. 
    Layak 
4. Saya mengikuti semua 
perintah dari guru. 
    Tidak 
Layak 
5. Saya mengikuti semua 
perintah dari guru 
walaupun saya tidak 
menyukainya. 
    Layak 
(Perbaikan) 
6. Saya berani 
mengemukakan 
pendapat jika diminta 
oleh guru. 
    Layak 
7. Saya senang jika guru 
memberi tugas. 
    Layak 
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8. Saya bertanya mengenai 
materi yang belum jelas 
kepada guru. 
    Tidak 
Layak 
9. Saya bertanya kepada 
guru mengenai materi 
yang belum jelas. 
    Layak 
(Perbaikan) 
10. Saya berdiskusi dengan 
teman mengenai mata 
pelajaran maupun 
pengetahuan umum. 
    Layak 
11. Saya senang membaca 




    Layak 




    Layak 
13. Saya bertanya kepada 
guru terkait mata 
pelajaran tetapi di luar 
materi yang sedang 
dibahas. 
    Tidak 
Layak 
14. Saya bertanya kepada 
guru di luar materi yang 
sedang dibahas. 
    Layak 
(Perbaikan) 
15. Saya juga membaca 
buku di luar buku 
sumber. 
    Tidak 
Layak 
16. Saya juga membaca 
buku di luar buku mata 
pelajaran. 
    Layak 
(Perbaikan) 
17. Saya lebih senang 
bermain daripada 
membaca buku. 
    Layak 




    Layak 
19. Saya senang membaca 
surat kabar untuk 
menambah pengetahuan. 
    Layak 
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20. Saya mendengarkan 
radio untuk menambah 
pengetahuan saya. 
    Layak 
21. Saya kurang suka 
membaca surat kabar 
tentang materi 
pelajaran. 
    Layak 
22. Saya menerima 
pengetahuan dari guru 
sewaktu di sekolah. 
    Layak 
23. Jika ada materi yang 
belum jelas, saya 
berusaha mencarinya di 
sumber lain. 
    Layak 
24. Saya mengikuti les 
untuk menambah 
pengetahuan. 
    Layak 
25. Saya menerima 
pengetahuan dari 
berbagai sumber. 
    Layak 
26. Saya kurang tertarik 
untuk belajar mengenai 
pengetahuan umum 
selain mata pelajaran di 
seolah. 
    Layak 
27. Saya berdiskusi dengan 
teman mengenai 
peristiwa yang baru saja 
terjadi. 
    Layak 
28. Saya kurang peduli 
dengan peristiwa alam 
yang terjadi. 
    Layak 
29. Jika berbeda pendapat 
dengan teman, saya 
berani mengemukakan 
pendapat saya. 
    Tidak 
Layak 
30 Saya berani 
mengemukakan 
pendapat jika berbeda 
dengan teman. 
    Layak 
(Perbaikan) 
31. Saya dapat menerima 
masukan dari teman jika 
berbeda pendapat. 









32. Saya mau menerima 
masukan dari teman jika 
berbeda pendapat. 
    Layak 
(Perbaikan) 
33. Jika berbeda pendapat 
dengan guru, saya berani 
mengemukakan 
pendapat saya. 
    Tidak 
Layak 
34. Saya berani 
mengemukakan 
pendapat jika berbeda 
dengan guru. 
    Layak 
(Perbaikan) 
35. Saya dapat menerima 
masukan dari guru jika 
berbeda pendapat. 
    Tidak 
Layak 
36. Saya mau menerima 
masukan dari guru jika 
berbeda pendapat. 
    Layak 
(Perbaikan) 
37. Saya kurang tertarik 
dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan politik. 
    Layak 
38. Saya menonton televisi 
daripada membaca 
buku. 
    Layak 
39. Saya bertanya dengan 
guru mengenai 
kebudayaan yang ada. 
    Layak 
40. Saya bertanya dengan 
guru mengenai peristiwa 
sosial yang ada. 











KETERAMPILAN BERTANYA GURU 
 
Nama  : ........................... 
Kelas  : ........................... 
No. Absen : ........................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi skala. 
2. Tulislah nama, kelas, dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu  Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. 





1. Guru menyampaikan 
pertanyaan dengan suara 
yang jelas. 
    Layak 
2. Guru memberikan 
pertanyaan dengan 
bahasa yang mudah 
dipahami. 
    Layak 
3. Saya sulit memahami 
pertanyaan dari guru. 
    Layak 
4. Guru menjelaskan 
materi terlebih dahulu 
sebelum memberikan 
pertanyaan. 
    Layak 
5. Guru memberikan 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi 
yang akan dibahas. 
    Layak 
6. Guru memberikan 
pertanyaan sebelum 
memulai pembelajaran. 
    Layak 





    Layak 
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8. Guru memberikan 
pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban 
lebih dari satu. 
    Layak 
9. Guru memberikan 
jawaban yang hanya 
dapat dijawab oleh satu 
siswa. 
    Layak 
10. Jika ada siswa yang 
tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru, 
maka pertanyaan 
tersebut diberikan 
kepada siswa yang lain. 
    Layak 
11. Guru langsung 
menjawab pertanyaan 
yang tidak dapat 
dijawab oleh siswa. 
    Layak 
12. Guru memberikan 
pertanyaan kepada lebih 
dari satu siswa. 
    Tidak 
Layak 
13. Guru memberikan 
pertanyaan kepada lebih 
dari satu siswa pada 
waktu yang sama. 
    Layak 
(Perbaikan) 
14. Guru selalu menunjuk 
siswa yang sama saat 
memberi pertanyaan. 
    Layak 
15. Guru memberikan 
pertanyaan hanya 
kepada siswa yang 
duduk di depan. 
    Layak 
16. Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
semua siswa secara 
merata. 
    Layak 
17. Guru memberi 
kesempatan bertanya 
yang sama kepada 
semua siswa. 
    Tidak 
Layak 
18. Semua siswa diberi 
kesempatan bertanya 
yang sama. 









19. Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk 
berfikir mengenai 
jawaban dari pertanyaan 
yang diajukan guru. 
    Layak 
20. Guru menunjuk siswa 
terlebih dahulu sebelum 
memberikan pertanyaan. 
    Layak 
21. Guru memberikan 
pertanyaan yang harus 
dijawab langsung oleh 
siswa. 
    Layak 
22. Jika siswa belum paham, 
guru mengulangi 
kembali pertanyaan 
dengan suara yang lebih 
jelas. 
    Tidak 
Layak 
23. Jika siswa belum paham, 
guru mengulangi 
kembali pertanyaan 
dengan suara yang lebih 
jelas. 
    Layak 
(Perbaikan) 
24. Jika siswa belum paham, 
guru mengganti 
pertanyaan dengan 
pertanyaan yang lebih 
mudah. 
    Layak 
25. Guru tidak pernah 
memberikan pancingan 
kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan. 
    Layak 
26. Guru meminta siswa 
menjawab pertanyaan 
disertai dengan alasan. 
    Layak 
27. Guru meminta siswa 
menjawab pertanyaan 
disertai dengan contoh. 
    Layak 
28. Guru meminta siswa 
menjawab pertanyaan 
sesuai dengan yang telah 
dijelaskan guru. 






















29. Guru memberikan 
pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban 
berupa pendapat dari 
siswa sendiri. 
    Layak 
30. Guru memberikan 
pertanyaan dari yang 
mudah ke yang sulit. 
    Layak 
31. Guru mengajukan 
pertanyaan secara tidak 
urut (mudah ke sulit, 
sulit ke mudah, dan 
begitu seterusnya) 
    Layak 
32. Guru memberikan 
pertanyaan dari yang 
sulit ke yang mudah. 
    Layak 
33. Guru tidak memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk menjelaskan 
atau memberi alasan 
terhadap jawabannya. 
    Layak 
34. Bila jawaban siswa 
kurang tepat, guru 
membahas jawabannya 
dengan siswa lain. 
    Tidak 
Layak 
35. Bila jawaban dari 
beberapa siswa kurang 
tepat, guru membahas 
jawabannya dengan 
siswa lain. 
    Layak 
(Perbaikan) 
36. Guru meminta pendapat 
kepada siswa lain untuk 
menyatakan setuju atau 
tidak setuju terhadap 
jawaban temannya. 
    Layak 




























38. Guru memberi 
kesempatan kepada 
siswa lain untuk 
menjawab pertanyaan 
dari siswa. 
    Layak 
39. Guru tidak pernah 
membahas jawaban dari 
siswa. 




KETERAMPILAN MENGADAKAN VARIASI GURU 
 
 
Nama  : ........................... 
Kelas  : ........................... 
No. Absen : ........................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi skala. 
2. Tulislah nama, kelas, dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu  Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. 





1. Guru memperjelas suara 
pada kata-kata dari 
materi yang penting. 
    Layak 
2. Guru melakukan 
perubahan nada suara 
sesuai dengan materi 
yang diajarkan. 
    Layak 
3. Guru memusatkan 
perhatian pada hal yang 
dianggap penting dengan 
kata-kata. 



















4. Guru menjelaskan 
materi sambil menunjuk 
benda-benda yang ada di 
kelas yang berkaitan 
dengan materi yang 
sedang dijelaskan. 




benda-benda yang ada 
disekitar siswa untuk 
menjelaskan materi. 
    Layak 
(Perbaikan) 
6. 
Jika kelas ramai maka 
guru hanya diam.  
    Tidak 
Layak 
7. 
Ketika kelas ramai, guru 
hanya diam. 
    Layak 
(Perbaikan) 
8. Guru langsung menegur 
siswa yang ramai. 
    Layak 
9. Sebelum memberikan 
pertanyaan, guru 
memberikan kesempatan 
pada siswa untuk 
membaca materi yang 
telah diajarkan.  
    Layak 
10. Saat proses 
pembelajaran, 
pandangan guru ke 
seluruh kelas. 
    Layak 
11. Saat proses 
pembelajaran, guru 
berekspresi wajah sesuai 
dengan materi yang 
diajarkan. 
    Layak 
12. Saat proses 
pembelajaran, guru 
hanya berdiri di depan. 
    Layak 
13. Saat proses 
pembelajaran, guru 
hanya duduk di kursi. 
    Layak 




    Layak 























    Layak 
16. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
dilihat. 
    Tidak 
Layak 
17. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
dilihat, misalnya: 
gambar 
    Layak 
(Perbaikan) 
18. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
didengar. 
    Tidak 
Layak 
19. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
didengar, misalnya: 
video, rekaman suara. 
    Layak 
(Perbaikan) 
20. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
diraba. 
    Tidak 
Layak 
21. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
diraba, misalnya: gelas. 
    Layak 
(Perbaikan) 
22. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat dibau. 
    Tidak 
Layak 
23. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat dibau, 
misalnya: rempah-
rempah. 
    Layak 
(Perbaikan) 
24. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
dirasa. 
    Tidak 
Layak 
25. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
dirasa, misalnya: bumbu. 
    Layak 
(Perbaikan) 
26. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
dibentuk. 
    Tidak 
Layak 
27. Guru menggunakan alat 
peraga yang dapat 
dibentuk, misal: plastisin 









28. Saat proses 
pembelajaran, guru 
yang lebih banyak 
memberikan materi. 
    Layak 
29. Saat proses 
pembelajaran, siswa 
dibiarkan belajar secara 
bebas sendiri-sendiri. 
    Layak 




    Tidak 
Layak 
31. Setiap proses 
pembelajaran, siswa 
dibentuk kelompok. 
    Layak 
(Perbaikan) 
32. Susunan kelas seperti 
penataan meja dan kursi 
sama setiap hari. 
    Layak 




    Layak 
34. Guru segera merespon 
kondisi kelas. 
    Layak 
35. Guru tidak memahami 
sifat masing-masing 
siswa. 
    Layak 
 
b. Skala untuk Uji Coba (disebar ke siswa) 
SKALA PENELITIAN 
RASA INGIN TAHU SISWA 
 
 
Nama  : ........................... 
Kelas  : ........................... 
No. Absen : ........................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi skala. 
2. Tulislah nama, kelas, dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
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3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu  Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. 




1. Saya tertarik dengan pembahasan 
materi dari guru. 
    
2. Saya bosan mengikuti pelajaran di 
kelas. 
    
3. Saya mencatat semua materi yang 
dijelaskan oleh guru. 
    
4. Saya mengikuti semua perintah dari 
guru. 
    
5. Saya berani mengemukakan pendapat 
jika diminta oleh guru. 
    
6. Saya senang jika guru memberi tugas.     
7. Saya bertanya mengenai materi yang 
belum jelas kepada guru. 
    
8. Saya berdiskusi dengan teman 
mengenai mata pelajaran maupun 
pengetahuan umum. 
    
9. Saya senang membaca buku hanya di 
perpustakaan sekolah untuk 
menambah wawasan. 
    
10. Saya lebih senang membaca buku 
cerita daripada membaca buku 
pelajaran. 
    
11. Saya bertanya kepada guru terkait 
mata pelajaran tetapi di luar materi 
yang sedang dibahas. 
    
12. Saya juga membaca buku di luar buku 
sumber. 
    
13. Saya lebih senang bermain daripada 
membaca buku. 
    
14. Saya lebih senang membaca novel 
dibandingkan membaca buku 
pengetahuan. 
    
15. Saya senang membaca majalah/ surat 
kabar untuk menambah pengetahuan. 
    
16. Saya mendengarkan radio untuk 
menambah pengetahuan saya. 

















17. Saya kurang suka membaca surat 
kabar tentang materi pelajaran. 
    
18. Saya menerima pengetahuan dari 
guru sewaktu di sekolah. 
    
19. Jika ada materi yang belum jelas,saya 
berusaha mencarinya di sumber lain. 
    
20. Saya mengikuti les untuk menambah 
pengetahuan. 
    
21. Saya menerima pengetahuan dari 
berbagai sumber. 
    
22. Saya kurang tertarik untuk belajar 
mengenai pengetahuan umum selain 
mata pelajaran di seolah. 
    
23. Saya berdiskusi dengan teman 
mengenai peristiwa yang baru saja 
terjadi. 
    
24. Saya kurang peduli dengan peristiwa 
alam yang terjadi. 
    
25. Jika berbeda pendapat dengan teman, 
saya berani mengemukakan pendapat 
saya. 
    
26. Saya dapat menerima masukan dari 
teman jika berbeda pendapat. 
    
27. Jika berbeda pendapat dengan guru, 
saya berani mengemukakan pendapat 
saya. 
    
28. Saya dapat menerima masukan dari 
guru jika berbeda pendapat. 
    
29. Saya kurang tertarik dengan hal-hal 
yang berkaitan dengan politik. 
    
30. Saya menonton televisi daripada 
membaca buku. 
    
31. Saya bertanya dengan guru mengenai 
kebudayaan yang ada. 
    
32. Saya bertanya dengan guru mengenai 
peristiwa sosial yang ada. 









KETERAMPILAN BERTANYA GURU 
 
Nama  : ........................... 
Kelas  : ........................... 
No. Absen : ........................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi skala. 
2. Tulislah nama, kelas, dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu  Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. 




1. Guru menyampaikan pertanyaan 
dengan suara yang jelas. 
    
2. Guru memberikan pertanyaan dengan 
bahasa yang mudah dipahami. 
    
3. Saya sulit memahami pertanyaan dari 
guru. 
    
4. Guru menjelaskan materi terlebih 
dahulu sebelum memberikan 
pertanyaan. 
    
5. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang akan 
dibahas. 
    
6. Guru memberikan pertanyaan 
sebelum memulai pembelajaran. 
    
7. Guru memberikan pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban disertai 
dengan penjelasan. 
    
8. Guru memberikan pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban lebih dari satu. 
    
9. Guru memberikan jawaban yang 
hanya dapat dijawab oleh satu siswa. 
    
10. Jika ada siswa yang tidak dapat 
menjawab pertanyaan dari guru, maka 
pertanyaan tersebut diberikan kepada 
siswa yang lain. 
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11. Guru langsung menjawab pertanyaan 
yang tidak dapat dijawab oleh siswa. 
    
12. Guru memberikan pertanyaan kepada 
lebih dari satu siswa. 
    
13.. Guru selalu menunjuk siswa yang 
sama saat memberi pertanyaan. 
    
14. Guru memberikan pertanyaan hanya 
kepada siswa yang duduk di depan. 
    
15. Guru memberikan pertanyaan kepada 
semua siswa secara merata. 
    
16. Guru memberi kesempatan bertanya 
yang sama kepada semua siswa. 
    
17. Guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk berfikir mengenai 
jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan guru. 
    
18. Guru menunjuk siswa terlebih dahulu 
sebelum memberikan pertanyaan. 
    
19. Guru memberikan pertanyaan yang 
harus dijawab langsung oleh siswa. 
    
20. Jika siswa belum paham, guru 
mengulangi kembali pertanyaan 
dengan suara yang lebih jelas. 
    
21. Jika siswa belum paham, guru 
mengganti pertanyaan dengan 
pertanyaan yang lebih mudah. 
    
22. Guru tidak pernah memberikan 
pancingan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan. 
    
23. Guru meminta siswa menjawab 
pertanyaan disertai dengan alasan. 
    
24. Guru meminta siswa menjawab 
pertanyaan disertai dengan contoh. 
    
25. Guru meminta siswa menjawab 
pertanyaan sesuai dengan yang telah 
dijelaskan guru. 
    
26. Guru memberikan pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban berupa 
pendapat dari siswa sendiri. 
    
27. Guru memberikan pertanyaan dari 
yang mudah ke yang sulit. 



















28. Guru mengajukan pertanyaan secara 
tidak urut (mudah ke sulit, sulit ke 
mudah, dan begitu seterusnya) 
    
29. Guru memberikan pertanyaan dari 
yang sulit ke yang mudah. 
    
30. Guru tidak memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjelaskan atau 
memberi alasan terhadap 
jawabannya. 
    
31. Bila jawaban siswa kurang tepat, guru 
membahas jawabannya dengan siswa 
lain. 
    
32. Guru meminta pendapat kepada siswa 
lain untuk menyatakan setuju atau 
tidak setuju terhadap jawaban 
temannya. 
    
33. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mendiskusikan 
jawabannya dengan teman sebangku. 
    
34. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa lain untuk menjawab pertanyaan 
dari siswa. 
    
35. Guru tidak pernah membahas 
jawaban dari siswa. 




KETERAMPILAN MENGADAKAN VARIASI GURU 
 
 
Nama  : ........................... 
Kelas  : ........................... 
No. Absen : ........................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi skala. 
2. Tulislah nama, kelas, dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
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5. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu  Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. 




1. Guru memperjelas suara pada kata-
kata dari materi yang penting. 
    
2. Guru melakukan perubahan nada 
suara sesuai dengan materi yang 
diajarkan. 
    
3. Guru memusatkan perhatian pada hal 
yang dianggap penting dengan kata-
kata. 
    
4. Guru menjelaskan materi sambil 
menunjuk benda-benda yang ada di 
kelas yang berkaitan dengan materi 
yang sedang dijelaskan. 
    
5. Jika kelas ramai maka guru hanya 
diam.  
    
6. Guru langsung menegur siswa yang 
ramai. 
    
7. Sebelum memberikan pertanyaan, 
guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk membaca materi yang 
telah diajarkan.  
    
8. Saat proses pembelajaran, pandangan 
guru ke seluruh kelas. 
    
9. Saat proses pembelajaran, guru 
berekspresi wajah sesuai dengan 
materi yang diajarkan. 
    
10. Saat proses pembelajaran, guru hanya 
berdiri di depan. 
    
11. Saat proses pembelajaran, guru hanya 
duduk di kursi. 
    
12. Saat proses pembelajaran, guru sambil 
mengelilingi murid. 
    
13. Guru menggunakan alat peraga yang 
dapat dilihat. 
    
14. Guru menggunakan alat peraga yang 
dapat didengar. 
    
15. Guru menggunakan alat peraga yang 
dapat diraba. 
    
16. Guru menggunakan alat peraga yang 
dapat dibau. 
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17. Guru menggunakan alat peraga yang 
dapat dirasa. 
    
18. Guru menggunakan alat peraga yang 
dapat dibentuk. 
    
19. Guru tidak pernah menggunakan alat 
peraga. 
    
20. Saat proses pembelajaran, guru yang 
lebih banyak memberikan materi. 
    
21. Saat proses pembelajaran, siswa 
dibiarkan belajar secara bebas 
sendiri-sendiri. 
    
22. Saat proses pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran tidak pernah 
berkelompok. 
    
23. Susunan kelas seperti penataan meja 
dan kursi sama setiap hari. 
    
24. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpartisipasi. 
    
25. Guru segera merespon kondisi kelas.     
26. Guru tidak memahami sifat masing-
masing siswa. 








Lampiran 3. Data Skor Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Data Hasil Uji Coba Instrumen Keterampilan Bertanya 
 




JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 
A 
4 4 3 4 4 3 3 3 1 1 2 3 2 4 2 3 4 1 2 1 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 103 
2 
B 
4 3 2 4 3 2 3 2 3 1 3 2 4 4 3 1 4 3 3 2 2 2 4 2 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 4 101 
3 
C 
4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 1 2 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 111 
4 
D 
3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 1 4 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 92 
5 
E 
4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 1 1 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 103 
6 
F 
4 3 3 3 4 3 3 3 4 1 4 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 4 2 1 3 4 4 2 3 4 2 2 2 4 2 97 
7 
G 
4 4 3 4 4 1 4 2 1 4 2 2 3 3 3 2 4 3 1 1 3 2 2 1 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 94 
8 
H 
4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 2 1 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 4 102 
9 
I 
3 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 2 2 2 4 3 3 4 2 1 4 1 4 1 1 4 1 4 103 
10 
J 
4 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 2 1 2 4 2 3 4 4 2 4 4 3 2 3 3 2 4 101 
11 
K 
4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 1 3 2 4 2 1 2 1 3 1 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 1 2 2 1 96 
12 
L 
4 4 2 1 2 2 2 1 3 1 2 4 2 4 4 3 3 4 3 2 4 4 1 1 2 3 1 3 2 4 2 3 3 2 4 92 
13 
M 
4 4 2 1 3 2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 3 4 3 1 1 4 1 1 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 4 100 
14 
N 
3 4 3 3 4 1 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 3 1 3 1 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 2 2 4 111 
15 
O 
4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 3 3 3 4 2 4 2 1 3 1 2 4 1 2 4 2 2 2 3 4 2 2 1 2 4 97 
16 
P 
4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 3 4 1 4 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 1 3 4 98 
17 
Q 
4 4 3 3 4 1 3 3 4 2 1 2 1 2 2 3 4 2 3 1 1 1 1 2 2 2 4 2 3 2 2 4 3 4 2 87 
18 
R 





3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 1 1 4 4 4 4 4 1 1 3 4 2 2 3 2 4 3 1 4 1 2 2 2 4 101 
20 
T 
3 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 1 2 4 4 4 4 4 2 1 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 1 1 4 3 4 104 
21 
U 
4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 2 3 3 4 112 
22 
V 
4 4 2 4 4 1 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 2 1 4 4 2 2 1 1 2 2 2 4 2 2 92 
23 
W 
3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 2 3 1 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 1 1 4 2 1 99 
24 
X 
4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 1 4 3 4 1 1 2 1 4 96 
25 
Y 
4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3 1 1 3 2 3 4 1 2 3 3 4 3 2 1 3 4 104 
26 
Z 
4 4 2 4 4 1 4 4 2 3 2 1 2 4 4 3 4 1 2 1 3 2 3 3 3 3 4 2 1 2 2 4 3 2 4 97 
27 
AA 
4 4 2 4 4 2 4 4 1 4 2 1 2 2 3 4 4 2 2 1 3 1 3 4 4 3 4 1 2 4 1 1 3 3 4 97 
28 
AB 
3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 1 1 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 112 
29 
AC 
4 4 2 4 4 1 4 3 2 3 1 3 2 3 4 2 4 1 2 1 3 2 3 3 3 4 4 2 1 2 3 2 1 3 2 92 
30 
AD 
4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 3 3 1 3 4 2 2 3 2 2 4 3 4 2 2 4 3 3 108 
31 
AE 




























b. Data Hasil Uji Coba Instrumen Keterampilan Mengadakan Variasi 
 




JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 
A 
3 2 3 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 3 1 1 3 1 3 2 1 3 4 4 72 
2 
B 
4 3 2 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 76 
3 
C 
4 1 1 4 1 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 1 3 2 4 2 1 3 65 
4 
D 
2 1 2 2 1 3 4 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 2 3 4 58 
5 
E 
3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 1 2 1 1 2 2 4 2 2 2 3 2 61 
6 
F 
3 1 2 2 2 4 3 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 3 2 2 55 
7 
G 
3 4 3 4 2 2 4 3 3 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 4 3 2 3 62 
8 
H 
4 3 4 3 1 2 4 4 3 4 4 4 2 4 2 2 3 2 2 1 2 2 1 3 4 4 74 
9 
I 
4 2 3 3 1 4 4 4 2 4 4 2 2 3 1 1 2 1 4 2 4 2 1 4 2 1 67 
10 
J 
4 3 4 3 1 3 4 2 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 4 72 
11 
K 
2 4 2 1 2 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 1 1 1 2 1 4 2 4 2 3 4 66 
12 
L 
3 1 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 1 1 1 1 3 2 3 3 3 1 2 62 
13 
M 
3 1 2 3 1 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 1 1 1 2 1 4 3 3 3 2 2 65 
14 
N 
3 2 4 3 2 1 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 2 4 3 1 73 
15 
O 
4 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 4 1 1 1 1 1 1 3 4 2 3 2 1 4 60 
16 
P 
3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 1 1 1 1 1 1 3 4 2 1 2 2 4 57 
17 
Q 
4 3 4 2 3 1 2 3 4 3 3 3 3 4 1 1 1 1 2 3 3 2 2 4 3 3 68 
18 
R 
4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 3 3 2 4 4 4 1 1 1 1 3 3 1 4 3 4 73 
19 
S 





4 1 4 3 2 2 4 4 3 3 1 2 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 2 1 4 62 
21 
U 
4 1 4 1 1 4 4 4 1 4 3 3 2 3 3 3 1 1 1 2 4 3 1 4 4 4 70 
22 
V 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 2 4 68 
23 
W 
4 3 3 2 1 1 4 4 4 4 2 2 3 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 4 2 3 62 
24 
X 
3 1 1 3 1 4 4 2 3 4 4 3 2 3 1 1 1 1 2 1 4 2 2 2 3 4 62 
25 
Y 
4 1 2 3 1 3 2 2 1 4 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 4 4 59 
26 
Z 
4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 71 
27 
AA 
4 1 4 3 1 4 4 1 4 4 4 3 4 3 1 3 1 1 2 1 4 3 1 3 4 4 72 
28 
AB 
4 3 4 4 1 4 4 2 4 3 4 4 2 4 1 2 1 1 1 4 4 3 2 4 3 3 76 
29 
AC 
3 4 3 4 1 4 4 4 3 3 4 2 3 4 1 2 1 1 1 2 4 2 3 4 3 4 74 
30 
AD 
4 2 4 2 1 2 3 2 2 4 4 3 3 4 1 4 1 1 2 1 2 2 3 3 4 3 67 
31 
AE 
3 2 2 2 1 2 3 4 2 4 3 2 3 2 1 2 1 1 1 2 4 2 3 2 3 3 60 
JUMLAH 
 

























c. Data Hasil Uji Coba Instrumen Rasa Ingin Tahu Siswa 
 




JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 
A 
3 3 2 4 2 2 4 2 3 1 2 2 3 3 3 1 3 1 4 2 2 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 84 
2 
B 
2 4 2 4 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 1 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 87 
3 
C 
2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 4 1 3 4 1 2 1 2 4 2 4 2 2 1 1 1 3 2 1 72 
4 
D 
2 4 3 2 3 2 2 2 3 4 1 2 3 4 2 2 3 2 1 2 4 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 1 79 
5 
E 
2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 73 
6 
F 
3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 1 2 1 4 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 1 2 1 3 4 1 2 3 70 
7 
G 
3 3 3 4 1 3 4 3 2 3 1 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 89 
8 
H 
3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 1 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 100 
9 
I 
2 4 3 4 3 4 2 2 4 1 2 2 1 4 2 4 3 1 2 1 2 4 4 1 1 2 2 2 4 1 1 1 76 
10 
J 
3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 4 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 91 
11 
K 
2 3 1 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 1 2 2 2 4 2 4 1 4 3 4 2 2 82 
12 
L 
3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 3 1 2 4 4 1 3 4 3 2 2 4 3 3 4 4 1 1 83 
13 
M 
4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 1 2 2 4 1 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 86 
14 
N 
2 2 4 3 2 4 3 2 2 4 2 3 1 4 1 3 3 1 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 1 4 4 3 87 
15 
O 
2 4 2 4 3 4 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 1 2 1 2 4 2 1 2 4 2 4 3 3 2 2 80 
16 
P 
2 4 2 4 3 2 2 1 2 2 4 1 4 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 78 
17 
Q 
4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 1 3 1 2 2 4 3 2 3 1 4 1 3 3 4 3 2 89 
18 
R 
3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 1 1 4 4 3 3 3 1 3 1 3 2 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 97 
19 
S 





1 3 3 3 4 4 2 4 2 2 1 3 3 2 3 2 2 1 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 81 
21 
U 
4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 1 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 100 
22 
V 
3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 1 2 2 3 1 4 2 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 92 
23 
W 
4 4 3 1 4 4 2 2 4 4 1 1 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 4 4 94 
24 
X 
3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 1 1 3 4 3 3 4 1 1 4 4 2 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 98 
25 
Y 
2 4 4 4 2 4 2 1 2 4 2 2 4 4 3 4 4 1 4 2 4 4 4 4 2 2 1 2 4 4 4 3 97 
26 
Z 
3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 1 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 91 
27 
AA 
4 3 3 4 1 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 3 1 4 3 2 3 3 2 84 
28 
AB 
4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 104 
29 
AC 
3 3 4 3 1 3 4 3 3 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 4 3 1 2 2 4 3 2 4 2 1 3 2 80 
30 
AD 
2 4 3 2 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 1 4 3 2 3 3 4 2 97 
31 
AE 
3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 81 
JUMLAH 
 










Lampiran 4. Hasil Uji Daya Beda dan Reliabilitas 
a. Skala Rasa Ingin Tahu Siswa 
Lampiran Hasil Uji Daya Beda Skala Rasa Ingin Tahu Siswa 
No. Hasil Keterangan 
1 0,399 LAYAK 
2 0,182 TIDAK LAYAK 
3 0,323 LAYAK 
4 0,064 TIDAK LAYAK 
5 -0,24 TIDAK LAYAK 
6 0,549 LAYAK 
7 0,493 LAYAK 
8 0,27 TIDAK LAYAK 
9 -0,214 TIDAK LAYAK 
10 0,562 LAYAK 
11 -0,06 TIDAK LAYAK 
12 0,051 TIDAK LAYAK 
13 0,561 LAYAK 
14 0,241 TIDAK LAYAK 
15 0,669 LAYAK 
16 0,264 TIDAK LAYAK 
17 0,493 LAYAK 
18 -0,276 TIDAK LAYAK 
19 0,356 LAYAK 
20 0,382 LAYAK 
21 0,568 LAYAK 
22 0,172 TIDAK LAYAK 
23 0,407 LAYAK 
24 0,366 LAYAK 
25 0,326 LAYAK 
26 0,378 LAYAK 
27 0,402 LAYAK 
28 0,269 TIDAK LAYAK 
29 -0,053 TIDAK LAYAK 
30 0,56 LAYAK 
31 0,77 LAYAK 







Alpha N of Items 
.707 32 
 
b. Skala Keterampilan Bertanya 
Lampiran Hasil Uji Daya Beda Skala Keterampilan Bertanya 
NO HASIL KETERANGAN 
1 0,267 TIDAK LAYAK 
2 0,373 LAYAK 
3 0,486 LAYAK 
4 0,422 LAYAK 
5 0,422 LAYAK 
6 -0,021 TIDAK LAYAK 
7 0,422 LAYAK 
8 0,653 LAYAK 
9 0,472 LAYAK 
10 0,337 LAYAK 
11 0,486 LAYAK 
12 0,107 TIDAK LAYAK 
13 0,451 LAYAK 
14 0,391 LAYAK 
15 0,037 TIDAK LAYAK 
16 0,201 TIDAK LAYAK 
17 0,428 LAYAK 
18 0,588 LAYAK 
19 0,254 TIDAK LAYAK 
20 0,492 LAYAK 
21 0,422 LAYAK 
22 0,19 TIDAK LAYAK 
23 0,255 TIDAK LAYAK 
24 0,45 LAYAK 
25 0,426 LAYAK 
26 0,653 LAYAK 
27 0,472 LAYAK 
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NO HASIL KETERANGAN 
28 0,239 TIDAK LAYAK 
29 0,47 LAYAK 
30 0,441 LAYAK 
31 0,335 LAYAK 
32 0,3 LAYAK 
33 0,441 LAYAK 
34 -0,037 TIDAK LAYAK 




Alpha N of Items 
.721 35 
 
c. Skala Keterampilan Mengadakan Variasi 
Lampiran Hasil Uji Daya Beda Skala Keterampilan Mengadakan Variasi 
NO HASIL KETERANGAN 
1 0,293 TIDAK LAYAK 
2 0,326 LAYAK 
3 0,525 LAYAK 
4 0,419 LAYAK 
5 -0,26 TIDAK LAYAK 
6 0,182 TIDAK LAYAK 
7 0,55 LAYAK 
8 0,442 LAYAK 
9 0,317 LAYAK 
10 0,133 TIDAK LAYAK 
11 0,466 LAYAK 
12 0,564 LAYAK 
13 -0,297 TIDAK LAYAK 
14 0,764 LAYAK 
15 0,262 TIDAK LAYAK 
16 0,643 LAYAK 
17 0,363 LAYAK 
18 0,375 LAYAK 
161 
 
NO HASIL KETERANGAN 
19 0,533 LAYAK 
20 0,466 LAYAK 
21 0,419 LAYAK 
22 0,221 TIDAK LAYAK 
23 0,533 LAYAK 
24 0,598 LAYAK 
25 0,506 LAYAK 























Lampiran 5. Instrumen Penelitian 
SKALA PENELITIAN 
RASA INGIN TAHU SISWA 
 
Nama  : ........................... 
Kelas  : ........................... 
No. Absen : ........................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi skala. 
2. Tulislah nama, kelas, dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu  Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. 




1. Saya tertarik dengan pembahasan materi dari 
guru. 
    
2. Saya mencatat semua materi yang dijelaskan 
oleh guru. 
    
3. Saya senang jika guru memberi tugas.     
4. Saya bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum jelas. 
    
5. Saya lebih senang membaca buku cerita 
daripada membaca buku pelajaran. 
    
6. Saya lebih senang bermain daripada membaca 
buku. 
    
7. Saya senang membaca majalah/ surat kabar 
untuk menambah pengetahuan. 
    
8. Saya kurang suka membaca buku pelajaran.     
9. Jika ada materi yang belum jelas, saya berusaha 
mencarinya di sumber lain. 
    
10. Saya mengikuti les untuk menambah 
pengetahuan. 
    
11. Saya menerima pengetahuan dari berbagai 
sumber. 
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12. Saya berdiskusi dengan teman mengenai 
peristiwa yang baru saja terjadi. 
    
13. Saya kurang peduli dengan keadaan di saat 
rposes pembelajaran berlangsung. 
    
14. Saya berani mengemukakan pendapat jika 
berbeda dengan teman. 
    
15. Saya mau menerima masukan dari teman jika 
berbeda pendapat. 
    
16. Saya berani mengemukakan pendapat jika 
berbeda dengan guru. 
    
17. Saya lebih senang mengobrol dengan teman 
daripada membaca buku. 
    
18. Saya bertanya dengan guru mengenai tata tertib 
sekolah. 
    
19. Saya bertanya dengan guru mengenai peristiwa 
sosial yang ada. 





Nama  : ........................... 
Kelas  : ........................... 
No. Absen : ........................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi skala. 
2. Tulislah nama, kelas, dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu  Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. 




1. Guru memberikan pertanyaan dengan bahasa 
yang mudah dipahami. 
    
2. Saya sulit memahami pertanyaan dari guru.     
3. Guru menjelaskan materi terlebih dahulu 
sebelum memberikan pertanyaan. 
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4. Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang akan dibahas. 
    
5. Guru memberikan pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban disertai dengan 
penjelasan. 
    
6. Guru memberikan pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban lebih dari satu. 
    
7. Guru memberikan jawaban yang hanya dapat 
dijawab oleh satu siswa. 
    
8. Jika ada siswa yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru, maka pertanyaan tersebut 
diberikan kepada siswa yang lain. 
    
9. Guru langsung menjawab pertanyaan yang tidak 
dapat dijawab oleh siswa. 
    
10. Guru selalu menunjuk siswa yang sama saat 
memberi pertanyaan. 
    
11. Guru memberikan pertanyaan hanya kepada 
siswa yang duduk di depan. 
    
12. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
berfikir mengenai jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan guru. 
    
13. Guru menunjuk siswa terlebih dahulu sebelum 
memberikan pertanyaan. 
    
14. Jika siswa belum paham, guru mengulangi 
kembali pertanyaan dengan suara yang lebih 
jelas. 
    
15. Jika siswa belum paham, guru mengganti 
pertanyaan dengan pertanyaan yang lebih 
mudah. 
    
16. Guru meminta siswa menjawab pertanyaan 
disertai dengan contoh. 
    
17. Guru meminta siswa menjawab pertanyaan 
sesuai dengan yang telah dijelaskan guru. 
    
18. Guru memberikan pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban berupa pendapat dari 
siswa sendiri. 
    
19. Guru memberikan pertanyaan dari yang mudah 
ke yang sulit. 
    
20. Guru memberikan pertanyaan dari yang sulit ke 
yang mudah. 
    
21. Guru tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjelaskan atau memberi alasan 
terhadap jawabannya. 
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22. Bila jawaban dari beberapa siswa kurang tepat, 
guru membahas jawabannya dengan siswa lain. 
    
23. Guru meminta pendapat kepada siswa lain untuk 
menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap 
jawaban temannya. 
    
24. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendiskusikan jawabannya dengan teman 
sebangku. 
    
25. Guru tidak pernah membahas jawaban dari 
siswa. 
    
 
SKALA PENELITIAN 
KETERAMPILAN MENGADAKAN VARIASI 
 
Nama  : ........................... 
Kelas  : ........................... 
No. Absen : ........................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi skala. 
2. Tulislah nama, kelas, dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu  Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. 
 




1. Guru melakukan perubahan nada suara sesuai 
dengan materi yang diajarkan. 
    
2. Guru memusatkan perhatian pada hal yang 
dianggap penting dengan kata-kata. 
    
3. Guru menggunakan benda-benda yang ada 
disekitar siswa untuk menjelaskan materi. 
    
4. Sebelum memberikan pertanyaan, guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
membaca materi yang telah diajarkan.  
    
5. Saat proses pembelajaran, pandangan guru ke 
seluruh kelas. 
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6. Saat proses pembelajaran, guru berekspresi 
wajah sesuai dengan materi yang diajarkan. 
    
7. Saat proses pembelajaran, guru hanya duduk di 
kursi. 
    
8. Saat proses pembelajaran, guru sambil 
mengelilingi murid. 
    
9. Guru menggunakan alat peraga yang dapat 
dilihat, misalnya: gambar 
    
10. Guru menggunakan alat peraga yang dapat 
diraba, misalnya: gelas. 
    
11. Guru menggunakan alat peraga yang dapat 
dibau, misalnya: rempah-rempah. 
    
12. Guru menggunakan alat peraga yang dapat 
dirasa, misalnya: bumbu. 
    
13. Guru menggunakan alat peraga yang dapat 
dibentuk, misalnya: plastisin. 
    
14. Saat proses pembelajaran, guru yang lebih 
banyak memberikan materi. 
    
15. Saat proses pembelajaran, siswa dibiarkan 
belajar secara bebas sendiri-sendiri. 
    
16. Susunan kelas seperti penataan meja dan kursi 
sama setiap hari. 
    
17. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpartisipasi. 
    






























Lampiran 7. Data Mentah Hasil Penelitian 
a. Data Hasil Penelitian Instrumen Keterampilan Bertanya 




JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 
A 
3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 1 1 4 4 2 3 1 4 2 3 2 3 68 
2 
B 
4 3 4 4 3 2 1 3 1 2 3 3 1 1 3 2 3 1 3 3 4 2 3 2 4 65 
3 
C 
3 3 4 2 3 2 3 3 1 1 4 1 3 1 1 2 2 1 3 2 4 1 2 1 4 57 
4 
D 
3 3 2 3 3 1 1 2 2 3 3 1 4 1 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 4 61 
5 
E 
4 3 3 4 3 2 4 3 3 1 3 3 1 1 2 4 1 2 2 2 4 3 4 2 4 68 
6 
F 
4 2 2 4 4 2 3 2 3 2 3 4 1 2 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 74 
7 
G 
3 3 3 4 4 3 1 3 2 3 4 2 3 2 2 2 4 2 1 3 2 2 1 4 2 65 
8 
H 
4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 75 
9 
I 
4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 2 3 2 4 2 4 2 3 3 4 74 
10 
J 
4 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 1 3 2 2 2 1 1 4 3 2 4 2 4 71 
11 
K 
2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 4 67 
12 
L 
2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 4 1 1 2 2 1 2 3 4 4 2 2 3 65 
13 
M 
4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 1 2 2 1 2 2 3 4 4 2 2 3 4 64 
14 
N 
4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 1 2 3 2 1 2 4 4 3 3 1 4 76 
15 
O 
4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 2 3 1 2 3 3 2 3 4 4 2 2 4 77 
16 
P 
2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 1 1 2 2 1 2 3 4 3 2 2 3 64 
17 
Q 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 67 
18 
R 





4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 1 1 4 3 2 1 2 3 4 2 2 2 4 65 
20 
T 
4 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 4 3 2 2 4 3 2 2 4 2 4 2 4 3 77 
21 
U 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 1 3 4 70 
22 
V 
4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 3 3 1 3 2 1 2 4 74 
23 
W 
4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 3 2 2 70 
24 
X 
4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 78 
25 
Y 
4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 3 4 4 2 3 3 4 79 
26 
Z 
4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 71 
27 
AA 
4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 2 2 3 1 4 3 2 2 1 3 3 2 2 4 70 
28 
AB 
4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 4 4 4 2 4 2 2 2 1 1 3 1 2 1 3 66 
29 
AC 
2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 1 3 1 1 1 4 4 3 2 4 4 1 3 4 3 69 
30 
AD 
2 3 4 3 4 4 4 1 3 3 4 2 3 2 1 2 2 2 2 1 4 2 2 1 4 65 
31 
AE 
4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 1 3 3 3 1 3 3 4 2 1 1 2 72 
32 
AF 
3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 69 
33 
AG 
4 4 4 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 1 3 4 4 1 3 2 4 1 1 3 4 77 
34 
AH 
4 2 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 2 1 3 4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 78 
35 
AI 
4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 1 2 3 4 4 3 3 1 1 1 2 1 2 70 
36 
AJ 
4 3 4 4 2 3 4 3 1 1 4 4 4 1 2 3 4 3 4 1 4 2 4 2 4 75 
37 
AK 
4 3 4 4 4 4 1 4 1 3 2 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 80 
38 
AL 
4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 1 3 2 2 2 3 3 1 1 3 4 72 
39 
AM 
4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 4 2 4 3 2 4 4 2 1 4 3 2 2 4 3 76 
40 
AN 
4 3 4 4 2 2 2 1 3 4 4 4 2 1 1 2 4 1 2 3 4 4 1 2 4 68 
41 
AO 
4 4 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
42 
AP 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 2 4 4 4 4 1 2 4 87 
43 
AQ 





4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 1 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 82 
45 
AS 
4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 76 
46 
AT 
4 3 4 1 4 4 1 4 1 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 1 2 2 2 1 68 
47 
AU 
4 3 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 3 1 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 85 
48 
AV 
4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 67 
49 
AW 
3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 4 2 4 2 3 4 3 3 2 3 74 
50 
AX 
2 4 4 2 1 2 4 3 3 3 4 4 1 1 2 2 2 3 2 3 4 2 2 4 4 68 
51 
AY 
2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 1 2 3 4 4 2 3 4 2 2 3 4 76 
52 
AZ 
4 4 4 4 3 4 1 2 2 3 3 4 3 1 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 1 77 
53 
BA 
4 3 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 2 1 3 4 4 4 2 2 4 1 4 3 4 78 
54 
BB 
3 3 3 3 3 2 4 2 1 1 4 2 3 1 2 2 2 4 2 3 4 2 4 2 4 66 
55 
BC 
3 2 4 4 3 4 3 2 1 4 4 4 1 1 2 4 4 2 4 1 3 3 1 3 1 68 
56 
BD 
3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 77 
57 
BE 
3 3 3 3 3 2 3 1 1 4 4 4 3 2 2 3 3 2 1 3 4 2 3 2 4 68 
58 
BF 
3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 1 3 4 66 
59 
BG 
3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 1 1 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 78 
60 
BH 
3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 78 
61 
BI 
2 3 3 4 2 1 4 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 4 68 
62 
BJ 
2 1 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 4 1 4 4 4 4 2 3 4 1 3 1 1 71 
63 
BK 
4 2 4 4 2 2 1 4 3 1 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 1 3 4 3 69 
64 
BL 
4 2 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 1 1 3 3 3 3 2 4 1 3 3 2 72 
65 
BM 
4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 2 2 3 3 2 4 4 2 2 2 4 76 
66 
BN 
4 3 3 4 4 4 1 4 2 3 4 4 1 1 1 3 4 2 4 2 3 2 3 2 4 72 
67 
BO 
4 3 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 77 
68 
BP 





2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 2 2 1 73 
70 
BR 
4 3 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 1 1 3 2 4 2 4 4 3 1 4 1 4 75 
71 
BS 
3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 1 1 2 3 3 2 2 4 4 2 4 2 4 73 
72 
BT 
4 4 3 2 3 2 4 3 2 4 4 4 3 2 1 2 3 2 2 4 2 2 1 3 4 70 
73 
BU 
3 3 3 2 4 2 4 1 3 4 4 4 2 2 1 2 1 3 2 3 3 1 2 2 4 65 
74 
BV 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 4 64 
75 
BW 
4 3 4 4 4 4 3 1 4 2 4 3 4 1 3 1 4 1 3 3 3 1 1 2 4 71 
76 
BX 
4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 1 1 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 4 75 
77 
BY 
4 3 4 4 2 3 3 1 3 1 4 3 1 1 1 2 2 4 2 2 4 3 2 2 4 65 
78 
BZ 
4 3 4 4 2 3 2 1 3 1 4 4 2 1 1 3 4 2 4 3 4 3 2 4 1 69 
79 
CA 
3 2 4 3 2 3 2 2 1 2 4 4 3 1 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 4 68 
80 
CB 
4 3 4 3 3 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 2 4 1 4 4 4 2 2 2 4 74 
81 
CC 
4 3 4 4 3 4 3 1 3 4 4 3 4 2 1 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 70 
82 
CD 
4 4 4 2 4 2 2 2 3 2 4 2 1 1 2 2 4 2 2 4 4 2 4 3 4 70 
83 
CE 
4 3 4 4 3 2 3 3 1 2 4 2 1 4 2 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 73 
84 
CF 
4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 1 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 4 79 
85 
CG 
3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 2 1 1 1 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 73 
86 
CH 
4 2 4 4 3 3 1 3 1 3 3 4 1 1 4 4 4 3 3 1 2 3 3 4 2 70 
87 
CI 
4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 1 1 3 4 3 2 1 4 1 1 3 4 74 
88 
CJ 
3 3 3 3 3 2 3 1 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 1 2 4 66 
89 
CK 
4 3 4 4 4 4 4 2 1 2 4 4 2 3 4 3 2 3 4 1 4 4 1 1 4 76 
90 
CL 
3 3 4 3 4 3 3 2 3 1 1 3 1 2 4 3 4 2 2 3 4 2 2 4 4 70 
91 
CM 
3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 4 4 1 1 2 3 3 2 1 3 4 4 1 3 4 71 
92 
CN 
4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 2 2 2 4 71 
93 
CO 





2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 1 2 2 4 65 
95 
CQ 
4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 1 2 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 76 
96 
CR 
3 3 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 1 2 2 3 69 
97 
CS 
4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 66 
98 
CT 
4 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 1 4 2 3 2 3 3 3 2 4 67 
99 
CU 
3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 65 
100 
CV 
4 4 4 2 3 2 4 2 2 4 4 4 4 1 2 2 4 2 3 4 4 4 2 2 4 77 
101 
CW 
4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
102 
CX 
4 2 4 4 3 4 4 3 1 3 4 3 1 1 2 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 75 
103 
CY 
4 3 4 4 3 4 4 1 4 1 1 4 1 2 2 4 4 3 2 3 2 1 1 4 1 67 
104 
CZ 
3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 2 3 1 1 2 2 2 3 3 4 2 2 3 4 69 
105 
DA 
4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 83 
106 
DB 
4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 1 1 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 79 
107 
DC 
4 3 4 4 4 4 1 3 2 1 3 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 77 
108 
DD 
4 3 4 4 4 4 3 2 1 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 83 
109 
DE 
4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 1 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 3 75 
110 
DF 
2 3 3 4 2 3 3 1 3 4 3 2 2 2 1 2 4 2 3 2 4 2 1 1 3 62 
111 
DG 
4 2 4 4 4 4 2 4 1 2 2 4 2 1 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 4 78 
112 
DH 
4 4 4 4 4 3 2 1 3 2 4 4 1 2 2 3 4 3 4 2 4 1 1 2 4 72 
113 
DI 
4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 4 4 4 1 1 3 3 4 1 2 4 1 3 4 4 76 
114 
DJ 
3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 1 3 2 4 3 1 3 4 1 1 3 4 73 
115 
DK 
4 2 4 4 2 3 4 3 3 4 4 2 4 1 3 4 4 3 1 3 4 1 1 3 4 75 
116 
DL 
4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 1 4 2 3 3 4 71 
117 
DM 
4 4 4 4 3 2 3 4 1 3 4 4 2 1 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 4 76 
118 
DN 





4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 85 
120 
DP 
4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 85 
121 
DQ 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 86 
122 
DR 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 86 
123 
DS 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 87 
124 
DT 
4 2 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 2 71 
125 
DU 
4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 87 
126 
DV 
2 3 4 2 4 2 2 3 4 3 1 3 3 1 3 4 4 2 4 2 3 1 2 2 3 67 
127 
DW 
4 2 4 3 4 4 3 3 3 1 3 4 2 1 4 4 4 4 4 1 2 3 2 4 4 77 
128 
DX 
3 3 3 4 2 3 1 3 4 3 1 4 2 4 1 3 4 3 2 4 3 1 2 2 2 67 
129 
DY 
4 3 3 4 3 2 4 3 1 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 75 
130 
DZ 
2 2 3 2 4 3 3 4 3 2 4 2 2 1 3 2 3 2 3 1 4 3 2 1 2 63 
131 
EA 
3 3 3 2 3 4 2 2 3 1 1 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 64 
132 
EB 
4 3 3 4 3 2 3 4 1 3 4 4 3 1 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 4 78 
133 
EC 
3 3 1 3 4 3 3 1 3 1 2 2 2 4 2 3 2 3 1 1 2 2 1 4 2 58 
134 
ED 
3 1 3 2 4 3 1 3 1 2 3 4 3 2 4 2 4 3 2 1 2 2 4 3 3 65 
135 
EE 
3 3 1 3 4 3 3 1 3 1 3 3 3 1 3 4 2 2 3 1 2 2 2 3 4 63 
136 
EF 
4 3 3 2 2 1 4 3 4 1 3 3 1 3 2 2 4 4 2 2 3 4 1 1 3 65 
137 
EG 
4 2 4 4 4 4 4 1 2 1 4 4 4 1 3 4 4 3 3 1 2 4 2 4 1 74 
138 
EH 
4 2 4 3 3 3 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 2 4 3 3 2 3 2 3 4 63 
139 
EI 
4 3 2 2 2 3 4 4 2 2 4 3 3 1 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 2 68 
140 
EJ 
4 4 2 4 3 4 4 1 1 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 1 1 3 4 4 4 78 
141 
EKEL 
3 3 2 4 2 2 4 1 3 4 4 3 1 2 1 1 2 2 4 3 2 1 2 4 3 63 
142 
EM 
4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 85 
143 
EN 





4 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 1 2 4 73 
145 
EP 
3 3 4 3 3 2 4 1 3 2 4 4 1 1 3 2 4 2 3 4 4 1 1 3 4 69 
146 
EQ 
4 1 4 4 3 3 4 2 2 2 4 3 4 1 3 2 2 2 3 4 4 3 1 3 4 72 
147 
ER 
2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 4 72 
148 
ES 
2 3 3 3 2 2 4 1 3 3 3 3 3 1 1 3 3 1 1 3 2 1 1 3 2 57 
149 
ET 
4 3 4 4 3 4 2 4 1 4 4 4 2 1 3 3 3 4 1 4 4 3 4 1 4 78 
150 
EU 
4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 4 3 4 3 2 4 75 
151 
EV 
4 4 4 4 4 3 2 3 1 2 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 82 
152 
EW 
3 3 1 3 2 3 1 1 4 4 4 2 4 2 1 2 3 3 2 3 4 2 2 3 4 66 
153 
EX 
4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 1 2 2 4 4 1 3 4 3 1 3 3 76 
154 
EY 
4 2 4 2 1 4 4 1 2 3 4 3 1 1 3 2 4 4 1 2 4 3 2 3 3 67 
155 
EZ 
4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 1 3 3 4 1 1 1 65 
156 
FA 
3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 1 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 76 
157 
FB 
3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 1 62 
158 
FC 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 1 1 4 4 3 4 4 4 3 2 1 4 82 
159 
FD 
4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 2 3 1 2 2 3 2 1 3 4 4 2 3 4 72 
160 
FE 
4 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 4 1 1 3 4 4 3 1 2 4 2 3 3 3 74 
161 
FF 
2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 1 2 2 2 1 2 3 4 4 4 2 4 73 
162 
FG 
2 3 4 4 2 2 4 1 3 4 4 4 4 1 2 2 2 1 1 4 4 1 1 2 4 66 
163 
FH 
4 3 4 4 4 2 4 2 1 3 4 2 3 1 4 2 2 2 1 3 3 4 4 3 3 72 
164 
FI 
4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 3 4 1 1 1 4 4 1 1 3 4 2 4 1 1 68 
165 
FJ 
4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 1 2 2 4 3 3 2 2 4 4 3 2 74 
166 
FK 
4 3 4 4 4 4 1 3 2 2 3 1 1 3 3 2 4 1 2 3 4 1 2 3 4 68 
167 
FL 
4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 2 2 1 2 2 3 2 2 4 4 2 1 1 4 70 
168 
FM 





4 2 3 4 3 2 4 2 2 3 4 4 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 70 
170 
FO 
2 4 2 4 3 4 3 4 3 1 4 4 2 1 2 4 4 2 2 4 4 4 1 2 4 74 
171 
FP 
4 3 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 2 1 3 3 4 2 2 3 4 1 1 2 4 71 
172 
FQ 
2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 1 4 4 2 2 2 4 74 
173 
FR 
3 3 4 4 4 3 2 2 1 1 4 3 4 1 2 2 2 4 3 3 4 1 4 4 4 72 
174 
FS 
4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 73 
175 
FT 
3 3 4 4 3 4 3 4 3 1 4 4 3 1 4 4 4 3 4 2 4 1 2 2 4 78 
176 
FU 
2 3 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 1 2 3 3 2 4 1 3 1 3 2 4 67 
177 
FV 
4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 1 3 2 3 3 2 3 3 1 1 1 2 4 71 
178 
FW 
2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 2 4 4 1 3 4 3 2 4 2 4 79 
179 
FX 
3 3 4 4 3 3 4 1 1 2 4 3 3 2 1 3 1 1 1 4 3 1 1 1 4 61 
180 
FY 
4 3 4 3 2 2 4 1 1 1 3 1 4 1 3 2 4 2 4 3 4 3 1 2 2 64 
181 
FZ 
4 3 4 3 4 3 3 2 1 3 4 4 3 1 4 4 2 1 4 2 4 2 2 4 4 75 
182 
GA 
4 3 4 4 4 3 2 4 2 1 4 4 4 1 4 3 4 1 4 2 3 4 3 3 4 79 
183 
GB 
4 2 4 4 3 3 2 4 1 3 3 4 3 1 3 4 4 3 4 2 4 3 1 3 4 76 
184 
GC 
3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 72 
185 
GD 
4 4 4 4 4 1 4 2 3 4 4 4 1 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 80 
186 
GE 
4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 1 3 4 2 4 4 3 1 1 1 1 74 
187 
GF 
4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 1 3 3 3 4 2 1 4 4 3 1 2 4 76 
188 
GG 
4 3 2 4 3 4 4 1 3 4 3 3 1 2 1 4 4 4 1 4 1 4 4 3 3 74 
189 
GH 
4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 3 3 4 2 2 3 4 1 2 3 4 81 
190 
GI 
3 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 3 4 3 2 2 4 78 
191 
GJ 
4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 78 
192 
GK 
3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 75 
193 
GL 





4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 3 1 3 2 3 2 2 4 4 4 2 2 4 78 
195 
GN 
4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 83 
196 
GO 
4 4 3 4 3 4 2 4 1 3 3 4 2 1 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 79 
197 
GP 
3 3 4 4 3 2 1 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 75 
198 
GQ 
2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 4 4 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 4 64 
199 
GR 
3 3 4 4 3 3 1 2 2 3 4 4 1 1 2 2 2 2 4 4 4 3 4 2 4 71 
200 
GS 
4 3 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 1 1 3 2 4 4 1 1 4 1 4 2 4 73 
201 
GT 
4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 1 1 3 2 4 4 1 1 4 1 4 2 4 73 
202 
GU 
3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 2 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 84 
203 
GV 
4 3 2 4 2 2 3 4 1 3 3 4 1 3 2 4 2 2 2 3 3 4 2 4 4 71 
204 
GW 
3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 2 2 2 4 71 
JUMLAH 
 













b. Data Hasil Penelitian Instrumen Keterampilan Mengadakan Variasi 




JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 
A 
3 2 3 4 1 4 3 2 3 3 3 3 2 1 4 3 4 3 51 
2 
B 
2 2 4 3 4 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 44 
3 
C 
2 1 2 2 4 1 4 1 2 1 2 1 2 1 4 1 3 1 35 
4 
D 
1 2 3 1 2 1 1 2 3 3 1 1 1 2 3 1 2 2 32 
5 
E 
3 2 4 3 3 2 3 2 1 2 1 1 2 2 4 3 4 2 44 
6 
F 
1 2 3 3 4 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 2 36 
7 
G 
3 3 1 2 4 1 3 3 2 1 1 1 2 2 3 2 3 4 41 
8 
H 
3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 3 3 3 3 42 
9 
I 
3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 1 1 1 2 3 3 3 3 44 
10 
J 
3 2 2 4 4 2 3 2 1 2 1 1 2 2 4 2 3 4 44 
11 
K 
3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 1 1 3 3 2 3 2 40 
12 
L 
3 2 2 4 4 3 3 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 40 
13 
M 
2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 3 2 35 
14 
N 
3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 1 1 1 2 3 4 3 4 46 
15 
O 
4 3 2 4 3 2 4 3 2 2 1 1 1 2 4 2 3 4 47 
16 
P 
3 2 2 4 4 3 3 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 40 
17 
Q 
3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 1 1 1 3 3 4 2 1 37 
18 
R 
2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 1 2 2 3 32 
19 
S 
3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 1 2 2 4 4 3 3 2 47 
20 
T 





3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 41 
22 
V 
3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 4 3 44 
23 
W 
3 3 4 3 1 2 3 3 2 2 4 3 3 1 4 3 3 3 50 
24 
X 
3 2 2 3 4 1 3 2 2 2 2 1 1 1 3 4 4 4 44 
25 
Y 
3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 4 3 4 3 48 
26 
Z 
3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 1 3 2 2 3 41 
27 
AA 
3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 4 2 47 
28 
AB 
3 3 2 2 4 4 3 3 3 1 2 1 2 1 4 1 2 4 45 
29 
AC 
3 3 3 4 2 2 3 3 2 1 1 1 3 3 3 2 4 3 46 
30 
AD 
3 2 4 3 1 2 3 2 2 1 1 1 2 3 3 1 3 2 39 
31 
AE 
4 3 3 4 3 2 4 3 3 1 3 1 3 3 3 3 2 3 51 
32 
AF 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 4 50 
33 
AG 
3 2 4 4 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 46 
34 
AH 
1 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 2 3 1 1 1 4 3 47 
35 
AI 
1 4 4 3 1 4 1 4 1 3 2 4 1 2 3 4 3 3 48 
36 
AJ 
2 2 3 4 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 4 4 41 
37 
AK 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 3 1 4 4 53 
38 
AL 
3 3 4 4 3 1 3 3 3 2 2 1 2 3 3 1 3 4 48 
39 
AM 
3 2 4 4 2 2 3 2 2 2 1 2 4 1 4 4 4 2 48 
40 
AN 
3 2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 1 2 2 4 1 4 4 47 
41 
AO 
2 2 2 2 4 3 2 2 3 1 1 1 1 4 4 2 3 4 43 
42 
AP 
2 4 1 3 4 4 2 4 2 1 3 1 2 1 4 1 4 4 47 
43 
AQ 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 1 4 1 4 4 53 
44 
AR 
3 1 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 60 
45 
AS 





3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 2 1 2 2 4 2 3 3 51 
47 
AU 
2 4 4 3 2 4 2 4 4 4 2 2 2 1 4 1 4 4 53 
48 
AV 
3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 2 1 2 3 2 3 53 
49 
AW 
4 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 2 47 
50 
AX 
1 3 3 4 4 3 1 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 46 
51 
AY 
3 2 2 3 1 4 3 2 2 4 2 2 3 1 4 3 4 3 48 
52 
AZ 
4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 4 57 
53 
BA 
4 2 4 4 4 1 4 2 3 2 3 3 2 1 4 1 3 4 51 
54 
BB 
3 2 2 4 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 42 
55 
BC 
4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 1 1 2 3 3 4 4 56 
56 
BD 
4 3 2 3 4 2 4 3 2 2 1 1 4 2 4 1 4 3 49 
57 
BE 
3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3 1 3 3 39 
58 
BF 
3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 1 1 4 4 3 3 1 43 
59 
BG 
2 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 1 4 3 4 4 54 
60 
BH 
3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 1 2 2 4 2 4 4 51 
61 
BI 
3 2 2 3 4 1 3 2 3 2 1 1 1 2 3 2 3 4 42 
62 
BJ 
4 2 4 4 4 2 4 2 3 1 1 1 3 1 3 4 3 4 50 
63 
BK 
3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 1 2 1 1 2 3 2 3 44 
64 
BL 
2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 1 2 1 4 1 3 2 44 
65 
BM 
3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 1 1 1 4 1 4 2 45 
66 
BN 
4 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 1 2 1 3 1 2 3 47 
67 
BO 
2 3 2 4 4 3 2 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 4 51 
68 
BP 
2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 1 1 3 2 3 2 1 43 
69 
BQ 
3 4 2 4 2 3 3 4 2 1 1 1 2 1 4 1 4 3 45 
70 
BR 





3 2 2 4 4 2 3 2 2 2 1 1 2 1 4 1 4 4 44 
72 
BT 
3 2 2 1 4 1 3 2 2 2 1 1 3 1 4 3 1 3 39 
73 
BU 
2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 1 1 1 1 4 1 2 2 37 
74 
BV 
3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 1 3 1 3 2 2 2 41 
75 
BW 
1 3 1 4 4 2 1 3 2 1 1 1 1 2 4 3 3 4 41 
76 
BX 
4 4 2 4 3 3 4 4 1 1 2 1 1 1 4 3 4 4 50 
77 
BY 
3 3 3 4 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 3 2 4 3 45 
78 
BZ 
4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 2 2 4 2 1 1 4 4 53 
79 
CA 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 2 52 
80 
CB 
1 2 4 4 3 4 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 36 
81 
CC 
2 2 3 4 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 4 3 3 2 41 
82 
CD 
4 3 3 4 1 4 4 3 2 2 1 1 2 1 4 3 2 2 46 
83 
CE 
2 1 2 4 4 2 2 1 2 4 1 1 3 3 3 3 1 4 43 
84 
CF 
3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 1 1 2 3 3 3 3 4 48 
85 
CG 
2 4 4 3 4 4 2 4 3 1 1 1 4 1 2 3 4 3 50 
86 
CH 
3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 1 2 3 4 48 
87 
CI 
3 3 3 4 1 1 3 3 3 1 1 1 2 1 2 3 2 4 41 
88 
CJ 
3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 3 3 2 41 
89 
CK 
1 4 3 2 3 2 1 4 2 1 1 1 1 1 3 1 3 4 38 
90 
CL 
1 4 3 4 2 3 1 4 4 4 3 1 4 2 4 1 4 3 52 
91 
CM 
3 2 2 4 4 4 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 38 
92 
CN 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 45 
93 
CO 
4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 3 1 3 4 2 1 4 1 50 
94 
CP 
3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 40 
95 
CQ 





3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 3 1 3 3 40 
97 
CS 
2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 
98 
CT 
3 3 2 4 3 2 3 3 2 1 1 1 2 1 2 2 4 3 42 
99 
CU 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 3 3 2 2 3 44 
100 
CV 
4 4 2 4 4 1 4 4 2 2 1 1 2 1 3 1 2 4 46 
101 
CW 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 51 
102 
CX 
3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 2 2 2 3 1 3 4 50 
103 
CY 
1 4 3 4 1 2 1 4 2 1 1 1 3 3 1 3 3 4 42 
104 
CZ 
3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 4 42 
105 
DA 
4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 1 1 2 1 3 1 4 4 52 
106 
DB 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 1 1 1 4 4 57 
107 
DC 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 4 1 4 4 55 
108 
DD 
3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 1 2 4 1 4 2 4 4 58 
109 
DE 
4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 2 2 1 3 3 2 53 
110 
DF 
3 2 2 4 1 1 3 2 2 1 1 1 2 3 4 3 2 3 40 
111 
DG 
2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 4 52 
112 
DH 
4 2 3 4 1 2 4 2 4 2 1 1 2 1 4 3 3 4 47 
113 
DI 
2 2 3 3 4 3 2 2 2 1 1 1 2 1 4 3 3 2 41 
114 
DJ 
3 3 2 4 1 3 3 3 2 3 1 1 1 3 4 2 2 2 43 
115 
DK 
4 2 3 3 2 4 4 2 3 2 1 1 2 4 4 2 3 2 48 
116 
DL 
4 1 3 4 2 3 4 1 2 1 1 1 2 1 4 3 2 4 43 
117 
DM 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 57 
118 
DN 
2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 4 4 39 
119 
DO 
3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 58 
120 
DP 





3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 57 
122 
DR 
3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 59 
123 
DS 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 58 
124 
DT 
2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 50 
125 
DU 
3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 4 54 
126 
DV 
3 4 2 4 4 4 3 4 1 3 3 4 4 1 4 1 4 4 57 
127 
DW 
2 4 4 4 3 2 2 4 2 2 1 1 2 1 2 2 4 4 46 
128 
DX 
4 3 1 2 3 3 4 3 1 2 1 3 2 3 4 3 4 4 50 
129 
DY 
3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 48 
130 
DZ 
3 1 4 3 3 2 3 1 1 1 2 1 1 3 3 3 3 4 42 
131 
EA 
2 3 2 4 4 3 2 3 2 1 1 1 1 3 2 3 3 4 44 
132 
EB 
3 2 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 1 4 3 4 4 55 
133 
EC 
3 3 4 3 2 1 3 3 2 3 4 2 2 1 3 2 1 1 43 
134 
ED 
3 1 1 2 3 4 3 1 2 4 3 2 1 3 2 1 2 1 39 
135 
EE 
2 4 4 3 2 3 2 4 2 3 1 1 1 2 3 2 2 2 43 
136 
EF 
3 2 4 4 4 1 3 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 2 40 
137 
EG 
4 3 4 3 4 3 4 3 1 1 3 1 4 1 2 1 4 2 48 
138 
EH 
3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 4 3 45 
139 
EI 
1 2 2 3 2 3 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 30 
140 
EJ 
1 4 4 4 3 2 1 4 3 2 1 1 4 2 3 2 2 1 44 
141 
EKEL 
3 2 2 4 4 2 3 2 3 1 1 1 1 3 2 2 2 4 42 
142 
EM 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 2 4 4 61 
143 
EN 
2 3 3 4 1 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 32 
144 
EO 
4 3 2 3 2 1 4 3 2 1 1 1 2 2 3 3 4 2 43 
145 
EP 





1 2 4 4 4 3 1 2 2 1 1 1 2 1 1 3 3 2 38 
147 
ER 
3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 1 1 2 3 3 3 4 3 48 
148 
ES 
2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 4 3 2 3 45 
149 
ET 
4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 1 1 3 3 1 2 4 2 49 
150 
EU 
3 2 4 2 4 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 3 2 2 42 
151 
EV 
4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 60 
152 
EW 
3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 3 3 3 2 2 37 
153 
EX 
3 4 4 4 3 1 3 4 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 46 
154 
EY 
4 3 3 2 1 1 4 3 2 3 1 1 4 1 2 3 3 1 42 
155 
EZ 
2 2 3 4 3 1 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 1 1 34 
156 
FA 
3 3 2 3 4 1 3 3 2 2 1 1 1 3 4 3 2 3 44 
157 
FB 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 1 1 1 3 3 4 2 2 41 
158 
FC 
3 4 2 2 3 4 3 4 1 1 1 1 1 1 2 4 4 4 45 
159 
FD 
2 2 3 4 3 2 2 2 4 2 1 1 2 2 3 1 3 3 42 
160 
FE 
4 3 3 1 3 2 4 3 2 3 2 2 1 1 3 1 3 2 43 
161 
FF 
3 4 2 4 4 2 3 4 2 2 1 1 3 3 3 1 1 2 45 
162 
FG 
3 2 2 4 2 1 3 2 2 2 1 1 1 3 4 1 1 2 37 
163 
FH 
4 2 2 4 4 1 4 2 1 1 1 1 2 3 4 3 2 2 43 
164 
FI 
4 4 2 4 4 1 4 4 2 2 1 1 1 1 3 1 4 4 47 
165 
FJ 
2 3 3 4 4 2 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 4 2 45 
166 
FK 
2 2 3 4 4 1 2 2 2 2 1 1 2 1 4 1 3 4 41 
167 
FL 
3 3 2 4 2 2 3 3 1 2 1 1 2 3 4 1 2 1 40 
168 
FM 
4 3 2 4 4 4 4 3 1 2 1 1 1 1 4 1 4 4 48 
169 
FN 
3 2 3 4 2 1 3 2 2 3 1 1 2 2 3 2 2 2 40 
170 
FO 





4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 1 1 1 4 4 3 4 56 
172 
FQ 
4 2 4 3 3 2 4 2 3 1 2 2 2 2 4 4 2 3 49 
173 
FR 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 66 
174 
FS 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 3 2 3 2 43 
175 
FT 
3 3 4 3 2 4 3 3 3 1 1 1 2 1 3 3 4 4 48 
176 
FU 
3 4 3 3 4 2 3 4 3 2 2 1 2 1 2 1 3 4 47 
177 
FV 
4 4 3 4 1 2 4 4 2 2 3 1 3 2 3 1 3 3 49 
178 
FW 
4 2 4 3 3 2 4 2 4 2 1 1 2 3 3 4 2 3 49 
179 
FX 
2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 41 
180 
FY 
3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 1 3 4 1 3 4 53 
181 
FZ 
4 3 4 4 1 2 4 1 2 1 1 1 2 1 4 3 3 4 45 
182 
GA 
3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 3 1 3 1 2 4 4 4 53 
183 
GB 
2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 1 4 2 2 3 54 
184 
GC 
3 3 3 4 4 1 3 3 2 2 1 1 1 3 3 1 3 4 45 
185 
GD 
3 2 4 4 4 1 3 2 2 4 1 1 1 1 3 2 4 2 44 
186 
GE 
3 4 1 4 4 3 3 4 1 2 1 1 2 1 4 4 4 4 50 
187 
GF 
4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 1 2 3 4 4 4 4 59 
188 
GG 
3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 1 3 2 4 4 50 
189 
GH 
4 4 3 2 4 3 4 4 2 2 2 1 2 2 4 3 4 2 52 
190 
GI 
4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 56 
191 
GJ 
3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 52 
192 
GK 
3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 1 1 2 3 3 4 3 4 51 
193 
GL 
4 2 3 2 4 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 48 
194 
GM 
4 2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 59 
195 
GN 





3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 2 2 1 3 1 4 3 49 
197 
GP 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 2 2 1 3 1 4 3 49 
198 
GQ 
3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 2 2 1 3 3 4 3 46 
199 
GR 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 2 2 1 3 1 4 3 49 
200 
GS 
3 2 4 4 4 2 3 2 4 1 1 1 1 1 4 3 4 2 46 
201 
GT 
3 2 4 4 4 2 3 2 4 1 1 1 1 1 4 3 4 2 46 
202 
GU 
4 2 2 4 4 3 4 2 3 2 2 2 1 1 4 4 4 3 51 
203 
GV 
4 2 2 4 4 3 4 2 3 2 2 2 1 1 4 4 4 3 51 
204 
GW 
3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 2 4 3 2 2 36 
JUMLAH 
 















c. Data Hasil Penelitian Instrumen Rasa Ingin Tahu Siswa 




JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 
A 
1 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 1 4 3 2 53 
2 
B 
3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 45 
3 
C 
3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 1 4 1 2 1 3 2 1 45 
4 
D 
3 1 4 4 2 3 2 3 4 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 50 
5 
E 
3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 1 2 1 3 3 2 50 
6 
F 
2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 4 2 2 1 3 2 2 45 
7 
G 
2 2 2 1 2 4 2 3 2 3 2 1 3 1 1 2 3 3 3 42 
8 
H 
2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 47 
9 
I 
2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 47 
10 
J 
4 2 4 2 3 3 2 3 4 1 2 2 4 1 4 1 3 1 2 48 
11 
K 
2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 43 
12 
L 
2 2 4 4 3 3 2 3 2 4 3 2 4 2 2 2 3 2 2 51 
13 
M 
2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 1 1 3 2 2 45 
14 
N 
4 3 3 2 4 4 2 3 4 2 2 2 3 1 4 2 4 2 1 52 
15 
O 
3 2 2 2 4 3 1 3 3 1 3 1 4 2 3 1 3 1 1 43 
16 
P 
2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 1 48 
17 
Q 
2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 46 
18 
R 
2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 42 
19 
S 
2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 49 
20 
T 





2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 49 
22 
V 
3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 1 4 2 2 1 3 2 2 49 
23 
W 
4 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 2 3 1 3 3 4 2 2 56 
24 
X 
3 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 4 46 
25 
Y 
3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 51 
26 
Z 
3 2 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 54 
27 
AA 
4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 42 
28 
AB 
4 4 1 4 1 1 1 1 3 1 4 4 4 4 2 2 1 2 3 47 
29 
AC 
2 2 3 4 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 55 
30 
AD 
2 2 4 3 2 3 4 4 2 1 2 2 3 1 2 1 3 2 2 45 
31 
AE 
3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 1 4 1 3 4 4 61 
32 
AF 
2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 50 
33 
AG 
4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 4 4 3 64 
34 
AH 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 1 4 2 4 64 
35 
AI 
4 3 4 1 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 4 4 4 64 
36 
AJ 
4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 1 2 1 4 4 3 61 
37 
AK 
2 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 66 
38 
AL 
3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 3 2 44 
39 
AM 
2 2 2 4 1 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 4 47 
40 
AN 
3 3 4 4 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 1 2 2 3 48 
41 
AO 
4 3 2 3 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 3 1 2 3 4 53 
42 
AP 
4 4 4 4 1 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 63 
43 
AQ 
4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 3 3 4 3 4 3 4 3 3 64 
44 
AR 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 67 
45 
AS 





4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 2 4 1 2 1 4 4 2 56 
47 
AU 
4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 62 
48 
AV 
4 2 3 3 1 2 3 3 2 1 2 2 2 4 3 2 2 3 2 46 
49 
AW 
2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 4 2 1 3 2 45 
50 
AX 
4 2 4 3 3 3 3 3 1 2 4 2 4 3 4 2 3 2 2 54 
51 
AY 
3 2 3 2 3 4 2 2 2 4 3 1 3 2 3 2 4 2 2 49 
52 
AZ 
4 3 3 2 3 1 3 3 2 1 2 3 4 3 2 2 3 2 4 50 
53 
BA 
4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 4 2 2 59 
54 
BB 
3 2 2 2 3 4 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 45 
55 
BC 
3 4 3 2 1 2 2 3 2 2 2 1 4 1 2 2 3 1 1 41 
56 
BD 
4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 2 4 3 3 63 
57 
BE 
2 2 3 3 3 3 2 3 1 1 2 3 4 2 4 2 3 3 2 48 
58 
BF 
3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 57 
59 
BG 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 63 
60 
BH 
4 2 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 63 
61 
BI 
4 4 4 3 3 1 3 4 2 1 4 3 2 2 2 2 3 3 3 53 
62 
BJ 
3 2 4 2 1 1 3 2 4 4 4 3 1 1 3 1 1 2 2 44 
63 
BK 
3 2 2 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 54 
64 
BL 
4 3 4 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 53 
65 
BM 
4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 4 53 
66 
BN 
4 4 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 51 
67 
BO 
3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 54 
68 
BP 
2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 1 3 1 2 2 2 1 1 39 
69 
BQ 
2 2 3 1 4 3 4 4 2 2 3 4 3 2 2 1 3 2 2 49 
70 
BR 





4 2 4 4 3 4 3 4 4 1 4 2 4 2 2 2 4 2 2 57 
72 
BT 
2 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 2 4 2 2 1 4 3 2 54 
73 
BU 
2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 41 
74 
BV 
2 2 2 4 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 47 
75 
BW 
3 3 4 3 3 4 3 1 2 3 3 2 2 2 2 1 4 4 3 52 
76 
BX 
3 3 3 4 3 3 1 1 2 2 1 2 4 3 3 4 3 3 1 49 
77 
BY 
3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 1 2 3 4 56 
78 
BZ 
3 1 4 2 1 3 3 3 2 4 4 2 2 1 2 1 1 2 2 43 
79 
CA 
4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 54 
80 
CB 
2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 4 4 2 59 
81 
CC 
3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 53 
82 
CD 
4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 4 2 2 1 4 2 2 55 
83 
CE 
3 4 2 3 1 3 3 1 2 3 1 1 1 1 3 1 3 4 4 44 
84 
CF 
3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 4 2 2 1 3 4 3 48 
85 
CG 
2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 55 
86 
CH 
3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 52 
87 
CI 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 2 2 2 3 53 
88 
CJ 
2 2 2 3 3 3 2 4 3 1 2 3 3 3 2 2 4 2 2 48 
89 
CK 
4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 2 1 1 4 4 2 4 4 4 59 
90 
CL 
4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 1 4 1 1 3 4 61 
91 
CM 
2 4 2 3 3 3 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 39 
92 
CN 
3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 1 2 3 2 2 47 
93 
CO 
3 3 4 3 3 1 1 4 3 1 4 1 4 2 1 2 1 2 2 45 
94 
CP 
2 2 2 2 3 3 2 4 2 1 3 1 3 2 2 1 3 1 1 40 
95 
CQ 





2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 45 
97 
CS 
2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 46 
98 
CT 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 55 
99 
CU 
2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 40 
100 
CV 
2 2 4 2 3 2 2 4 1 1 3 4 4 4 4 2 4 2 2 52 
101 
CW 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 52 
102 
CX 
3 2 3 3 1 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 4 3 2 2 48 
103 
CY 
4 3 4 4 2 1 4 2 4 2 2 2 4 2 4 4 3 4 4 59 
104 
CZ 
2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 50 
105 
DA 
4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 1 4 4 4 63 
106 
DB 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 3 4 4 67 
107 
DC 
4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 1 3 4 4 59 
108 
DD 
4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 58 
109 
DE 
4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 62 
110 
DF 
4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 1 1 4 4 2 2 62 
111 
DG 
3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 62 
112 
DH 
4 3 4 4 1 3 3 1 2 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 58 
113 
DI 
4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 1 4 4 2 4 4 3 3 62 
114 
DJ 
2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 1 2 3 2 1 3 4 3 51 
115 
DK 
2 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 1 2 2 1 1 4 4 3 54 
116 
DL 
3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 4 3 2 57 
117 
DM 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 71 
118 
DN 
4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 2 4 3 2 3 3 4 56 
119 
DO 
4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 58 
120 
DP 





4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 59 
122 
DR 
4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 60 
123 
DS 
4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 65 
124 
DT 
3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 49 
125 
DU 
4 4 4 3 1 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 62 
126 
DV 
4 2 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 2 2 3 1 2 3 3 54 
127 
DW 
3 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 4 4 60 
128 
DX 
4 2 4 3 4 4 4 3 4 1 2 3 3 3 1 2 4 3 2 56 
129 
DY 
3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 50 
130 
DZ 
4 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 1 3 2 3 44 
131 
EA 
3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 50 
132 
EB 
3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 3 1 1 55 
133 
EC 
3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 1 2 3 3 1 2 2 4 1 50 
134 
ED 
3 4 3 2 2 1 1 1 3 1 2 4 2 1 4 1 2 4 3 44 
135 
EE 
3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 1 2 3 3 2 2 3 3 2 52 
136 
EF 
2 4 4 1 4 4 2 3 3 2 3 2 2 1 3 1 3 1 1 46 
137 
EG 
2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 71 
138 
EH 
3 4 4 2 2 3 2 3 4 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 51 
139 
EI 
2 2 3 4 1 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 53 
140 
EJ 
4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 3 2 2 1 3 4 3 2 2 56 
141 
EKEL 
3 2 2 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 2 1 4 4 2 3 54 
142 
EM 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 71 
143 
EN 
3 2 3 4 1 2 4 3 4 3 3 2 4 1 2 3 1 1 2 48 
144 
EO 
3 2 3 2 3 3 3 4 2 1 3 3 3 2 3 4 3 2 2 51 
145 
EP 





2 2 4 4 3 2 2 2 4 4 3 3 4 2 2 1 2 4 3 53 
147 
ER 
2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 43 
148 
ES 
2 2 3 2 3 3 1 3 1 3 3 3 4 1 2 1 3 2 2 44 
149 
ET 
3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 3 4 2 2 4 1 55 
150 
EU 
1 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 52 
151 
EV 
4 4 4 4 1 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 64 
152 
EW 
2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 3 2 2 2 4 2 2 41 
153 
EX 
3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 60 
154 
EY 
3 2 4 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 2 59 
155 
EZ 
4 2 2 3 3 3 1 4 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 42 
156 
FA 
3 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 52 
157 
FB 
3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 44 
158 
FC 
3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 55 
159 
FD 
2 3 3 3 1 1 1 2 4 1 2 3 3 2 2 1 2 4 2 42 
160 
FE 
3 4 2 4 2 4 2 2 4 1 2 4 3 3 2 3 4 3 4 56 
161 
FF 
2 2 4 1 3 4 2 4 4 2 3 2 2 1 1 2 3 2 4 48 
162 
FG 
1 2 4 4 4 4 2 4 4 1 2 1 4 2 2 2 4 2 2 51 
163 
FH 
1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 2 57 
164 
FI 
4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 2 2 2 3 4 4 60 
165 
FJ 
3 2 2 2 4 1 2 3 4 1 4 1 2 4 3 1 1 2 1 43 
166 
FK 
4 4 3 4 2 3 3 4 3 1 4 3 4 1 2 1 3 4 2 55 
167 
FL 
1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 61 
168 
FM 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 73 
169 
FN 
2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 36 
170 
FO 





2 2 4 4 4 4 2 4 3 1 2 3 4 3 4 2 4 2 2 56 
172 
FQ 
3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 1 3 2 2 45 
173 
FR 
3 3 2 4 1 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 50 
174 
FS 
2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 50 
175 
FT 
2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 42 
176 
FU 
3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 48 
177 
FV 
4 2 2 4 1 2 2 2 2 4 3 1 2 1 2 3 1 2 3 43 
178 
FW 
2 2 2 4 1 3 1 2 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 51 
179 
FX 
1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 50 
180 
FY 
4 2 2 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 2 4 4 1 4 3 60 
181 
FZ 
4 4 4 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 58 
182 
GA 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 4 58 
183 
GB 
4 4 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 51 
184 
GC 
2 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 1 47 
185 
GD 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 1 4 4 4 65 
186 
GE 
2 2 2 2 1 1 2 4 2 4 2 1 4 2 2 2 3 3 1 42 
187 
GF 
4 2 4 2 4 4 2 4 2 1 2 2 4 2 4 1 4 2 2 52 
188 
GG 
4 4 4 4 1 2 4 3 3 1 1 3 1 2 4 3 3 2 4 53 
189 
GH 
4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 57 
190 
GI 
2 2 2 3 1 1 2 4 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 38 
191 
GJ 
3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 46 
192 
GK 
4 3 2 2 1 1 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 1 1 1 36 
193 
GL 
2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 41 
194 
GM 
2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 2 2 4 1 4 1 3 2 2 46 
195 
GN 





4 3 3 4 2 2 3 2 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 61 
197 
GP 
4 2 2 4 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 62 
198 
GQ 
4 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 63 
199 
GR 
4 3 3 4 2 2 3 2 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 61 
200 
GS 
4 3 4 4 3 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 1 3 2 1 53 
201 
GT 
4 3 4 4 3 4 2 4 2 1 2 2 4 2 4 1 3 2 1 52 
202 
GU 
4 3 3 4 2 2 3 2 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 61 
203 
GV 
4 3 3 4 2 2 3 2 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 61 
204 
GW 
2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 1 2 1 3 1 2 40 
JUMLAH 
 












Lampiran 8. Teknik Analisis Data 
1. ANALISIS SATATISTIK DESKRIPTIF 
Statistics 






N Valid 204 204 204 
Missing 0 0 0 
Mean 52.2500 72.4412 46.3676 






Std. Deviation 7.54371 6.25418 6.24517 
Variance 56.908 39.115 39.002 
Minimum 36.00 57.00 30.00 
Maximum 73.00 87.00 66.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
2. UJI PRASYARAT ANALISIS 
a. UJI NORMALITAS 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Rasa Ingin Tahu .057 204 .200
*
 .985 204 .034 
Keterampilan Bertanya .055 204 .200
*
 .988 204 .091 
Keterampilan Mengadakan 
Variasi 
.062 204 .053 .991 204 .255 
*. This is a lower bound of the true significance. 








b. UJI LINIERITAS 
1) Uji linieritas variabel keterampilan bertanya terhadap rasa ingin tahu siswa 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Rasa Ingin Tahu * 
Keterampilan Bertanya 
Between Groups (Combined) 3305.799 28 118.064 2.505 .000 
Linearity 1939.689 1 1939.689 41.163 .000 
Deviation from Linearity 1366.110 27 50.597 1.074 .376 
Within Groups 8246.451 175 47.123   
Total 11552.250 203    
 
2) Uji linieritas variabel keterampilan mengadakan variasi terhadap rasa ingin tahu siswa 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Rasa Ingin Tahu * 
Keterampilan Mengadakan 
Variasi 
Between Groups (Combined) 3073.322 30 102.444 2.090 .002 
Linearity 1519.276 1 1519.276 30.999 .000 
Deviation from Linearity 1554.046 29 53.588 1.093 .350 
Within Groups 8478.928 173 49.011   










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2207.326 2 1103.663 23.739 .000
b
 
Residual 9344.924 201 46.492   
Total 11552.250 203    
a. Dependent Variable: Rasa Ingin Tahu 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15.501 5.578  2.779 .006   
Keterampilan Bertanya .362 .094 .300 3.847 .000 .660 1.516 
Keterampilan Mengadakan 
Variasi 
.226 .094 .187 2.399 .009 .660 1.516 





3. ANALISIS DATA 
a. UJI REGRESI GANDA 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .437
a
 .191 .183 6.81852 .191 23.739 2 201 .000 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2207.326 2 1103.663 23.739 .000
b
 
Residual 9344.924 201 46.492   
Total 11552.250 203    
a. Dependent Variable: Rasa Ingin Tahu 












B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 15.501 5.578  2.779 .006    
Keterampilan Bertanya .362 .094 .300 3.847 .000 .410 .262 .244 
Keterampilan Mengadakan 
Variasi 
.226 .094 .187 2.399 .017 .363 .167 .152 
a. Dependent Variable: Rasa Ingin Tahu 
202 
 
b. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
 
Jkreg = a1∑x1y + a2∑x2y 
Keterangan: 
SR%x = sumbangan relatif masing-masing prediktor 
SE%x = sumbangan efektif masing-masing prediktor 
a1 = koefisien prediktor x1 
a2 = koefisien prediktor x2 
∑x1y = jumlah product moment antara x1 dan y 
∑x2y = jumlah product moment antara x2 dan y 




a2 = 0,226 
R
2
 = 0,183 
 









Jkreg = a1∑x1y + a2∑x2y 
= 0,362.3924,5 + 0,226.3468,25 





























a) Perhitungan Sumbangan Relatif 









b) Perhitungan Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif variabel X1 
SEx1 = SRx1(%) x  = 64,44% x 0,183 = 11,79% 
Sumbangan Efektif Variabel X2 



























































Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian 
















3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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